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A dan, А ` 
KAN Wa 


KATA PENGANTA 


Bismillahirrahmanirrahim 


Alhamdulillahi rabbil “alamin, puji syukur hanya milik Allah Swt. yang telah 
menganugerahkan hidayah, taufig, dan inayah sehingga proses penulisan buku teks pelajaran PAI dan 
bahasa Arab pada madrasah ini dapat diselesaikan. Shalawat serta salam semoga tercurah keharibaan 
Rasulullah Saw. Amin. 


Seiring dengan terbitnya KMA Nomor 183 Tahun 2019 tentang Kurikulum PAI dan Bahasa 
Arab pada Madrasah, maka Kementerian Agama RI melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Islam 
menerbitkan buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab pada madrasah terdiri 
dari, al-Qur'an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa Arab untuk jenjang MI, MTs, dan 
MA/MAK semua peminatan. Keperluan untuk MA Peminatan Keagamaan diterbitkan buku Tafsir, 
Hadis, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis, Ushul Fikih, Ilmu Kalam, Akhlak Tasawuf, dan Bahasa Arab 
berbahasa Indonesia, sedangkan untuk peminatan keagamaan khusus pada MA Program Keagamaan 
(МАРК) diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab. 


Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi di era global mengalami 
perubahan yang sangat cepat dan sulit diprediksi. Kurikulum PAI dan Bahasa Arab pada madrasah 
harus bisa mengantisipasi cepatnya perubahan tersebut di samping menjalankan mandat mewariskan 
budaya-karakter bangsa dan nilai-nilai akhlak pada peserta didik. Dengan demikian, generasi muda 
akan memiliki kepribadian, berkarakter kuat, dan tidak tercerabut dari akar budaya bangsa namun 
tetap bisa menjadi aktor di zamannya. 


Pengembangan buku teks mata pelajaran pada madrasah tersebut di atas diarahkan untuk 
tidak sekedar membekali pemahaman keagamaan yang komprehensif dan moderat, namun juga 
memandu proses internalisasi nilai keagamaan pada peserta didik. Buku mata pelajaran PAI dan 
Bahasa Arab ini diharapkan mampu menjadi acuan cara berpikir, bersikap, dan bertindak dalam 
kehidupan sehari-hari, yang selanjutnya mampu ditransformasikan pada kehidupan sosial-masyarakat 
dalam konteks berbangsa dan bernegara. 


Pemahaman Islam yang moderat dan penerapan nilai-nilai keagamaan dalam kurikulum PAI 
di madrasah tidak boleh lepas dari konteks kehidupan berbangsa dan bernegara yang berdasarkan 
Pancasila, berkonstitusi UUD 1945 dalam kerangka memperkokoh Negara Kesatuan Republik 
Indonesia yang Bhinneka Tunggal Ika. Guru sebagai ujung tombak implementasi kurikulum harus 
mampu mengejawantahkan prinsip tersebut dalam proses pembelajaran dan interaksi pendidikan di 
lingkungan madrasah. 


Kurikulum dan buku teks pelajaran adalah dokumen hidup. Sebagai dokumen hidup memiliki 
fleksibilitas, memungkinkan disempurnakan sesuai tuntutan zaman dan implementasinya akan terus 
berkembang melalui kreativitas dan inovasi para guru. Jika ditemukan kekurangan maka harus 
diklarifikasi kepada Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kemenag RI c.g. Direktorat Kurikulum 
Sarana Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah (KSKK) untuk disempurnakan. 

Buku teks pelajaran PAI dan Bahasa Arab yang diterbitkan Kementerian Agama merupakan 
buku wajib bagi peserta didik dan pendidik dalam melaksanakan pembelajaran di Madrasah. Agar 
ilmu berkah dan manfaat perlu keikhlasan dalam proses pembelajaran, hubungan guru dengan peserta 
didik dibangun dengan kasih sayang dalam ikatan mahabbah fillah, diorientasikan untuk kebaikan 
dunia sekaligus di akhirat kelak. 

Akhirnya ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang terlibat dalam 
penyusunan atau penerbitan buku ini. Semoga Allah Swt. memberikan pahala yang tidak akan 
terputus, dan semoga buku ini benar-benar berkah-manfaat bagi agama, nusa, dan bangsa. Amin Ya 
Rabbal “Alamin. 


Jakarta, Agustus 2020 


Direktur Jenderal Pendidikan Islam 


Muhammad Ali Ramdhani 
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Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan Keputusan Bersama Mentri 
Agama dan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan 
Nomor 0543/b/u/1987. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN BUKU 


BAB L | Setiap awal bab ditampilkan Kompetensi 
‚ Inti dan Kompetensi Dasar. Harapannya 


$ AKIDAH ISLAMI | adalah peserta didik mempunyai gambaran 
| sana | terhadap apa yang akan dipelajari dalam bab 


1. Menghargai dan mengharati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai don mengharati perilaku мде, disiplin tanggungawah Е 
peduli Golerans, gotong royong) santun percaya diri, dalom лла 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sodal dan alam дают 
jangkauan pergawan dan кебе 

3, Memahami pengetahuan Foktual keneptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahurya tentang йты pengetahuan 
teknologi, reni budaya terkait fenomena dan kejadantampak 
mata 
Mencoba, mengolah, dan menyan datamranahkorkret 


Ayo Kita Cermati ! adalah tahapan scientifik 


sekolah dan sumber lam yang sama 


какталган pertama yang berisi gambar dan atau kisah yang 
Б nak ane abange nba berhubungan dengan materi. Tujuannya adalah 
pei есы merangsang rasa ingin tahu peserta didik 
terhadap materi yang akan dipelajari. 
— 


“ Мез Rrahim аз 
TP Mencari Tuhan yang Sebenarnya 


Kalian Penasaran? Ayo Tanyakan! adalah 
tahapan scientifik kedua yang berisi 
pertanyaan-pertanyaan peserta didik dari 
hasil pengamatan gambar dan atau kisah 
pada tahapan sebelumnya. 

І 


васт masa Neo mrarum, Kebanyakan тут о Mesogotamia (хатер 


уза} beragama poltesme yaitu телүетсел ері ceri satu Tunan 


Dawa tuan atau Sin 


Merupakan IEAA setu сетан yang ресур penting 
tiang, Swan Сөл matahari menjadi сое utama penyembanan an 


Kereranya MILO mangaran оозе yang sangar semang 


књо сала ben ng араа 
hin mès. Onèn разум І 
bangun panagan, ah 2 3 


Ayo Buka Wawasanmu ! adalah tahapan scientific 
'mengeksplorasi' yang berisi materi/pemahaman 
konsep. Tujuannya adalah memperkaya pengetahuan 
peserta didik. Diharapkan peserta didik juga mencari 
materi pada sumber-sumber yang lain. 


Ayo Kembangkan Wawasanmu ! 


adalah tahapan scientific Refleksi adalah tahapan 


yan scientific yang berisi 

= penguatan terhadap 
materi yang sudah 
dipelajari berisi soal-soal 
penalaran dan atau 
kegiatan pemilihan sikap 


'menalar' yang berisi tentang Lang angga 


b. Римі 


asosiasi, diskusi, 
mengkomunikasikan, mencipta 
dan sebagainya disesuaikan 

dengan kebutuhan dan tagihan 
indikator ketercapaian. 


Kalan saih belajar banyak treng didih Kam, 


Ran man a i rane PESERTA i iari 
angkuman ada “Ж та а dipalaiari. 


kesimpulan-kesimpulan 
dari materi yang dipelajari. 


мау, ina ра “ahh рабра bea yun yag barus Opi 
Oh stip orng yag sendu dama 
болы) 
b. Dasar Aqidah bumtyah wêlah a) Qrin ân АУ Hati 


© камыл але iias 


KOMPETENSI INTI (KI) DAN KOMPETENSI DASAR (KD) 
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A. SEMESTER GANJIL 


Menghargai 
agama yang dianutnya 


dan menghayati ajaran 


1.1 


Menghayati kebenaran akidah Islam 
sebagai dasar berfikir bersikap dan 
bertindak 


1.2 


Menerima kebenaran sifat-sifat 
wajib, mustahil dan jaiz Allah Swt 


1.3 


Menghayati perbuatan taubat, taat 
istigamah, dan ikhlas 


1.4 


Menghayati adab sholat dan dzikir 
sebagai sarana mendekatkan diri 
kepada Allah Swt. 


1.5 


Menghayati kisah keteladanan Nabi 
Sulaiman a.s. 


Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, dan percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya 


2.1 


Mengamalkan perilaku jujur dan 
istigamah sebagai implementasi dari 


menyakini akidah Islam 

2.2 Menjalankan sikap percaya diri 
sebagai implementasi beriman 
kepada sifat-sifat wajib, mustahil, 
dan sifat jaiz Allah Swt. 

2.3 Mengamalkan perilaku taubat, taat, 


istiqamah, dan ikhlas dalam 


kehidupan sehari-hari 


2.4 


Mengamalkan perilaku patuh dan 
disiplin sebagai implementasi adab 
sholat dan dzikir 


2.5 


Menunjukan sikap kasih sayang 
dan tawadhu sebagai implementasi 
kisah keteladanan Nabi Sulaiman 
a.s. 


Memahami pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu 


3.1 


Memahami dasar, tujuan, bukti/dalil 
akidah Islam dan manfaat 
mempelajarinya 
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`4 


у, 


pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata 


3.2 


Menganalisis sifat-sifat wajib, 
mustahil dan jaiz Allah Swt. beserta 
bukti/dalil nagli dan aglinya 


3.3 


Menganalisis konsep, dalil dan 
dampak positif taubat, taat, 
istigamah, dan ikhlas 


3.4 


Menerapkan adab dan fadlilah 
sholat dan dzikir (Istighfar, 
Shalawat dan Laa ilaaha illallaah) 


3.5 


Menganalisis kisah keteladanan 
Nabi Sulaiman a.s 


Mencoba, mengolah dan menyaji dalam 
ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori 


41 


Mengomunikasikan dasar, tujuan, 
bukti akidah Islam dalam bentuk 
peta konsep atau media lainnya 


42 


Mengomunikasikan sifat-sifat 
wajib, mustahil dan jaiz Allah Swt. 
beserta artinya 


4.3 


Mengomunikasikan contoh kisah 
yang berkaitan dengan taubat, taat, 


istiqamah, dan ikhlas dalam 
kehidupan 
4.4 Mempraktikan adab shalat dan 


dzikir 


4.5 


Menyajikan hasil analisis sifat-sifat 
keteladanan Nabi Sulaiman a.s 
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В. SEMESTER GENAP 


1. 


Menghargai dan menghayati 
agama yang dianutnya 


ajaran 


1.6 Menghayati al Asma’ ul Husna (al- 
“Aziiz,, al-Bashiith, al-Ghaniyy, ar- 
Ra'uuf, , al-Barr, al-Fattaah, al- 
‘Adl, , al-Hayyu, al-Oayyuum, al- 
Lathiiif) 


1.7 Menerima kebenaran adanya 
malaikat Allah Swt. dan makhluk 
gaib lainnya, seperti jin, iblis, dan 
setan 


1.8 Menghayati akhlak tercela yang 
dilarang Allah Swt berupa riya dan 
nifag 


1.9 Menghayati adab membaca al- 
Our an dan adab berdoa 


1.10 Menghayati keteladanan kisah Nabi 


gotong royong), santun, dan percaya diri 
dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya 


Ibrahim,a.s 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, 2.6 Memiliki sikap pemaaf dan 
tanggung jawab, peduli (toleransi, bijaksana sebagai implementasi 


pemahaman al Asma'ul Husna (al- 
“Aziiz,, al-Bashiith, al-Ghaniyy, ar- 
Ra'uuf, , al-Barr, al-Fattaah, al- 
‘Adl, , al-Hayyu, al-Oayyuum, al- 
Lathiiif) 


2.7 Menunjukkan perilaku taat dan 
patuh sebagai implementasi 
beriman kepada malaikat Allah Swt. 
dan makhluk gaib lainnya seperti 
jin, iblis, dan setan 


2.8 Mengamalkan berperilaku ikhlas 
sebagai implementasi menghindari 
akhlak tercela riya dan nifag 


2.9 Mengamalkan perilaku istiqamah 
sebagai implementasi adab membaca al- 
Qur'an dan adab berdoa 


2.10Menjalankan sikap peduli sebagai 
implementasi kisah keteladanan 
nabi Ibrahim a.s 
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у, 


Memahami pengetahuan (faktual, 
konseptual, dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya 
terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata 


3.6 Memahami dua belas al Asma' ul 
Husna (al- 'Aziiz,, al-Bashiith, al- 
Ghaniyy, ar-Ra'uuf, , al-Barr, al- 
Fattaah, al-'Adl, , al-Hayyu, al- 
Oayyuum, al-Lathiiif) 


3.7 Menganalisis tugas dan sifat 
malaikat Allah Swt. serta makhluk 
gaib lainnya (jin, iblis, dan setan) 


3.8 Memahami pengertian, dalil, ciri- 
ciri dan dampak negatif sifat riya 
dan nifag 


3.9 Menerapkan adab membaca al- 
Our an dan adab berdoa 


3.10Menganalisis kisah keteladanan 
Nabi Ibrahim a.s 


Mencoba, mengolah dan menyaji dalam 
ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) 
dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan yang 
dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang/teori 


4.6 Menyajikan contoh fenomena 
kehidupan dari nilai yang 
terkandung dalam (al-'Aziiz, al- 
Bashiith, al-Ghaniyy, ar-Ra 'uuf, , 
al-Barr, al-Fattaah, al- Adl, , al- 
Hayyu, al-Oayyuum, al-Lathitif) 


4.7 Menyajikan hasil analisis 
keterkaitan sifat malaikat dan 
syaitan dengan perilaku manusia 


4.8 Menyajikan contoh cara 
menghindari perilaku riya dan nifag 


4.9 Mempraktikkan adab membaca al- 
Our an dan berdoa 


410Menyajikan hasil analisis sifat 
keteladanan nabi Ibrahim, a.s 
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ВАВ IV : ADAB SHALAT DAN BERDZIKIR ........oooocooooocoooooooo. 65 
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Sumber: https://khazanah.republika.co. id/beri ta/pmusoc458/mengenal-tradisi-dan-keunikan-pesantren-2 


Sebagai generasi emas shalih/shalihah, perlu bagi kita memperkuat keimanan melalui 
pemahaman dan penghayatan terhadap materi akidah Islam. Hal ini bertujuan untuk 
memperkuat keimanan dalam diri. Sehingga setiap amal perbuatan sehari-hari berlandaskan 
materi keimanan yang wajib dilakukan demi terjaganya kualitas generasi yang beradab. 
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1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 


KOMPETENSI INTI 


2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 


dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 


EZ 


1.1 Menghayati kebenaran akidah Islam sebagai dasar berfikir bersikap dan 
bertindak 


KOMPETENSI DASAR 


2.1 Mengamalkan perilaku jujur dan istiqamah sebagai implementasi dari menyakini 
akidah Islam 


1.1 Memahami dasar, tujuan, bukti/dalil akidah Islam dan manfaat mempelajarinya 


4.1 Mengomunikasikan dasar, tujuan, bukti akidah Islam dalam bentuk peta konsep atau 


media lainnya 


AL 


Peserta didik mampu : 


INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 


4.1.1 Menghayati kebenaran akidah Islam sebagai dasar berfikir bersikap 


2.1.1 Mengamalkan perilaku jujur dan istigamah sebagai implementasi dari menyakini 
akidah Islam 


3.1.1 Menjelaskan pengertian Akidah Islam 
3.1.2 Menunjukkan dalil tentang Akidah Islam 


3.1.3 Menjelaskan Dasar Akidah Islam 
3.1.4 Menyebutkan tujuan Akidah Islam 
4.1.1 Menyajikan fakta dan fenomena kebenaran akidah Islam 
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PETA KONSEP 


AKTIVITAS 


Memahami dan 


ш); mendiskusikan pengertian 
akidah Islam 


MATERI 


KETRAMPILAN 
Mengkorelasikan dalil 


ЕЧ 
tentang akidah Islam 


Dalil tentang akidah 7 Е Collaborative 
Islam 6 


Pengertian Akidah 
Islam 


Dasar-dasar akidah Menemukan 


Islam D 
Dasar-dasar akidah Islam Critical thinking 


Tujuan akidah Islam Merumuskan Tujuan 
akidah Islam | Creativity 


Menyajikan fakta dan Menyajikan fakta dan 
fenomena kebenaran > fenomena kebenaran akidah ш, 
akidah Islam. Islam. 
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Perhatikan cerita berikut! 


Kisah Siti Masyitoh, Wanita Mulia Yang Mempertahan Imannya 


“Apa, di dalam kerajaanku sendiri ada pengikut Musa ?” Teriak Fir'aun dengan amarah yang 
membara setelah mendengar cerita putrinya perihal keimanan Siti Masyitoh. Hal ini bermula 
ketika suatu hari Siti Masyitoh sedang menyisir rambut putri Fir'aun, tiba-tiba sisir itu 
terjatuh, seketika Siti Masyitoh mengucap Astagfirullah. Sehingga terbongkarlah keimanan 
Siti Masyitoh yang selama ini disembunyikannya. 


“Baru saja aku menerima laporan dari Hamman, mentriku, bahwa pengikut Musa terus 
bertambah setiap hari. Kini pelayanku sendiri ada yang berani memeluk agama yang dibawa 
Musa. Kurang ajar si Masyitoh itu,” umpat Fir'aun. “Panggil Masyitoh kemari,” perintah 
Fir'aun pada pengawalnya. Masyitoh datang menghadap Fir'aun dengan tenang. Tidak ada 
secuil pun perasaan takut di hatinya. Ia yakin Allah senantiasa menyertainya. 


“Masyitoh, apakah benar kamu telah memeluk agama yang dibawa Musa?”. Tanya Fir'aun 
pada Masyitoh dengan amarah yang semakin meledak. “Benar,” jawab Masyitoh mantap. 
“Kamu tahu akibatnya ? Kamu sekeluarga akan saya bunuh,” bentak Fir'aun, telunjuknya 
mengarah pada Siti Masyitoh. 


“Saya memutuskan untuk memeluk agama Allah, maka saya telah siap pula menanggung 
segala akibatnya.” 


“Masyitoh, apa kamu sudah gila! Kamu tidak sayang dengan nyawamu, suamimu, dan anak- 
anakmu.” 

“Lebih baik mati daripada hidup dalam kemusyrikan.” Melihat sikap Masyitoh yang tetap 
teguh memegang keimanannya, Fir'aun memerintahkan kepada para pengawalnya agar 
menghadapkan semua keluarga Masyitoh kepadanya. 


“Siapkan sebuah belanga besar, isi dengan air, dan masak hingga mendidih,” perintah Fir'aun 
lagi. Ketika semua keluarga Siti Masyitoh telah berkumpul, Fir'aun memulai pengadilannya. 


“Masyitoh, kamu lihat belanga besar di depanmu itu. Kamu dan keluargamu akan saya rebus. 
Saya berikan kesempatan sekali lagi, tinggalkan agama yang dibawa Musa dan kembalilah 
untuk menyembahku. Kalaulah kamu tidak sayang dengan nyawamu, paling tidak fikirkanlah 
keselamatan bayimu itu. Apakah kamu tidak kasihan padanya.” 
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Mendengar kalimat terakhir yang diucapkan Fir'aun, Siti Masyitoh sempat bimbang. Tidak 
ada yang dikhawatirkannya dengan dirinya, suami, dan anak-anaknya yang lain, selain anak 
bungsunya yang masih bayi. Naluri keibuannnya muncul. Ditatapnya bayi mungil dalam 
gendongannya. “Yakinlah Masyitoh, Allah pasti menyertaimu.” Sisi batinnya yang lain 
mengucap. 


Ketika itu, terjadilah suatu keajaiban. Bayi yang masih menyusu itu berbicara kepada ibunya, 
“Ibu, janganlah engkau bimbang. Yakinlah dengan janji Allah.” Melihat bayinya dapat 
berkata-kata dengan fasih, menjadi teguhlah iman Siti Masyitoh. Ia yakin hal ini merupakan 
tanda bahwa Allah tidak meninggalkannya. 


Allah pun membuktikan janji-Nya pada hamba-hamba-Nya yang memegang teguh 
(istigamah) keimanannya. Ketika Siti Masyitoh dan keluarganya dilemparkan satu persatu 
pada belanga itu, Allah telah terlebih dahulu mencabut nyawa mereka, sehingga tidak 
merasakan panasnya air dalam belanga itu.. 


Demikianlah kisah seorang wanita shalihah bernama Siti Masyitoh, yang tetap teguh 
memegang keimanannya walaupun dihadapkan pada bahaya yang akan merenggut nyawanya 
dan keluarganya. 


Ketika Nabi Muhammad Saw. isra dari Masjidil Haram di Mekkah ke Masjidil Agsa di 
Palestina, beliau mencium aroma wangi yang berasal dari sebuah kuburan. “Kuburan siapa 
itu, Jibril ?” tanya baginda Nabi. 


“Itu adalah kuburan seorang wanita shalihah yang bernama Siti Masyitoh,” jawab Jibril. 


Sumber : http://www.muslimoderat.net/2017/09/kisah-siti-masyitoh-wanita-mulia- 
yang.html#ixzz65r69rCDX 


Kisah Siti Masyitoh Wanita Teguh Mempertahankan Iman 
Sumber: ydsf.com 
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Perhatikan gambar berikut ...! 


Setelah kalian mengamati cerita di atas dengan seksama, coba perhatikan dan renungkan 


gambar-gambar berikut ini. 


Keindahan Alam 


Sumber: http://www.tentik.com/10- 
keindahan-alam-ini-lain-daripada-yanf 
lain/ 


©з Bang С. ракът 


137 temon years 


Alam semesta berada dalam sebuah terompet/ 
sangkakala besar 
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Sumber: 
https://amazinguniverse.wordpre 
ss.com/2013/10/13/warna- 
warna-asli-planet-di-tata-surya/ 


Sumber: 
https://www.cnnindonesia.com/t 
eknologi/20150525105857-199- 
55459/nasa-pernah-temukan- 
terompet-sangkakala 
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Setelah kalian mengamati kisah Ibu Masyitoh dan kalian perhatikan dan renungkan gambar- 
gambar di atas, tentunya akan banyak hal yang menjadi pertanyaaan di benak kalian bukan? 


Nah, sekarang coba tuliskan, kemudian ungkapkan pertanyaan-pertanyaan kalian tersebut! 
Gunakan pertanyaan-pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, dsb. 


No | Kata Tanya || Pertanyaan 
1. | Apa Apa yang dilakukan Siti Masyithoh yang mengakibatkan 
Fir'aun marah? 
2. | Mengapa Mengapa Siti Masyithoh berani dimasukkan belanga 


bersama keluarganya? 


3. | Bagaimana 


Bagaimana perjuangan Siti Masyitoh memperjuangkan 
keimanan/keyakinannya ? 


KEMBANGKAN WAWASANMU 


Untuk membuka wawasan kalian tentang Akidah Islam, ayo baca materi berikut! 


A. Pengertian Akidah Islam 


Makna akidah secara bahasa berasal dari kata (2182. 3823 -úc ) yang berarti ikatan, 


atau perjanjian. Para ulama memberi pengertian aqidah sebagai berikut : 


айу йаг деш 


Artinya : Sesuatu yang terikat kepadanya hati dan hati nurani 


Dalam Al Qur'an kata aqidah sering disebutkan, antara lain di dalam surat Al-Maidah 


ayat 1: 


Saat 5831 Giai БЫ LA, 


Artinya : Wahai orang-orang yang beriman penuhilah agad-agad itu. 
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Adapun yang dimaksud akidah adalah janji atau keyakinan kepada Allah Swt. Menurut 
istilah, akidah adalah suatu pokok atau dasar keyakinan yang harus dipegang oleh orang yang 
mempercayainya. Secara umum akidah dapat digunakan oleh ajaran Islam ataupun akidah di 
luar Islam, sehingga ada istilah akidah Islam, akidah Nasrani, akidah Yahudi, dan akidah- 
akidah yang lainnya. Dengan begitu kita juga bisa simpulkan ada akidah yang benar atau 
lurus dan ada akidah yang sesat atau salah. Maka, Akidah Islam (al-akidah al-Islamiyah) 
bisa diartikan sebagai pokok-pokok kepercayaan yang harus diyakini kebenarannya oleh 


setiap orang yang beragama Islam (muslim). 


Ketika seseorang berakidah Islam, maka pondasi awal untuk membangun 
akidah/keyakinannya adalah keyakinan terhadap Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah, 
Maha Esa, Pencipta dan Pengatur alam semesta, serta Dzat Ghaib yang merupakan sumber 


dari segala hal, termasuk juga , - — 
| | "Pondasi awal dari akidah Islam adalah 
kewajiban menjalankan aturan- | keyakinan terhadap Allah Swt. sebagai Tuhan 


aturanNya dalam segala aspek | yang wajib kita kenal melalui sifat-sifatNya” 


kehidupan baik yang berhubungan 

dengan ibadah ataupun muamalah yang erat hubungannya dengan interaksi dengan sesama 
makhluk. Oleh karenanya, misi pertama yang diemban oleh tiap rasul untuk disampaikan 
kepada umat manusia adalah konsep ketuhanan ini. Sebagaimana firman Allah Swt.dalam 


OS. An-Nahl: 36 sebagai berikut: 


2 А 
В. Ia э 02 Ya 


Eds 4 tkan АШ 625 HA ада SAN 15554 АЙ Ngak of ЗУМ) asi cK 3 4%; 14% 
БЫЛ gale GÉ 216 155052 Ga (5 15а АА aula 

"Чап sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat (untuk 
menyerukan), “Sembahlah Allah, dan jauhilah tagut”, kemudian di antara mereka ada yang 
diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula yang tetap dalam kesesatan. Maka berjalanlah kamu 


di bumi dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang yang mendustakan (rasul-rasul).”. 
(OS. An-Nahl:36) 


B. Dasar-Dasar Akidah Islam 


Dasar hukum akidah Islam adalah Al-Qur'an dan As-Sunnah. Karena itu, akidah Islam 
bersifat taugifi artinya tidak dapat ditetapkan kecuali berdasarkan dengan dalil syar'i yaitu 
Al-Our'an dan As-Sunnah. 

Selain itu, tidak seorangpun mengetahui tentang Allah. Tentang segala yang wajib bagi- 


Nya dan yang harus disucikan dari-Nya melainkan Allah sendiri. Dan tidak seorangpun 
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setelah Allah yang mengetahui tentang Allah selain Rasulullah. Karena itu, pengambilan 
sumber dan dasar akidah hanya terbatas Al-Qur'an dan As-Sunnah. Sabda Rasulullah Saw. : 


РЕ } z 252 а соя A МГ 
4394) 4249 40 GS : Ше pia La 19043 OA улі (S3 26 


Artinya: “Aku telah tinggalkan pada kamu dua perkara. Kamu tidak akan sesat selama berpegang 
kepada keduanya, (yaitu) Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya.” (Hadits Shahih Lighairihi, H.R. 
Malik, al-Hakim, al-Baihagi, Ibnu Nashr, Ibnu Hazm) 


Maka, apapun yang ditunjukkan Al-Qur'an dan As-Sunnah harus diimani, diyakini dan 
diamalkan dalam perbuatan. Sedangkan yang tidak ditunjukkan oleh Al-Our'an dan As- 
Sunnah maka harus ditinggalkan. 

Karena itu, Allah menjamin orang-orang yang berpegang teguh terhadap Al-Qur'an dan 
Sunnah Rasul-Nya, berjalan dengan kesatuan kata dalam manhaj yang benar, dan tidak 
bercerai-berai. 

Allah berfirman: 

Чу а di Jiken ой 
Artinya : “Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah 
kamu bercerai-berai”. (OS. Ali-Imran [3] : 103). 


а. Al-Qur'an 
Al-Qur'an adalah firman Allah Swt. yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad 
Saw. dengan perantara Malaikat Jibril. Melalui al-Qur'an inilah Allah Swt. menuangkan 
firman-firmanNya berkenaan dengan konsep akidah yang benar, harus diyakini dan 
dijalani secara mutlak serta tidak boleh ditawar oleh semua umat Islam. Di dalam al- 
Our'an banyak terdapat ayat-ayat yang berisi tentang tauhid, diantaranya adalah OS. Al- 
Ikhlas (112) ayat 1-4 dan An-Nisa’ (4) ayat 136: 


E 59 


(£) 421 548 41 55 5% (т) 215: з 0 NY) Аад! А0 (\) 251 АЙ! 55 JS 


Katakanlah: (1) "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. (2) Allah adalah Tuhan yang segala 
sesuatu bergantung kepada-Nya. (3) Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan. (4) 
dan tidak ada suatu apapun yang setara dengan Dia." (OS. Al-Ikhlas (112) :1-4) 


205 ba Upi «20 5605 adlais Je 055 GEN PES 445558 AL Nakal Ikat Gaal ЦД G 
OTT 12423 УЗ 2 24% SNI 25209 2.59 45 4499449 аЙ, 5453 bis 


“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan kepada kitab yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya serta kitab yang Allah turunkan 
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sebelumnya. Barangsiapa yang kafir kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab- 
Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari Kemudian, Maka Sesungguhnya orang itu telah sesat 
sejauh-jauhnya” (OS. An-Nisa” [4] :136) 


Dan masih banyak lagi ayat-ayat lain yang menerangkan tentang akidah jika kita mau 
mengkajinya lebih dalam. 
b. Al-Hadis 
Hadis ialah segala ucapan, perbuatan, dan takrir (sikap diam) Nabi Muhammad Saw. 
Islam telah menegaskan bahwa hadis menjadi hukum Islam kedua (setelah Al-Qur'an), 
baik sumber hukum dalam akidah maupun dalam semua persoalan hidup. Hadis dijadikan 


dasar hukum kedua setelah Al-Qur'an, karena : 


1. Semua yang disandarkan kepada Nabi Saw. adalah wahyu dari Allah, bukan sekedar 


memperturutkan nafsu saja. Sebagaimana firman Allah Swt. : 


(£) Sea ON) 1 ot kad 
Artinya : 
“dan tidaklah yang diucapkannya itu menurut kemauan hawa nafsunya. 
ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (QS. 
An-Najm [53] : 3-4) 
2. Allah Swt. telah memberi petunjuk kepada manusia, agar mengikuti kebenaran yang 


disampaikan Rasulullah Saw., sebagaimana firman-Nya : 


5 Inah АШ! 5) АШ 19259 1905 452 KÊN 159 5905 05451 АЙ Lag 
Artinya : 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. “ (OS. Al-Hasyr [59] :7) 


3. Banyak hadits yang menjelaskan maksud beberapa ayat Al-Qur'an yang masih bersifat 
global, termasuk masalah akidah Islam. Sebagaimana firman Allah Swt. Berikut : 
ПА 14,45% айл ъв 
Artinya : 

”Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun. (OS. An-Nisa’ [4] :36) 

Ayat tersebut menjelaskan tentang perintah untuk menyembah Allah Swt. saja dan 
larangan menyekutukan Dia dengan apapun, tetapi tidak menjelaskan bagaimana cara 
menyembah Allah Swt. secara rinci dan bagaimana pula sikap yang tergolong 
menyekutukan. 

Tata cara menyembah Allah Swt. dan berbagai bentuk perbuatan menyekutukan- 


Nya dapat dipahami melalui hadis Nabi Muhammad Saw., sehingga fungsi hadis untuk 
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memperjelas maksud ayat Al-Qur'an. Sebagai contoh hadis yang menjelaskan bentuk- 
bentuk menyekutukan Allah Swt., memuja patung, minta tolong kepada roh nenek 
moyang dan membuat sesaji untuk jin atau setan. 


Adapun hadis-hadis yang menjelaskan tentang akidah adalah sebagai berikut: 


О ba 0185 (д 56505 а Lagi 15,5 Ајаз dala АШ Io ЫЙ 56 05 55А „1 52 
ОЙ, 59859 А39 «0519 4.265 426255 АШ, Gaji ыд! JÓ 

Dari Abu Hurairah r.a. berkata” bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada 
suatu hari bersama dengan para sahabat, lalu datang Malaikat Jibril 'Alaihis Salam 
yang kemudian bertanya: "Apakah iman itu?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Iman adalah kamu beriman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab- 


kitab-Nya, pertemuan dengan-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan kamu beriman kepada hari 
berbangkit".(HR. Bukhori) 


SE 055 05 alih lii ыш а Ushi kaling ade АШ! Дә ай дм; Аа дА Gil 08 
а JAS @2 ай, A33 dala Aas Ul 2155 

Ibnu Numair berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa meninggal dalam keadaan menyekutukan Allah dengan 
sesuatu, maka ia masuk neraka." Dan aku berkata, "Saya dan orang yang meninggal 


dengan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun (niscaya) masuk surga.” 
(HR. Muslim) 


Jika kita cermati beberapa hadis di atas, maka kita akan temui bahwa isinya tidak 
ada yang menyalahi isi dari al-Qur'an dalam hal ini berkaitan dengan akidah yang 
secara umum disebut dengan keimanan. Hal ini semakin memperkuat keyakinan kita 
bahwa hadis adalah sumber hukum kedua setelah al-Qur'an yang harus dipedomani oleh 
umat Islam baik dalam hal akidah ataupun yang lainnya. Keduanya tidak bisa 


dipisahkan satu dengan yang lain. 


C. Tujuan Mempelajari Akidah Islam 


Akidah Islam sangat penting dipelajari dan dipahami bagi setiap muslim, sehingga akan 
menjadi sebab kuat imannya dan istigamah mengamalkan Islam. Dengan demikian tujuan 
mempelajari akidah Islam sebagai berikut: 

1. Untuk memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yang telah ada sejak 
manusia lahir 

Dengan mengetahui dasar ketuhanan manusia yang telah memberikan kesaksian 

sejak lahir bahwa Allah Swt. sebagai tuhannya, maka perlunya kita meningkatkan 

keimanan melalui amal kebaikan agar senantiasa mendapatkan ridha Allah Swt. serta 


diberikan keselamatan di dunia dan akhirat. Allah Swt. berfirman sebagai berikut : 


AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 4 
ч 


òk б ш ЙЕ Sin Sadi pel ыз BAG 6 ak sayah à CH өз! 43 Os ay isi 5\5 
Silat Iia бе US UI ana 25: 151527 

Artinya: “dan (ingatlah) ketika Tuhanmu mengeluarkan dari sulbi (tulang belakang) 
anak cucu Adam keturunan mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap roh 
mereka (seraya berfirman), “Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab, “Betul 
(Engkau Tuhan kami), kami bersaksi.” (Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 
Kiamat kamu tidak mengatakan, “Sesungguhnya ketika itu kami lengah terhadap ini.” 
(OS. Al-A'raf [7]: 172) 

2. Untuk menghindarkan diri dari kemusyrikan 

Di antara tujuan seseorang mempelajari agidah yang benar adalah agar tidak terjadi 
penyimpangan dan tersesat dari jalan yang telah Allah tentukan. 

Untuk mencegah manusia dari kesyirikan perlu adanya tuntunan yang jelas tentang 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Kemungkinan manusia terperosok ke 
dalam kesyirikan selalu terbuka, baik syirik jaly (terang-terangan) berupa perbuatan, 
maupun syirik khafy (tersembunyi) di dalam hati. Dengan mempelajari akidah Islam, 
manusia akan terpelihara dari perbuatan syirik. 


Karena inilah jalan lurus yang ditetapkan Allah untuk diikuti hamba-hamba-Nya. 
Allah berfirman: 


Sbd Sg абз» GE абз 5448 AS 55 5 ga 518245 Jelas 1да ól 


Artinya: “dan sungguh, inilah jalan-Ku yang lurus. Maka ikutilah! Jangan Кати 
ikuti jalan-jalan (yang lain) yang akan mencerai-beraikan kamu dari jalan-Nya. 
Demikianlah Dia memerintahkan kepadamu agar kamu bertakwa.” (OS. Al-An'am [6]: 
153). 


3. Untuk menghindarkan diri dari pengaruh akal pikiran yang menyesatkan 
Manusia diberi kelebihan oleh Allah dari makhluk lainnya berupa akal pikiran. 
Pendapat-pendapat atau faham-faham yang semata-mata didasarkan pada akal manusia, 
kadang-kadang menyesatkan manusia itu sendiri oleh karena itu akal fikiran perlu 
dibimbing oleh akidah Islam agar manusia terhindar dari kehidupan yang sesat. 
4. Memupuk dan mengembangkan dasar ketuhanan yang ada sejak lahir. 
Secara fitrah manusia adalah makhluk yang berketuhanan. Sejak dilahirkan manusia 
cenderung mengakui adanya Tuhan. Dengan naluri berketuhanan, manusia berusaha 
untuk mencari Tuhannya. Kemampuan akal dan ilmu yang berbeda-beda 


memungkinkan manusia akan keliru mengenal Tuhan. Dengan akidah Islam, naluri atau 
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kecenderungan manusia akan keyakinan adanya Tuhan Yang Maha Kuasa dapat 
berkembang dengan benar. 
5. Menghindarkan diri dari pengaruh akal pikiran yang menyesatkan. 

Manusia diberi kelebihan oleh Allah dari makhluk lainnya berupa akal pikiran. 
Pendapat-pendapat atau faham-faham yang semata-mata didasarkan atas akal manusia, 
kadang-kadang menyesatkan manusia itu sendiri. Oleh sebab itu, akal pikiran perlu 
dibimbing oleh akidah Islam agar manusia terbebas atau terhindar dari kehidupan yang 


sesat. 


D. Pengertian Iman , Islam dan Ihsan 


1. Iman 
#479 5 04 РА A 


Menurut bahasa оа | berarti percaya. Sedangkan menurut 
istilah iman itu adalah: 

EŠ dat ош 031,809 ЫШ, Gia ОЇ 

“Iman adalah membenarkan dengan hati, mengucapkan dengan lisan dan 

dilaksanakan dengan anggota badan (perbuatan).” 

Jika seseorang sudah mengimani seluruh ajaran Islam, maka orang tersebut 
sudah dapat dikatakan mukmin (orang yang beriman). Iman terdiri atas tiga 
tingkatan: 

1. Tingkatan mengenal, artinya seseorang baru mengenal sesuatu yang diimani. 

2. Tingkat kesadaran, artinya iman seseorang sudah lebih tinggi karena sesuatu yang 
diimani disadari oleh alasan tertentu. 

3. Tingkat haggul yakin, artinya iman yang tertinggi, seseorang mengimani sesuatu 
tidak hanya mengetahui dengan alasan tertentu tapi diikuti dengan ketaatan dan 
berserah diri kepada Allah Swt. 

2. Islam 

Islam secara bahasa Mul - bawa = ku tunduk, patuh, menyerah diri dan 
selamat. Sedangkan menurut istilah Islam ialah agama yang mengajarkan agar 
manusia tunduk patuh dan berserah diri sepenuhnya kepada Allah SWT. 

Ajaran Islam harus diyakini kebenarannya. Allah menjamin kebenaran tersebut 


sebagaimana firman-Nya dalam surat Ali Imran (3) ayat :19 berikut : 
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„АУС all ale GAN SI 


Artinya : 


“sesungguhnya agama yang benar di sisi Allah adalah agama Islam. 


Sebagaimana sabda Rasulullah Saw. berikut : 


Ра 


АШУ АУ о ad OT АУС lang ае AI Де а Yai; 0083 ЭШ! be дн 
San obat SESI 209 БАЛ ыз plag ale АШ Дь AN Ujian 1144594 5% 
Уы. 40) Sail ЫЫ &А% 
Artinya: “...Kabarkanlah kepadaku tentang Islam?”. Rasulullah Shallallahu 'Alaihi 
Wasalam menjawab: "Kesaksian bahwa tidak ada tuhan (yang berhak 
disembah) selain Allah dan bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan puasa Ramadlan, serta haji 
ke Baitullah jika kamu mampu bepergian kepadanya.” ...(HR. Bukhari) 
Dari pengertian ini Islam mencakup 5 hal : 
Bersyahadat dengan 2 kalimat syahadat 
Menegakkan shalat 
Puasa di bulan Ramadhan 


Menunaikan zakat 


Si geo Шә һә кз 


Haji jika mampu 
Kelima kalimat tersebut terangkum dengan apa yang disebut dengan rukun 
Islam. Karena itu kewajiban setiap muslim adalah melaksanakan rukun Islam tersebut 


dalam kehidupan sehari-hari. 


3. Ihsan 


Ihsan berasal dari bahasa arab GL! Oo “| ani artinya adalah 
berbuat baik, berbakti atau mengabdikan diri. Sedangkan menurut istilah berbakti dan 
mengabdikan diri kepada Allah Swt. dengan dilandasi kesadaran dan keikhlasan. 
Berbakti kepada Allah yakni berbuat sesuatu yang bermanfaat bagi diri sendiri, 
sesama manusia maupun bagi makhluk lain. Semua perbuatan itu dilakukan semata- 
mata karena Allah, seolah-olah orang yang melakukan perbuatan itu sedang 
berhadapan dengan Allah. Orang yang telah menerapkan hal ini disebut dengan 
muhsin. Hal ini terungkap dalam hadits Rasulullah Saw. : 

NGANG О al JB 05 SES д 55 СД JB сузу! оё Ah 2% 
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Artinya : “ Kabarkanlah kepadaku tentang ihsan itu?” Beliau menjawab: "Kamu 
menyembah Allah seakan-akan kamu melihat-Nya, maka jika kamu tidak 
melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu."” (HR. Muslim). 


Dengan kata lain, dalam beribadah kita harus benar-benar ikhlas, khusyuk dan 
tunduk hanya kepada Allah. Ihsan ada empat macam, yaitu: 
1. Ihsan terhadap Allah 
2. Ihsan terhadap diri sendiri 
3. Ihsan terhadap sesama manusia 


4. Ihsan terhadap makhluk lain (alam lingkungan) 


C. Hubungan Iman, Islam dan Ihsan 


Hubungan iman, Islam, dan ihsan tidak bisa dipisahkan satu dengan yang lainnya. 
Artinya, jika seseorang mengaku berakidah Islam /sebagai muslim, maka harus ada tiga unsur 
pokok ini didalam dirinya yaitu iman, Islam, dan ihsan. Ketiganya mempunyai hubungan 
yang sangat erat. Iman menekankan pada akidah dan keyakinan(amal batin). Ilmu yang 
membahasnya adalah ilmu tauhid, yaitu hal-hal yang diyakini oleh seorang yang mukallaf 
(orang yang telah dewasa yang wajib menjalankan hukum-hukum agama) yang terdiri dari 
ketuhanan, kenabian dan hal-hal yang sam 'iyyat (masalah yang ghaib). 

Islam lebih menekankan amal lahir, tindakan yang nyata sebagai bukti keimanannya. 
Ilmu yang membahasnya adalah ilmu fikih, yaitu ilmu tentang hukum-hukum syari'at praktis 
yang diwajibkan Allah Swt. untuk dilaksanakan oleh kaum muslimin. Ihsan adalah 
perwujudan dari iman dan Islam seseorang, sekaligus sebagai cermin kadar iman dan Islam 
seseorang. Rukun ihsan berisi tentang pelaksanaan ibadah dengan khusuk, rendah hati, ikhlas, 
menghadirkan hati, menghadirkan keagungan Allah Swt. merasa dilihat Allah Swt. baik 
ketika diam maupun bergerak. Ilmu yang membahasnya adalah ilmu tasawuf, yaitu tentang 
ilmu akhlak batin yang merupakan hal-hal yang menyelamatkan, wajib dijadikan hiasan oleh 
seorang hamba, dan hal-hal yang merusak yang harus ditinggalkan, untuk meraih akhlak yang 
terpuji. Seseorang yang kadar keimanannya tinggi akan melakukan rukun Islam yang lima 
dengan penuh keikhlasan dan kekhusukan. 

Semoga kita termasuk 
orang-orang yang senantiasa 
mendapat petunjuk dalam 
menjalankan akidah Islam 


secara utuh dan tanpa 
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keraguan. Memiliki keimanan yang kuat dengan cara menampilkannya dalam bentuk 
menjalankan rukun Islam dengan benar dan memiliki keihsanan yang sempurna dalam 
kehidupan. Dan akhirnya, kita akan mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat 


dalam naungan ridha-Nya. 


$ 


(5 KEMBANGKAN WAWASANMU 


Kegiatan 
a. Berkelompoklah 5-6 orang dengan tertib! 


b. Diskusikan hal-hal berikut dengan saling menghargai pendapat teman! 


No. Masalah Hasil Diskusi 


1. Bagaimana pendapat kalian jika ada yang 
beranggapan bahwa dunia seisinya 
terbentuk dengan sendirinya tanpa ada yang 
menciptakan? jelaskan alasan kalian! 


2. Bagaimana pendapat kalian jika Tuhan 
semesta alam berjumlah lebih dari satu? 


3. Apa saja contoh-contoh perilaku orang 
yang mengamalkan akidah Islam dalam 
kehidupan sehari-hari? 


4. Carilah fenomena-fenomena dalam 
kehidupan tentang kebenaran Agidah Islam. 
Jelaskan argument kalian! 


5. Menurut pendapat kalian, masih adakah 
dalam kehidupan sehari-hari, seorang 
muslim yang masih belum mencerminkan 
perilaku berakidah Islam? 

Jika menurut kalian ada, sebutkan contoh- 
contohnya, lengkapi dengan dokumentasi 
(gambar/foto) jika ada/memungkinkan! 
Jelaskan pendapat kalian, kenapa mereka 
melakukan hal seperti itu? 


c. Pajang hasil diskusimu/pamerkan di atas meja, atau tempel pada dinding kelas! 
d. Searah jarum jam tiap kelompok bergeser menilai hasil kelompok lain dari segi ketepatan 
jawaban, banyaknya/kelengkapan contoh, dan kejujuran pendapat/ tidak mencontek! 


e. Berilah penghargaan pada kelompok yang paling baik hasilnya! 
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Setelah kalian belajar materi 
Agidah Islamiyah di atas, 
coba jawab pertanyaan- 
pertanyaan berikut! 


Apa yang kalian lakukan untuk memantapkan keyakinan pada kebenaran Akidah 
Islamiyah ? 


Apa yang kalian lakukan, jika ada orang yang kamu kenal mengaku mukmin, tapi tidak 
melakukan rukun Islam dan berbuat baik kepada sesama? 


RANGKUMAN 


а. Akidah Islamiyah adalah pokok-pokok kepercayaan yang harus diyakini 
kebenarannya oleh setiap muslim. 

b. Dasar akidah Islamiyah adalah al-Qur'an dan al-Hadis. 

c. Pondasi akidah Islamiyah adalah keyakinan kepada Allah Swt. sebagai Tuhan 
Yang Maha Esa, Maha Pencipta dan Maha Segalanya. 

d. Tiga unsur yang tidak mungkin dipisahkan dalam akidah Islamiyah adalah iman, 
Islam, dan ihsan 

e. Iman adalah bentuk keyakinan, Islam sebagai bentuk ibadah, dan Ihsan sebagai 
bentuk perbuatan baik kepada Allah maupun kepada sesama. 


f. Islam dan ihsan adalah implementasi dari keimanan dalam kehidupan sehari-hari 
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Pilihlah jawaban yang benar dengan menyilang huruf а, b, с atau d! 
2. Secara bahasa kata akidah berasal dari kata “адада, уа 'gidu, “agidatan yang berarti .... 
a. Ikatan 
b. Sandaran 
c. Kumpulan 
d. Konsekuensi 
3. Pernyataan berikut yang merupakan pengertian akidah secara istilah adalah .... 
a. Tuhan yang disembah oleh manusia 
b. Suatu keyakinan yang dipeluk oleh agama tertentu 
c. Suatu pokok atau dasar keyakinan yang harus dipegang oleh orang Islam 
d. Suatu pokok atau dasar keyakinan yang harus dipegang oleh orang yang 
mempercayainya. 
4. Pernyataan berikut yang membedakan akidah Islam dengan akidah selain Islam adalah .... 
a. Cara beribadahnya 
b. Tatacara sembahyangnya 
c. Sendi-sendi moralitas umatnya 
d. Keyakinan menyembah Tuhan Yang Esa 
5. Perhatikan OS. Al Ikhlas (112) : 1 berikut : 


Ayat di atas mengandung maksud .... 
a. Setiap muslim mengakui Tuhan agama lain 


b. Allah Swt. itu adalah Tuhan Yang Maha Esa 
c. Seorang muslim itu wajib menyembah Tuhannya 
d. Semua Tuhan yang disembah agama di dunia ini sama 


6. Perhatikan OS. Al-Bagarah (2) : 163 berikut! 


А251 GAS ЗА UIN Ia 40 K6 
Ayat di atas menunjukkan tentang akidah Islam, yaitu .... 


a. Setiap manusia percaya adanya Tuhan 


b. Tuhan itu satu, tetapi ada beberapa unsur 
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с. Meyakini adanya Tuhan Yang Pengasih dan Penyayang 

d. Tuhan yang menjadi sesembahan umat Islam adalah Tuhan Yang Esa 
7. Dasar-dasar akidah Islam bersumber dari .... 

а. Al Qur'an 

b. Al Hadis 

с. Al Qur'an dan Hadis 

d. Kitab-kitab sebelum Al Qur'an 
8. Perhatikan prinsip akidah Islam di dalam OS. An Nisa? (4): 36 berikut! 


ЦА а 15,4 Yg AN 192015 


a. Setiap manusia wajib ber Tuhan 
b. Setiap umat Islam wajib beramal yang banyak 
с. Setiap umat Islam wajib beribadah dan mengesakan Allah Swt. 
d. Setiap umat Islam wajib beribadah sesuai dengan kepercayaannya 
9. Firman Allah Swt.yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw.dengan perantara 
malaikat Jibril. Firman-firman Allah tersebut banyak menjelaskan akidah Islam, Firman- 
firman ini terkumpul menjadi kitab yang disebut dengan .... 
a. Kitab 
b. Suhuf 
c. Hadis 
d. Al Qur'an 
10. Segala yang datang dari Nabi Saw. berupa perkataan, perbuatan, persetujuan, yang hal ini 
dapat dijadikan sumber hukum. Pernyataan ini dinamakan dengan .... 
a. Kitab 
b. Sunnah 
c. Al Hadis 
d. Al Qur'an 
11. Dengan mempelajari akidah Islam, manusia akan terhindar dari .... 
a. Sikap sombong 
b. Sikap cinta dunia 
c. Perbuatan munafik 


d. Perbuatan kemusyrikan 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar ! 

1. Jelaskan pengertian akidah Islam yang benar? 

2. Mengapa pendapat-pendapat atau faham-faham yang semata-mata didasarkan atas akal 
manusia, perlu dibimbing oleh akidah Islam? 

3. Jelaskan tentang pengertian iman yang benar? 

4. Jelaskan hubungan iman, Islam dan ihsan! 


5. Sebutkan empat manfaat mempelajari akidah Islam! 
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SIFAT-SIFAT 
ALLAH 


AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 


4 
Al 
М ч 4. 


1667771 


43 ad 


uk.com/ 


Ki 


Sumber: 
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https://travelin tempat-wisata-di-indonesia/ 


Indahnya pemandangan di atas tidak terlepas dari sang maha pencipta alam semesta Allah Swt. 
Artinya Allah Swt. memiliki sifat wajib, mustahil, dan jaiz yang membedakan dengan makhluk. Kita 
tentu mempercayai atas keindahan yang hanya bisa diciptakan oleh Allah yang Maha Esa dengan 
kesempurnaan sifat-sifatNya. Agar hidup selalu berada dalam lindungan-Nya, sebagai orang yang 


beriman, maka memohon dan memintalah kepada Allah Swt. 
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1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 


KOMPETENSI INTI 


2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa 
ingin tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena 
dan kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 


dan sumber lain yang sama dalam sudut pandangiteori 


Ф 


1.2. Menerima kebenaran sifat- sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah Swt 


KOMPETENSI DASAR 


2.2. Menjalankan sikap percaya diri sebagai implementasi beriman kepada sifat-sifat 
wajib, mustahil, dan sifat jaiz Allah Swt. 

3.2. Menganalisis sifat-sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah Swt. beserta bukti/dalil nagli 
dan aglinya 


4.2. Mengomunikasikan sifat- sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah Swt. beserta artinya 


+ 


1.2.1 Menerima kebenaran sifat- sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah Swt 


INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 


2.2.1 Menjalankan sikap percaya diri sebagai implementasi beriman kepada sifat- 
sifat wajib, mustahil, dan sifat jaiz 


3.2.1 Menjelaskan pengertian sifat wajib Allah yang nafsiyah salbiyah, ma'ani dan 
maknawiyah 


3.22 Menyebutkan sifat wajib Allah yang nafsiyah, salbiyah, ma'ani dan 
maknawiyah 


3.2.3 Mengidentifikasi sifat wajib Allah yang nafsiyah salbiyah, ma'ani dan 
maknawiyah 


3.24 Menjelaskan pengertian sifat mustahil bagi Allah yang nafsiyah salbiyah, 
ma'ani dan maknawiyah 
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3.2.5 Menyebutkan sifat mustahilAllah yang nafsiyah, salbiyah, ma'ani dan 
maknawiyah 


3.2.6 Mengidentifikasi sifat mustahil Allah yang nafsiyah, salbiyah, ma'ani dan 
maknawiyah 


3.2.7 Menjelaskan pengertian sifat jaiz bagi Allah 
3.2.8 Menyebutkan sifat Jaiz bagi Allah 


3.2.9 Menunjukkan dalil tentang sifat wajib, mustahil yang nafsiyah, salbiyah, ma'ani, 
dan maknawiyah serta sifat jaiz Allah 


4.2.1 Mengomunikasikan sifat- sifat wajib, mustahil dan jaiz Allah Swt. beserta artinya 


EZ 
P [PETA KONSEP 


у, 


MATERI 


Pengertian sifat wajib, mustahil 
Allah yang nafsiyah salbiyah, 
ma'ani dan maknawiyah dan 

pengertian sifat jaiz 


Menyebutkan sifat wajib, 
mustahil, jaiz Allah yang 
nafsiyah, salbiyah,ma'ani dan 
maknawiyah 


Menunjukkan dalil tentang sifat 
wajib, mustahil yang nafsiyah, 
salbiyah, ma'ani,dan 
maknawiyah serta sifat jaiz 
Allah 


Menyajikan contoh fenomena- 
fenomena kehidupan yang 
muncul sebagai bukti dari sifat 
wajib, mustahil, dan jaiz Allah 
SWT. 


AKTIVITAS 


Memahami dan mendiskusikan 
Pengertian sifat wajib, mustahil 
Allah yang nafsiyah 
Ibiyah,ma'ani dan maknawiyah 
dan pengertian sifat jaiz 


Mengkorelasikan sifat wajib, 
mustahil, jaiz Allah yang 
nafsiyah, salbiyah,ma'ani dan 
maknawiyah 


Menemukan dalil tentang sifat 
wajib, mustahil yang nafsiyah, 
salbiyah,  ma'ani,dan 
maknawiyah serta sifat jaiz 
Allah 


Menyajikan contoh fenomena- 
fenomena kehidupan yang 
muncul sebagai bukti dari sifat 
wajib, mustahil, dan jaiz Allah 
SWT. 
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KETRAMPILAN 


Communication 


Collaborative 


Critical thinking 


Creativity 


JAN у 06 52115 Gel tah Дуа! Ae Gatal 43 LI ae Дау gaul pêg ДЇ! a 
159 da gaf a (6201 545 (Y) Gin абз) alah piaj АЙ Са yA ЫА [Ала 
3307) 25&25 pil с] Ш 3 ЫЗ ШЙ ih ОН де 3 ДАЎ дуа É Бану 
еш Joli sla АЫ lika WG е 08 БЎ HAN дз Edas Sg ghs jai 


Artinya : 

2. Allah-lah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, 
kemudian Dia bersemayam di atas 'Arasy, dan menundukkan matahari dan bulan. 
masing-masing beredar hingga waktu yang ditentukan. Allah mengatur urusan 
(makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini 
Pertemuan (mu) dengan Tuhanmu. 

3. dan Dia-lah Tuhan yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-gunung dan 
sungai-sungai padanya. dan menjadikan padanya semua buah-buahan berpasang- 
pasangan[ 765], Allah menutupkan malam kepada siang. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan. 

4. dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdampingan, dan kebun-kebun anggur, 
tanaman-tanaman dan pohon korma yang bercabang dan yang tidak bercabang, 
disirami dengan air yang sama. Kami melebihkan sebahagian tanam-tanaman itu atas 
sebahagian yang lain tentang rasanya. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berfikir. 


Perhatikan gambar berikut !!! 


Setelah kalian mengamati tanda-tanda kekuasaan Allah Swt. di atas dengan seksama, coba 
perhatikan dan renungkan gambar-gambar berikut ini ! 


Alam jagat raya, sumber: https://amazinguniverse.wordpress.com/2013/10/13/warna- 
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@ Ў MARI BERDISKUSI 


Setelah mengamati tanda-tanda kekuasaan-Nya serta gambar di atas, buatlah pertanyaan dan 
kaitkan dengan sifat-sifat Allah yang kalian ketahui! Tulis pertanyaan kalian dan tanyakan! 
Gunakan pertanyaan-pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, dsb. 

NO Kata Tanya || Pertanyaan 


1. | Apa Apa bentuk-bentuk tanda kekuasaan Allah di dalam OS. Ar-Ra'd 
(13) : 2-4 di atas ? 


2. | Mengapa Mengapa kita perlu bertafakkur dengan melihat ciptaan Allah 
yang dahsyat di alam semesta ini ? 


3. | Bagaimana Bagaimana sikap yang perlu dimiliki setelah memahami sifat 
Allah Swt. Yang Maha Kuasa ini ? 


KEMBANGKAN WAWASANMU 


A. PENGERTIAN SIFAT WAJIB, MUSTAHIL DAN JAIZ BAGI ALLAH SWT. 


Sifat-sifat Allah ada tiga, yaitu sifat wajib, sifat mustahil dan sifat jaiz. Ketiga sifat ini 
wajib diketahui dan di yakini oleh seorang mukmin. 
1. Pengertian Sifat Wajib Bagi Allah Swt. 
Yang dimaksud sifat wajib Allah Swt. ialah sifat-sifat yang pasti dimiliki oleh Allah 
Swt. yang sesuai dengan keagungan-Nya sebagai Pencipta alam seisinya. Sifat-sifat 
wajib dikelompokkan menjadi empat, yaitu : 
a. Sifat nafsiyah adalah sifat untuk menegaskan adanya Allah Swt. Di mana Allah 
Swt. menjadi tidak ada tanpa adanya sifat tersebut. 
b. Sifat Salbiyah, yaitu sifat yang digunakan untuk meniadakan sesuatu yang tidak 
layak bagi Allah Swt.. 
с. Sifat Ma'ani, yaitu sifat yang pasti ada pada Dzat Allah Swt. Sifat-sifat ma'ani ini 
adalah sifat-sifat yang juga dimiliki oleh makhluk. Bedanya, jika yang memiliki sifat 
ini Allah, maka sifat ini tidak tebatas, sedangkan jika yang memiliki sifat ini 
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makhluk, maka sifat ini terbatas. Contohnya : Allah Maha hidup artinya selamanya 


dan tidak akan mati. Sedangkan makhluk-Nya juga hidup, tapi suatu saat akan mati. 


d. Sifat Ma'nawiyah, yaitu sifat yang selalu tetap ada pada dzat Allah dan tidak 


mungkin pada suatu ketika Allah tidak bersifat demikian. 
2. Pengertian Sifat Mustahil Bagi Allah Swt. 
Yang dimaksud sifat mustahil Allah adalah kebalikan dari sifat wajib Allah, yaitu sifat 


yang tidak mungkin ada dan tidak layak disandarkan pada Dzat-Nya sebagai Pencipta 


alam semesta. 


3. Sifat Jaiz Bagi Allah Swt. 
Yang dimaksud sifat jaiz Allah Swt. adalah sifat kebebasan Allah, yakni kebebasan 


yang dimiliki-Nya sebagai Tuhan semesta alam. Sifat jaiz Allah Swt. ialah kebebasan 


untuk berbuat sesuatu atau tidak berbuat sesuatu sesuai dengan kehendak-Nya yang 


mutlak. 


Artinya: "Memperbuat segala sesuatu yang mungkin terjadi atau tidak memperbuatnya.' 
B. NAMA SIFAT-SIFAT ALLAH SWT. 


А557 о522 0 Uas 


, 


JENIS SIFAT WAJIB ARTI MUSTAHIL ARTI 
Nafsiyah Wujud Ada “Adam Tidak Ada 
Qidam Terdahulu Hudus Baru 
Baqa' Kekal Еапа? Rusak 
Mukhalafatu Berbeda dengan | Mumatsalatu | Semisal 
Lilhawaditsi makhluk-Nya Lilhawaditsi Makhluknya 
Salbiyah (шшш Berdiri Sendiri шл аи 
Binafsihi Lighairihi Orang Lain 
Wahdaniyah Esa Ta'addud Berbilang 
Oudrat Kuasa “ajzun Lemah 
Iradat Berkehendak Karahah Terpaksa 
“Ilmu Mengetahui Jahlun Bodoh 
Hayat Hidup Mautun Mati 
Ma'ani Sama” Mendengar Sam'un Tuli 
Bashar Melihat “Umyun Buta 
Kalam Berfirman Bukmun Bisu 


AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 


br 


Ma'nawiyah 


C. BUKTI/DALIL KEBENARAN SIFAT-SIFAT ALLAH SWT. 


Sifat-sifat Allah Swt. dapat dibuktikan dengan dua cara, yaitu dalil Agli (dalil yang 
didasarkan akal) dan dalil Nagli (dibuktikan dengan dasar Al Qur'an dan Hadis Nabi 
Saw.) Sifat-sifat wajib dan mustahil Allah adalah sebagai berikut: 


1. Wajib : Wujud artinya ada, Allah Swt. adalah Tuhan yang wajib kita 
sembah itu pasti ada. Allah Swt. itu ada tanpa ada perantara sesuatu dan tanpa ada 
yang mewujudkan. 


Mustahil : “Adam artinya tidak ada 


b. Dalilagli : Adanya Allah Swt. dapat dibuktikan dengan adanya alam dan seisinya 
ini. Semua barang yang ada di lingkungan kita pasti ada yang membuat. Adanya 
meja ada yang membuat yaitu tukang kayu. Adanya baju atau pakaian karena 
dibuat oleh penjahit. Alam ini pasti ada yang membuat dan tidak mungkin ada 
dengan sendirinya. 

c. Dalil Nagli : Berdarkan firman dalam OS. Ali Imran (3) : 2 berikut : 


АЫ 2А зА Yi АЛУ adit 
Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang 
Maha Hidup, yang terus menerus mengurus makhluk-Nya. 
2. Wajib : (Oidam) artinya Terdahulu. Sebagai Dzat yang menciptakan 
seluruh alam, Alah Swt. pasti lebih dahulu ada sebelum makhluk 
Mustahil : Huduts artinya Baru 


a. Dalil Agli : Akal sehat mengatakan bahwa tukang kayu lebih dahulu ada daripada 
meja yang dibuatnya. Allah Swt. adalah pencipta alam semesta, Dia lebih dahulu 
ada sebelum alam ini ada. 


b. Dalil Nagli Firman Allah OS. Al-Hadid (57) ayat 3. 


KUE sisi USG 383 OLI jalal 55315 JSI за 
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Artinya : "Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Lahir dan Yang Batin; dan Dia 
Maha Mengetahui segala sesuatu. (OS. Al Hadiid [57] : 3)” 


. Wajib : Baga” artinya kekal. Allah Swt. senantiasa ada, tidak akan 
mengalami kebinasaan atau kerusakan. 
Mustahil : Fana’ artinya rusak 


a. Dalil Agli : Semua makhluk ciptaan Allah Swt. akan rusak, sedangkan Dia sebagai 
pencipta tidak akan rusak. Allah Swt. akan kekal selamanya dan Dia tidak akan 
pernah mati. 


b. Dalil Nagli : Firman Allah Swt. dalam OS. Ar-Rahman (55) :26-27 . 
bhi Шы! 95 АШ; 453 cài SG Lala ba 16 


Artinya : "Semua yang ada di bumi itu akan binasa. dan tetap kekal Dzat Tuhanmu 
yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.” 


. Wajib : Mukhalafatu lil Hawaditsi artinya Berbeda dengan Makhluk. 
Allah pasti berbeda dengan makhluknya, meliputi sifat, dzat, 
perbuatannya. 

Mustahil : Mumatsalatu lil Hawaditsi artinya serupa dengan Makhluk 


a. Dalil Agli : Allah Swt. memiliki sifat yang sempurna dan istimewa. Sifat Allah 
Swt. berbeda dengan sifat makhluk-Nya. 


b. Dalil Nagli : Allah Swt. berfirman Asy Syura (42) : 11 
Ай БЫШ А ўз Ё Ga 
Artinya : "tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha 
mendengar dan melihat”. 


. Wajib : Oiyamuhu Binafsihi artinya Berdiri Sendiri. Allah Swt. tidak 
membutuhkan sesuatu apapun (tidak membutuhkan tempat atau dzat yang diciptakan). 


Mustahil : Ihtiyaju Lighhoirihi artinya Butuh Kepada yang Lain 


a. Dalil Agli : Allah Swt. sebagai pencipta alam adalah Maha kuasa. Dia tidak 
memerlukan bantuan dari kekuatan lain karena mempunyai kekuatan yang ada 
pada diri-Nya. 

b. Dalil Nagli : Firman Allah Swt. OS. Al-Ankabuut (29) : 6 

Sada ye БА АШ оваа dalai WG ALS yas 

“dan Barangsiapa yang berjihad, Maka Sesungguhnya jihadnya itu adalah untuk 

dirinya sendiri. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kaya (tidak memerlukan 

sesuatu) dari semesta alam”. 
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6. Wajib : Wahdaniah artinya Esa. Allah itu Esa dalam Dzat-Nya (Tidak tersusun 
dari beberapa unsur/badan dan tidak ada dzat yang menyamai Dzat Allah Swt), Esa 
Sifat-Nya (Sifat Allah Swt. tidak terdiri dari dua sifat yang sama dan tidak ada 
satupun yang menyamai sifat Allah Swt.) Esa Perbuatan-Nya (Hanyalah Allah Swt. 
yang memiliki kesempurnaan dalam perbuatan dan tidak satupun yang dapat 
menyamai perbuatan Allah Swit.). 


Mustahil : Ta'addud artinya berbilang 


a. Dalil Agli : Manusia dituntut untuk meyakini bahwa wujud Allah Maha Esa 
(satu). Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, 
tentulah keduanya itu telah rusak binasa. 

b. Dalil Nagli : Firman Allah Swt. : 

Sat А1 5А J3 
Artinya : "Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa” (OS. Al-Ikhlash [112]: 1) 


Оза} WE Gaya cg «Ш Sa aaki АШУ All Laga BE И 


Artinya : “Sekiranya ada di langit dan di bumi tuhan-tuhan selain Allah, tentulah 
keduanya itu telah rusak binasa. Mahasuci Allah yang memiliki ‘Arsy, dari apa 
yang mereka sifatkan.” (OS. Al-Anbiyaa' [21]: 22) 


Keberadaan Allah sebagai dzat yang maha Esa adalah suatu hal yang mutlak dan 


tidak dapat diragukan atas keberadannya yang telah menciptakan alam semesta. 


7. Wajib : Oudrat artinya Kuasa. Allah Swt. Maha Kuasa dengan kekuasaan yang 
tidak terbatas. Kekuasaan Allah Swt. itu meliputi segala sesuatu, untuk mewujudkan 
dan meniadakan apapun yang dikehendaki-Nya. 


Mustahil : 'Ajzun artinya Lemah 


a. Dalil Agli : Manusia dapat berkuasa, tetapi kekuasaannya sangat terbatas. 
Manusia tidak akan dapat mempertahankan dirinya untuk tetap hidup. Kuasa 
Allah Swt. di atas segala-galanya. 


b. Dalil Nagli : Allah Swt. berfirman : 


Artinya: “Sesungguhnya Allah berkuasa atas segala sesuatu.” 
(QS. Al-Baqarah [2]: 20) 


8. Wajib : Iradah artinya Berkehendak. Allah Maha Berkehendak dan tidak 
seorangpun yang mampu menghalanginya. Segala yang terjadi di dunia berjalan 
sesuai dengan kehendak Allah Swt. 

Mustahil : Karahah artinya Terpaksa 


a. Dalil Aqli : Manusia mempunyai kehendak, tetapi banyak yang tidak terlaksana. 
Kehendak Allah Swt. pasti terlaksana karena Dia Maha Kuasa. Jika Allah Swt. 
berkehendak, tidak satu pun yang dapat menolak. Allah Swt. mempunyai 
kemauan dan kehendak sendiri dalam menciptakan alam semesta. Dia tidak akan 
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9. 


10. 


11. 


pernah diperintah dan diatur pihak lain. 
b. Dalil Nagli : Firman Allah Swt. : 


2 
* „Ээ, „ 3 рз # 
ks 3 


05644 GS 41 dai Ol GA sii TSI 2521 13 
Artinya : 


”Sesungguhnya perintah-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 
berkata kepadanya: "Jadilah!" maka terjadilah ia. (QS.Yaa siin [36] : 82) 


Wajib : Ilmun artinya Mengetahui. 

Allah Swt. mengetahui semua ciptaan-Nya Allah Swt. mengetahui dengan jelas akan 
semua perkara yang tampak dan samar tanpa ada perbedaan antara keduanya. 
Mustahil : Jahlun artinya Bodoh 


a. Dalil Aqli : Akal sehat pasti mengakui bahwa orang yang membuat sesuatu pasti 
mengetahui sesuatu yang akan dibuat. Allah Swt. adalah pencipta 
alam ini dan Dia mengetahui semua ciptaan-Nya . 

b. Dalil Naqli : Firman Allah Swt. : 


ӨЧЕ sish 06 ШВ 
Artinya : ” dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu." (QS. Al-Hujuraat [49] :16) 
Wajib : Hayat artinya Hidup. 


Allah Swt. Maha Hidup. Hidup Allah Swt. adalah kehidupan abadi tidak akan mati. 
Mustahil : Mautun artinya Mati 


a. Dalil Aqli : Seluruh kehidupan makhluk tunduk kepada Allah Swt. Dia yang 
mengatur semua kehidupan makhluk hidup. Allah Swt. tidak akan mati dan Dia 
kekal selamanya . 

b. Dalil Naqli : Allah Swt. berfirman : 


agi al gA У] AI Y 40 


Artinya: “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. Yang 
Hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya. (QS. Ali-'Imran [3] : 2) 


Wajib : Sama’ artinya Mendengar. Pendengaran Allah Swt. tidak sama 
dengan pendengaran manusia yang bias dibatasi ruang dan waktu. Allah Swt. 
mendengar dengan jelas semua yang diucapkan hamba-Nya lahir maupun batin. 


mustahil : Shummun artinya Tuli 


a. Dalil Aqli : Tidak ada suatu yang tidak didengar oleh Allah Swt. walaupun 
jumlah suara manusia ratusan juta, semua akan didengar oleh Allah Swt. 


b. Dalil Naqli : Allah Swt.berfirman : 


Pele фе Ай д) 


3 


Artinya: “Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 
(QS. Al-Hujuraat [49]: 1) 
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12. Wajib : Bashar artinya Melihat. Allah Maha Melihat segala sesuatu yang 
tampak maupun samar. Bahkan andaikata ada semut yang hitam berjalan ditengah 
malam yang gelap gulita, Allah Swt. dapat melihatnya dengan jelas. 


mustahil : 'Umyun artinya Buta 


a. Dalil Agli : Allah melihat segala sesuatu, baik yang besar maupun yang kecil, 
bahkan yang tersembunyi, tanpa bantuan alat untuk melihat. Penglihatan Allah 
tidak ada batasnya. Teknologi manusia yang paling canggih pun tidak mungkin 
dapat mengimbangi penglihatan Allah. 


b. Dalil Nagli : Firman Allah Swt.: 


Artinya: "Sesungguhnya Dia adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat” 
(OS. 17 Al-Israa' [17] :1) 


13. Wajib : Kalam artinya Berfirman. Firman Allah Swt. tanpa suara dan kata- 
kata, tidak sama seperti perkataan manusia yang terdiri dari suara dan susunan kata- 
kata. 
mustahil : Bukmun artinya Bisu 


a. Dalil Agli : Kalam berarti Allah Swt. berbicara melalui firman-Nya yang 
berupa wahyu. 


b. Dalil Nagli : Allah Swt.berfirman :” 

Lag sanga 40 665 
Artinya: “Dan Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung”. 
(OS. 4 An-Nisaa' [4]: 164) 


Dari sifat yang 13 itu, para Шата’ menambahkan 7 sifat yang merupakan penguat 
dari 7 sifat yang terakhir (qudrat, iradat, ilmu, hayat, sama’, bashar, dan kalam). 
Sehingga sifat-sifat Allah yang wajib dan mustahil menjadi 20 sifat. Sifat-sifat itu 


adalah : 

14. Wajib : Oadiran artinya Yang Maha Kuasa 
Mustahil : 'Ajizan artinya yang lemah 

15. Wajib : Muridan artinya Yang Maha berkehendak 
Mustahil : Mukrahan artinya yang terpaksa 

16. Wajib : “Aliman artinya Yang Maha Mengetahui 


Mustahil : Jahilan artinya yang Bodoh 


17. Wajib : Hayyan artinya Yang Maha Hidup 
Mustahil : Mayyitan artinya yang Mati 
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18. Wajib : Sami'an artinya Yang Maha Mendengar 


Mustahil : Ashommu artinya yang Tuli 

19. Wajib : Bashiran artinya Yang Maha Melihat 
Mustahil : A'ma artinya yang Buta . 

20. Wajib : Mutakalliman artinya Yang Maha Berfirman 
Mustahil : Abkam artinya yang Bisu 


D. BUKTI KEBENARAN/DALIL SIFAT JAIZ BAGI ALLAH 
Berikut ini kebebasan-kebebasan mutlak yang dimiliki Allah Swt. : 
a. Kebebasan untuk Mencipta atau Tidak Mencipta Sesuatu 


Allah Swt. berfirman: 
< о ga РЕРНИ К СЕ: иф tég- aaah -2 A Tb Hide 
OS ii 42 flai; dil О Sad А оК 55425 4145 La ks 2659 


Artinya : "Dan Tuhanmu menciptakan apa yang Dia kehendaki dan memilihnya. 
Sekali-kali tidak ada pilihan bagi mereka. Maha Suci Allah dan Maha Tinggi dari 
apa yang mereka persekutukan (dengan Dia)” (OS. Al-Gashash [28]: 68) 


Ayat di atas menjelaskan bahwa apa yang hendak dicipta Allah Swt. tergantung pada 
kehendak-Nya semata. Dia memilih sesuatu sesuai kehendak-Nya dan tidak ada pihak 


lain yang dapat mempengaruhi. 


Makhluk tidak mempunyai wewenang untuk memilih dan tidak dapat menolak 
kehendak Allah Swt. jika Allah menghendaki laki-laki, jadilah laki-laki, demikian 
pula sebaliknya. Manusia hanya diberi hak untuk memohon kepada-Nya. Jika Allah 
Swt. mengabulkan, jadilah apa yang dipinta manusia. Sebaliknya, jika Allah tidak 
menghendaki, apa pun yang diinginkan manusia tidak akan terjadi. 
Allah Swt. berfirman OS. An-Nuur (24) : 45 : 

GA фаз ОМ) ДЬ (ода Оа бад dilas dE (gka bya бла 5 (уз 413 IS GIS 415 
45. dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian dari 
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki 


sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa 
yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 


b. Kebebasan untuk Mengatur Semua Makhluk Sesuai yang Dia Kehendaki 


Kebebasan Allah dalam mengatur semua makhluk telah ditegaskan dalam firman-Nya 
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yang sekaligus merupakan tuntunan doa bagi kita. Firman Allah Swt. 


тес о 2 зра ›[®5°-& Lo со р a 9 2 Tao а 0р 23 {ү а пя 5. 
JELAS фа 05 ДАЗ Sa baba ДАЗ Oka ОШ! ping BUAS Ga О 333 АШ А ЫШ JS 
Artinya: 

Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan kerajaan 
kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang 
Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau kehendaki dan Engkau 


hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di Tangan Engkaulah segala kebajikan. 
Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.” (OS. Ali- Imran [3]: 26) 


Semua perjalanan hidup yang dialami manusia ada pada kekuasaan Allah Swt. Naiknya 
seseorang ke derajat yang tinggi atau turunnya dari derajat yang tinggi ke derajat rendah 


tidak terlepas dari kuasa dan kehendak-Nya. 


Manusia hendaknya menyadari sedalam-dalamnya sehingga tidak sombong saat 
mendapatkan/mengalami suatu yang lebih daripada yang lain. Seperti ilmu, kebahagiaan, 
harta, dan sebagainya. Sebaliknya, tidak mudah mengalami tekanan batin apabila suatu 
saat mengalami keadaan yang kurang menyenangkan. Suka dan duka, sedih dan gembira 
adalah bagian dari perjuangan hidup yang harus dihadapi dengan kepasrahan jiwa dan 


raga kepada Allah Swt. yang mengatur segala-galanya. 


D. CIRI-CIRI ORANG YANG BERIMAN TERHADAP SIFAT-SIFAT ALLAH 

(WAJIB, MUSTAHIL, JAIZ) 

1. Percaya dan yakin akan adanya Allah serta menjauhkan diri dari paham-paham yang 
anti tuhan (meniadakan Tuhan) 

2. Mempercayai bahwa Allah Maha Pencipta alam dan segala isinnya adalah maha azali 
yaitu sudah ada sebelum adanya sesuatu apapun selain diri Dia sendiri. 

3. Meyakini bahwa segala sesuatu yang bernama makhluk pasti binasa, rusak, mati dan 
musnah kecuali Dzat Allah yang kekal, tidak mengalami perubahan. 

4. Percaya bahwa Allah swt sebagai maha pencipta pasti berbeda dengan semua 
makhluk yang diciptakannya. 

5. Senantiasa hidup bergantung pada kekuasaan dan kehendak Allah swt. 

6. Tidak berbuat kemusyrikan (menyekutukan Allah dengan Tuhan yang lain) 
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(5 KEMBANGKAN WAWASANMU 


Setelah kalian pelajari materi di atas, sekarang lakukan kegiatan berikut: 
I. Menyajikan dan menceritakan fenomena 
a. Di atas telah ada pembagian sifat-sifat wajib Allah dan bagannya. Sekarang buat 
bagan di bukumu tentang pembagian sifat-sifat mustahil Allah dengan memperhatikan 
dan membandingkannya dengan pembagian sifat-sifat wajib Allah! 
b. Cari bukti sifat-sifat Allah, perilaku orang yang mengimaninya, dan paparkan secara 
sederhana alasanmu! Lakukan kegitan ini : 
м Setiap siswa berhitung 1-20 (mewakili nomer sifat-sifat wajib dan mustahil Allah) 
v Siswa yang mendapat nomer 1 berarti dia mendapat nomer sifat wajib dan 
mustahil Allah dan seterusnya 
v Tiap sifat, cari buktinya, perilaku orang yang mengimaninya, dan alasannya. 


Contoh: siswa yang mendapat nomer 3 ,maka dia harus membuat tabel sbb: 


Sifat Sifat Bukti/Fenomena | Perilaku Orang Alasan 
Wajib Mustahil (hasil yang 
pengamatan dan | Mengimaninya 
penalaran) 

3 Baqa’ | Fana’ Tidak ada Tidak sombong | Orang yang 
sesutupun di jika mengimani 
dunia sifatnya mendapatkan bahwa Allah itu 
kekal. Pasti suatu | sesuatu kekal dan 
saat akan rusak mustahil akan 

rusak dan 
binasa,maka dia 
tidak akan 
memiliki sifat dan 
perilaku 
sombong. Hal ini 
dikarenakan dia 
yakin apa yang 
dia dapatkan dan 
dia milki suatu 
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saat akan rusak 

dan binasa. Tidak 
seperti Dzat Allah 
yang Maha Kekal 


v Bacakan hasilnya di depan kelas secara singkat tapi jelas 
v Teman lain memperhatikan kemudian bisa bertanya jika kurang mengerti,atau bisa 
menyanggah jika tidak setuju. 
v Siswa yang maju bersiap untuk menjawab pertanyaan atau mempertahankan 
argumennya jika ada sanggahan 
v Tanya jawab tidak lebih dari 3 menit! 
2. Menghasilkan karya 
Buat/ciptakan sebuah karya sederhana berbentuk tulisan indah di kertas karton sifat wajib 
Allah sesuai dengan nomor yang kamu dapat. Warnai dan hiasi sebagus mungkin 


karyamu. Lalu pajang secara urut di tembok kelasmu bersama hasil karya temanmu yang 


lain. Semoga mengingatkan kita jika lupa kepada Allah. 


Setelah kalian membaca tentang sifat-sifat 
Allah,mencari buktinya,bagaiman cara 
berperilaku sebagai hamba yang 
mengimaninya,buat tabel seperti berikut 
dan berilah ceklis ( V ) pada kolom yang 
tersedia!. Pilih Y = jika kamu yakin, К = 
Jika ragu, dan ТҮ = jika tidak yakin 


TABEL KEYAKINAN TERHADAP SIFAT-SIFAT ALLAH 


No Sifat Allah Keyakinan | Pertanyaan/alasan yang Mengganjal 
wajib | Mustahil | Y | R | TY (untuk jawaban R/TY) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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Sifat jaiz Allah 


v 


Ingat,kolom di atas bertujuan untuk menanamkan akidah kita dalam mengimani 
sifat-sifat Allah,tidak ada hubungannya dengan nilai. Kejujuran adalah modal 
keberhasilan! 

Kemudian kita bisa berperilaku sebagaimana orang yang mengimaninya 

Jika ada sifat yang kamu RAGU atau TIDAK YAKIN, maka tanyakan atau 
kemukakan alsanmu kepada temanmu,gurumu,orang tuamu,atau siapa saja yang 
kamu anggap paham dengan hal ini 

Setelah kamu mendapat jawaban yang memuaskan dan membuat kamu yakin,isi 
kembali tabel di atas. 

Jika semua terceklis pada kolom Y = YAKIN, maka...SELAMAT!!!, semoga 
keyakinan kita mendapat ridha Allah dan menggiring kita berperilaku 
sebagaimana mukmin sejati....amiiiinn. 


Sebagai seorang hamba,maka wajib bagi kita mengenal Allah Swt. dengan cara 
mengenal sifat-sifat-Nya. 

Allah memiliki tiga sifat yaitu wajib,mustahil,dan jaiz. 

Sifat wajib Allah adalah sifat-sifat yang pasti dimiliki oleh Allah Swt. yang sesuai 
dengan keagungan-Nya sebagai Pencipta alam seisinya. 

Sifat mustahil Allah adalah kebalikan dari sifat wajib Allah,yaitu sifat yang tidak 
mungkin ada dan tidak layak disandarkan pada Dzat-Nya sebagai Pencipta alam 
semesta. 

Sifat jaiz Allah Swt. berarti sifat kebebasan Allah, yakni kebebasan yang 
dimiliki-Nya sebagai Tuhan semesta alam. 

Sifat wajib dan sifat mustahil Allah ada 20 sifat yang dibagi menjadi 4 yaitu 


nafsiyah,salbiyah,ma 'ani,dan ma 'nawiyah. 
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Pilihlah jawaban yang benar dengan menyilang huruf a, b, с atau d! 


1. Sifat-sifat di bawah ini yang tergolong sifat wajib bagi Allah Swt. Yang tergolong 
ma'nawiyah adalah .. . 
a. Iradat 
b. Wujud 
c. Hayyan 
d. Oiyamuhu binafsihi 


2. Pernyataan ini menggambarkan sifat ..... bagi Allah Swt. 
a. Jaiz 
b. Wajib 
c. Sunah 
d. Mustahil 


3. Sifat yang berhubungan dengan Zat Allah Swt. semata disebut sifat...bagi Allah 
a. Ma'ani 
b. Nafsiyah 
c. Salbiyah 
d. Ma'nawiyah 


4. Sifat-sifat wajib di bawah ini yang bukan tergolong sifat wajib bagi Allah Swt. 
salbiyah adalah ... 
а. Baqa’ 
b. Oidam 
c. Mutakalliman 
d. Mukholafatul lilhawaditsi 


5. Diantara sifat Jaiz bagi Allah sebagaimana pernyataan di bawah ini, kecuali ... 
a. Harus menerima ibadah dari hambanya 
b. Mengatur manusia sesuai yang Allah kehendaki 
c. Kebebasan untuk menciptakan sesuatu atau tidak 
d. Allah ikut campur /tidak dalam keberhasilan usaha makhluknya 
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6. Perhatikan OS. Al Ikhlas (112): 1 berikut ini ! 
all АЁ 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah bersifat ... 
a. Iradat 
b. Wujud 
c. Oudrat 
d. Wahdaniyah 
7. Timbulnya peristiwa alam berupa semburan lumpur yang bercampur minyak 
bumi di Porong Sidoarjo yang mengakibatkan banyak pemukiman warga, fasilitas 
umum tenggelam dan kerugian materi yang banyak. Semburan lumpur tersebut 
tidak mampu diatasi oleh masyarakat.. Kejadian ini menunjukkan bukti Allah 
Swt. benar-benar bersifat ... 
a. “Adam 
b. Sama’ 
c. Oudrat 
d. Kalam 
8. Perhatikan OS. Yaa siin : 82 berikut ! 
bakah 58 А 258 GILA э] SI Baal Tadi 
Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah bersifat ... 
a. Kalam 
b. Iradat 
c. Ilmu 
d. Hayat 
9. Sifat-sifat yang tidak mungkin dimiliki oleh Allah Swt. disebut ... 
a. Sifat jaiz 
b. Sifat wajib 
c. Sifat mubah 


d. Sifat mustahil 
10. Di bawah ini yang tergolong sifat mustahil ma'nawiyah, adalah... 


а. Fana’ 
b. Jahl 
c. Maut 
d. Abkam 


Jawablah pertannyaan-pertanyaan berikut dengan benar ! 


. Bagaimanakah caranya agar kita dapat mengenal dan meyakini bahwa Allah Swt. itu ada? 

. Tulislah dalil nagli dalam Al Guran yang menunjukkan sifat jaiz bagi Allah Swt ! 

. Apakah bukti-bukti sesuai dalil nagli dan agli bahwa Allah Swt bersifat baga” ! 

. Tulislah fakta-fakta dalam kehidupan mengenai sifat mustahil bagi Allah yang 
menunjukkan betapa makhluk Allah tidak berdaya? 

5. Analisislah Firman Allah Swt. OS. Al Hujuraat (49) : 16 berikut, sifat Allah apakah 


BL Kk — 


yang terkait ! : 
АЙЕ sisi Бу АШ! ASI g 9 зу g 15 lag АПИЗ Абы, АШ! УМАЙ JS 
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TAUBAT, TAAT, ISTIOAMAH DAN 
IKHLAS 
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Sumber: https://pekanbaru.tribunnews.com/2019/10/13/video-cara-sholat-taubat-nasuha-dan- 
anduan-sholat-taubat-plus-gambar-serta-tulisan-arab 


Setiap manusia dipastikan memiliki salah dan khilaf walaupun sekecil pasir debu yang 
menempel di kaca. Akibatnya sering kali kebaikan yang datang tertunda bahkan terhambat 
begitu saja tanpa kejelasan. Akan tetapi bukan berarti jalan kebaikan tertutup begitu saja. 
Salah satu jalan untuk menebusnya melalui taubat dengan niat tulus ikhlas. Sementara wujud 
keikhlasan tercermin melalui amalan ibadah secara istigamah. Dengan demikian segala 


urusan dan keinginan dapat dipastikan berjalan lancar sederas amal ibadah yang kita lakukan. 
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KOMPETENSI INTI 

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 

Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 


dan sumber lain yang sama dalam sudut pandangiteori 


е 
ы М, KOMPETENSI DASAR 


1.3 
2.3 


3.3 
4.3 


Menghayati perbuatan taubat, taat istigamah, dan ikhlas 
Mengamalkan perilaku taubat, taat, istigamah, dan ikhlas dalam kehidupan sehari-hari 


Menganalisis konsep, dalil dan dampak positif taubat, taat, istigamah, dan ikhlas 


Mengomunikasikan contoh kisah yang berkaitan dengan taubat, taat, istigamah, 


dan ikhlas dalam kehidupan 
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1.1.3 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 


INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 


2.1.3 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 


royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 


lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 


3.3.1. Menjelaskan pengertian sifat ikhlas, taat, istiqamah, dan tobat 


3.3.2. Menunjukkan contoh sifat ikhlas, taat, istiqamah, dan tobat 


3.3.3. Menyebutkan dampak positif sifat ikhlas, taat, istiqamah, dan tobat 


4.1.2 Mencari kisah-kisah yang berkaitan dengan dampak positif dari perilaku ikhlas, 


taat, istiqamah, dan tobat dalam fenomena kehidupan 


Preil 
>O [PETA KONSEP 


MATERI 


Pengertian pengertian 
sifat ikhlas, taat, 
istigamah, dan tobat 


Menyebutkan contoh 
sifat ikhlas, taat, 
istigamah, dan tobat 


Menyebutkan dampak 
positif sifat ikhlas, 
taat, istigamah, dan 

tobat 


Mencari kisah-kisah 
yang berkaitan dengan 
dampak positif dari 
perilaku ikhlas, taat, 
istigamah, dan tobat 
dalam fenomena 


kehidupan 


AKTIVITAS 


Memahami dan 
mendiskusikan pengertian 
sifat ikhlas, taat, istiqamah, 

dan tobat 


Mengkorelasikan contoh 
sifat ikhlas, taat, istigamah, 
dan tobat 


Menemuka dampak positif 
sifat ikhlas, taat, istigamah, 
dan tobat 


Mencari kisah-kisah yang 
berkaitan dengan dampak 
positif dari perilaku ikhlas, 
taat, istigamah, dan tobat 
dalam fenomena kehidupan 
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KETRAMPILAN 


Communication 


Collaborative 


Critical thinking 


Creativity 


“4 


Amati cerita berikut !!! 


SEKARANG DAN DULU 


Mencari Tuhan yang Sebenarnya 


Sesudah salam dalam shalat subuh, dengan raut muka penuh kesedihan sembari membalikkan 
tangan, “Ali bin Abi Thalib berkata, “Sungguh aku telah menyaksikan sahabat-sahabat 
Rasulallah, namun sekarang aku tidak melihat sesuatu pun yang menyerupai mereka, dulu 
mereka bangun tidur dengan rambut acak-acakkan, wajah berdebu, dan diantara mata mereka 
ada yang seperti persendian paha kambing, karena sebelum itu mereka menghabiskan malam 
untuk bersujud dan ruku' serta membaca kitab Allah dan mempergilirkan dahi dan kaki 
mereka. Jika bangun, mereka mengigat Allah dalam keadaan miring seperti miringnya pohon 
dihari bertiupnya angin kencang, mata mereka mencucurkan air mata hingga membasahi 
pakaian mereka karena takut kepadaNya. Demi Allah, orang-orang sekarang menghabiskan 
malam mereka untuk hal-hal yang melalaikan.” Kemudian dia berdiri dan setelah itu tidak 
lagi pernah terlihat dia tertawa hingga akhir hayatnya. 


Sumber: Buku Akidah Akhlak Kemenag 2014 


Sumber: islam.nu.or.id 
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Perhatikan gambar berikut !!! 


TADI ANDA 


GAMBAR KETAATAN DALAM BERLALU LINTAS 


umber: http://muhaz.org/semester-ganiil-genap-kata-pengantar.html?page—4 
^а а, é a E E 


S 


== 


PEDULI 
BENCANA ALAM ЖА 
LOMBOK „Ж 
|| 
LO MBOK WA 


=, 


Menolong Korban Bencana Alam 
Sumber: bengkulu.kemenag.go.id 


~) З LA 
orang yang berdoa karena takut Menyesali Kesalahan dengan Berdzikir 
Sumber: news.rakyatku.com Sumber: republika.co.id 
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Setelah kalian mengamati cerita dan gambar-gambar di atas, pasti muncul banyak pertanyaan di benak 
kalian. Tulis dan tanyakan pertanyaan-pertanyaan kalian! Gunakan pertanyaan-pertanyaan apa, 
mengapa, bagaimana, dsb.. 


МО Kata Tanya | Pertanyaan 

1. Apa Apa maksud cerita di atas? 

2. Bagaimana Bagaimana cara membiasakan sikap sebagaimana gambar di 
atas ? 

3. 

4. 

5. 
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AYO BUKA WAWASANMU! 


Kalian sudah mempelajari dan mengerti akidah Islam dan sifat-sifat Allah Swt.bukan?. 
Artinya kalian telah meyakini Allah sebagai Tuhan Yang Maha Esa yang patut disembah dan 
ditaati semua aturan-aturanNya. Sekarang, buktikan bentuk penghambaan kita dengan 
menanamkan dan membiasakan akhlak mulia pada diri kita yang berupa taubat, taat, 


istigamah, dan ikhlas ! 


A. TAUBAT 

1. Pengertian Taubat 
Taubat secara bahasa berarti “kembali”, secara istilah, taubat berarti kembali ke jalan 
yang benar dengan didasari keinginan yang kuat dalam hati untuk tidak kembali 
melakukan dosa-dosa yang pernah dilakukan sebelumnya. 
Sebagai manusia biasa,bukan malaikat ataupun nabi yang memilki sifat ma 'shum (terjaga 
dari perbuatan dosa),secara langsung atau tidak langsung, sengaja atau tidak sengaja, 
kerap kali akan bersinggungan dengan yang namanya kesalahan atau dosa. Baik 
kesalahannya sebagai makhluk individu yang berhubungan langsung dengan 
Allah,maupun sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan anak Adam yang lain. 
Untungnya, sebagai seorang muslim diberi jalan selebar-lebarnya oleh Allah untuk 
memperbaiki kesalahan itu melaui sebuah pintu yang disebut dengan taubat. Dalam 


sebuah hadis disebutkan : 
GEA 45 205 531 85 US шз aide 401 Aio 431 Ughy JÓ JÓ Gadi 2,2 
5921521 


dari Anas dia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua bani 
Adam pernah melakukan kesalahan, dan sebaik-baik orang yang salah adalah yang 
segera bertaubat" (HR. Ibnu Majjah dari Anas) 


Karenanya, Allah memerintahkan untuk bertaubat kepada semua umat manusia yang 
telah melakukan dosa. Allah berfirman : 


AE o E „Жш шй e ea „ы жй ы „ ЖЕ, v5 Гел» бй 3 Wi Z302 OI 2o 5 т 
(= ба (6,55 Sai Selang А5502 SSL 5265 Ol SS еле gyan 4595 4ш! Jl 19295 1945! Sad! Lala 
rat {ёс ёр» Te Latah Siang ие жүз ааш аа азаа о adah зарлы Tg жу Sage 
219 5555 UI а La 554544 laha еа сб ag ед5 dan 19441 Ga (gal 4Ш! ASN Aa 1 
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Artinya: ” Wahai orang-orang yang beriman! Bertobatlah kepada Allah dengan tobat 
yang semurni-murninya, mudah-mudahan Tuhan kamu akan menghapus 
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di 
bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak mengecewakan Nabi dan 
orang-orang yang beriman bersama dengannya, sedang cahaya mereka 
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka berkata, “Ya 
Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami cahaya kami dan ampunilah kami, 
Sungguh, Engkau Mahakuasa atas segala sesuatu.” (Q.S. AT Tahrim [66] : 8) 

Allah dzat yang maha menerima taubat, jika taubat betul-betul dilakukan dengan taubat 


nasuha yaitu taubat yang jujur , yang didasari dengan tekad yang kuat. Hal ini Allah Swt. 
telah memproklamirkan dalam surat An-Nashr (110) ayat 3. 

ЕЗ sah Ui аА SAN OS UNG 
Artinya: “Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada- 


Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat.” (OS. An Nashr [110] : 3) 
Tidak ada satu dosapun yang tidak diampuni oleh Allah kecuali syirik atau 


mempersekutukaNnya, sebagaimana firmanNya : 
Lela Lil SS AAS dal IAI оаа АЗ A US 535 уаз 6 ША улау ш! ÓI 


Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena mempersekutukan- 
Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik) itu bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Barangsiapa mempersekutukan Allah, maka sungguh, dia 
telah berbuat dosa yang besar.” (OS. An-Nisa [4] :48) 

Nah, jelaskan bahwa Allah itu maha Pengampun?. Maka, sudah seharusnyalah kita 


menyegerakan diri untuk bertaubat kepadaNya dari segala dosa. Taubat dengan sebenar- 
benarnya taubat atau semurni-murninya taubat, yang biasa disebut dengan ”taubatan 
nasuha”. Rasulullah s.a.w. pernah bersabda yang artinya:“ Hai manusia bertobatlah 
kepada Allah dan mintalah ampunan kepadaNya. Sesungguhnya aku sendiri bertobat 
dalam sehari 100 kali.” (HR.Muslim). Betapa manusia termulia yang mendapat jaminan 
surga,bahkan surga tidak akan dibuka sebelum beliau masuk, bertaubat 100 kali dalam 
sehari semalam. Lantas bagaimana dengan kita?,manusia biasa yang tidak pernah luput 
melakukan dosa dalam keseharian kita?. Berapa kalikah kita bertaubat sehari 
semalam?,atau minimal berapa kalikah kita beristighfar dalam sehari semalam?. 
2. Jenis dan syarat taubat 

Di atas telah dijelaskan bahwa manusia adalah makhluk individu dan juga makhluk 
sosial. Artinya,dia tidak terlepas dari berbuat salah yang berhubungan dengan Tuhan dan 
berbuat salah yang berhubungan dengan sesama manusia. Karenanya, jenis dan syarat 


taubat dibagi menjadi dua yaitu : 


ts AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 
Р 


а. Taubat menyangkut dosa terhadap Allah 
Imam Nawawi mengatakan bahwa ada 3 (tiga) syarat dalam melaksanakan taubat yang 
wajib dilakukan oleh setiap muslim atas dosa yang dilakukan apabila maksiat itu di antara 
manusia dengan Allah dan tidak berhubungan dengan hak sesama manusia (haggul 
adami), maka ada 3 (tiga) syarat: 

1) Meninggalkan perilaku dosa itu sendiri 

2) Menyesali perbuatan maksiat yang telah dilakukan. 

3) Berniat tidak melakukannya lagi selamanya. 


Apabila tidak terpenuhi ketiga syarat di atas, maka tidak sah taubatnya. 


b. Taubat menyangkut dosa terhadap sesama manusia 

Sedangkan jika dosa itu berhubungan dengan hak anak Adam/sesama manusia maka lebih 

lanjut imam Nawawi menyebutkan ada 4 (empat) syarat yaitu : 

1) Meninggalkan perilaku dosa itu sendiri 

2) Menyesali perbuatan maksiat yang telah dilakukan. 

3) Berniat tidak melakukannya lagi selamanya. 

4) Membebaskan diri dari hak manusia yang dizalimi dengan cara sebagai berikut: 
(a) Apabila menyangkut harta dengan cara mengembalikan harta tersebut, 
(b) Apabila menyangkut non-materi seperti pernah memfitnah, menggunjingnya 
(ghibah), dan lain-lain, maka hendaknya meminta maaf kepada yang bersangkutan. 

Taubat dari segala kesalahan tidaklah membuat seorang terhina di hadapan Tuhannya. 

Hal itu justru akan menambah kecintaan dan kedekatan seorang hamba dengan Tuhannya 

karena sesungguhnya Allah sangat mencintai orang-orang yang bertaubat dan mensucikan 


diri. Sebagaimana firmanNya dalam surat Al-Bagarah: 222 
ЫЫ 8 ЗЫ aan 


Artinya: “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan menyukai 
orang-orang yang mensucikan diri”. 


. Dampak Positif Perilaku Bertobat 


Dampak positif bertobat dirasakan oleh pelakunya sendiri dan orang lain. Adapun 
dampak positifnya, antara lain sebagai berikut. 


a. Bagi Pelakunya Sendiri 
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1. Memperoleh semangat dan gairah hidup baru karena Allah berkenan 
menerima tobatnya (jika tobatnya dilakukan dengan sungguh-sungguh). 
2. Dapat memperoleh kembali jalan yang benar (Islam) setelah menempuh 
jalan yang sesat (karena perbuatan dosanya). 
3. Memperoleh simpati masyarakat lagi. 
b. Bagi Orang Lain (Termasuk Keluarga) 
1) Lambat laun dapat mengembalikan nama baik keluarga, seperti masa lalu. 
2) Hilangnya kecemasan keluarga dan masyarakat (tidak khawatir terjadi 
kejahatian yang ia lakukan), seperti sebelum bertobat. 
4. Perilaku Membiasakan Diri Bertobat 
Perilaku membiasakan diri bertobat, antara lain dengan sikap berikut ini : 
a. Tidak memandang remeh terhadap perbuatan dosa sekecil apa pun, 
b. Berusaha menutup perbuatan dosanya dengan perbuatan baik sesuai 
kemampuan yang dimiliki, 
c. Merasa tidak senang apabila melihat orang lain berbuat dosa, 
d. Memperbanyak bergaul dengan orang-orang saleh, dan 
e. Bersikap hati-hati dalam bergaul 
Kelima perbuatan diatas yang akan menuntun manusia serta menjadikannya pribadi 
yang lebih baik dan menghindari perbuatan yang merugikan diri sendiri dan orang 


lain. 


B. TAAT 


Taat menurut bahasa berarti tunduk, patuh, dan setia. Menurut istilah taat bisa diartikan 
tunduk dan patuh terhadap segala perintah dan aturan yang berlaku. Taat kepada Allah 
berarti patuh kepada perintah dan aturan-aturan yang dibuat oleh Allah dalam segala hal. 
Baik aturan itu berhubungan dengan ibadah kepadaNya maupun aturan yang 


berhubungan dengan berinteraksi dengan sesama manusia dan makhluk yang lainnya. 


Dalam Al-Qur'an Allah telah berfirman : 
al ad 553% а сд дё уй 245 Абл Ja) 1313 0525 з! Ай) | adal Lah KG t 
У Sa а BAYI эйэ АЫ аз AAS UI Ia NG 


Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan 
ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang 
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sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Ouran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”. 
(OS. An-Nisa” [4] :59) 


Dari ayat di atas, maka bisa kita simpulkan kepada siapa saja kita harus taat, yaitu: 
a. Kepada Allah Swt. 
Sebagai seorang muslim, taat kepada Allah adalah yang paling pertama dan utama. 
Sebagaimana ayat di atas, kalimat perintah untuk taat yang pertama adalah kepada 
Allah Swt. Ketaatan kepada Allah ini sifatnya mutlak,tanpa ada keraguan,dan tidak 
ada tawar menawar dalam segala aspek kehidupan. 
b. Kepada rasul-Nya, Muhammad Saw. 
Ketaatan yang kedua adalah ketaatan kepada nabi Muhammad Saw. Ketaatan inipun 
mutlak, sebagaimana ketaatan kepada Allah Swt. ini berarti, taat kepada rosul berarti 
taat kepada Allah. Demikian juga sebaliknya,tidak taat kepada rosul, berarti tidak taat 
kepada Allah. Karena ayat di atas jelas bahwa perintah kepada rosul adalah wajib. Hal 
ini terbukti dari redaksi ayat yang mengulang kata ”taatilah” pada perintah taat yang 
kedua. Rosulullah telah bersabda : 
Саз 0 pbi 4 еШ) Ea JB АЛ akung Ade ANI Ша ДД уш) СР 50А (лі Р 
úl дар МА ikat 


Artinya: “dari Abu Hurairah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa 
beliau bersabda: "Barangsiapa mentaatiku sungguh dia telah mentaati 
Allah, barangsiapa bermaksiat kepadaku maka dia telah bermaksiat 
kepada Allah. (HR.Muslim) ” 

bahkan dalam hadis yang lain, ketaatan kepada rosul adalah syarat sesorang bisa 


masuk surga. 
IA i Ga) KAN буйы да ЈА OB быз ARIE AN а ál за) O OA cal CE 
(gal Sa Саз Aah IRI ebah ба JB д0 (ag A Yyang 


Artinya: "dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Setiap umatku masuk surga selain yang enggan, " Para 
sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, lantas siapa yang enggan?” Nabi 
menjawab: "Siapa yang taat kepadaku masuk surga dan siapa yang 
membangkang aku berarti ia enggan." (HR. Bukhori) 


c. Kepada ulil amri / pemerintah 
Ketaatan yang ketiga adalah perintah taat kepada pemimpin. Hanya saja ketaatan 


kepada pemimpin ini tidaklah mutlak, tetapi mempunyai syarat yaitu selama 
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pemimpin tersebut berpegang kepada kitab Allah dan rasul-Nya. Menurut Prof. Dr. 
Ouraisy Syihab, pada kata “Ulil Amri” dalam ayat di atas tidak didahului kata “ 
taatilah”. Ini menunjukkan bahwa ketaatan kepada Ulil Amri tidak berdiri sendiri, 
tetapi berkaitan atau bersyarat dengan ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya. Oleh 
karena itu, apabila perintah Ulil Amri itu bertentangan dengan perintah Allah dan 
rasul-Nya, maka kita tidak dibenarkan untuk mentaatinya. 


1. Bentuk-Bentuk (Contoh) Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya dalam Kehidupan 


Sehari-Hari 


а. 


Bapak Suharta Pemilik sebuah usaha CV. Roti Nikmat yang mewajibkan seluruh 
karyawan perempuan memakai hijab dan shalat berjamaah setiap waktu shalat, yang 


bertujuan untuk semakin rajin menjalankan ajaran Islam 


. Pada suatu sekolah melatih siswanya untuk secara rutin membaca do'a asma'ul Husna 


dan membaca Al-Qur'an sebelum memulai pelajaran, shalat jama'ah, dzikir dan shalat 
dhuha untuk upaya mendapatkan ketenangan hati, pikiran dalam menuntut ilmu, 


sehingga ilmunya berkah dan manfaat. 


. Nur Hasanah dilamar oleh seorang pemuda tampan, kaya lagi terhormat, tetapi non 


muslim. Sebenamya, hati Nur Hasanah juga mencintainya. Karena Islam melarang 
muslimah menikah dengan lelaki non muslim, akhimya Nur Hasanah menolak 


lamaran tersebut dengan sopan. 


2. Dampak Positif Ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya 


Orang yang taat kepada Allah akan merasakan dampak positifnya, antara lain: 


а. 


Memperoleh kepuasan batin karena telah mampu melaksanakan salah satu 


kewajibannya kepada Allah dan rasul-Nya, 


. Memperoleh ridha Allah karena telah mampu mentaati perintah-Nya, dan 


. Memperoleh kemenangan (keuntungan) yang besar, sesuai firman Allah Swt. berikut 


ini. 


Kaban! 5921 2059045 15. PEN Ца ба (суа сй 4104 435435 43 alas 2,49 


Artunya: ... Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia akan memasukkannya 


ke dalam surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal 


di dalamnya. Dan itulah kemenangan yang agung. (Q.S. An-Nisa' (41:13). 
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3. Membiasakan Diri Taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
Ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya harus dibiasakan dalam perilaku hidup sehari- 
hari sehingga menjadi watak seorang muslim. Cara membiasakan diri untuk taat kepada 
Allah dan rasul-Nya, antara lain : 
a. Segera mempersiapkan diri untuk salat apabila sudah tiba waktunya, 
b. Melatih diri untuk disiplin dalam berbagai hal, termasuk belajar dan mengerjakan 
tugas sekolah, 
c. Selalu disiplin dalam mengikuti tata tertib sekolah, baik dilihat guru maupun tidak, 
b. Senantiasa menjaga diri agar tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh agama 
walaupun sedang sendirian, tidak ada orang lain yang melihat. 
C. ISTIQAMAH 
Pengertian Istigamah 
Secara bahasa istigamah artinya lurus dan secara istilah adalah suatu perbuatan 
dan sifat yang senantiasa mengikuti jalan yang lurus yakni jalan yang 
diridhai Allah Swt. 
Istigamah dalam beribadah dapat diartikan sebagai suatu sikap untuk senantiasa 
menjalankan apa yang diperintahkan oleh Allah Swt. sebagai suatu ibadah. Sesuai 


dengan firman Allah Swt. dalam ayat berikut: 
Эа ОЗ La а kala Ya alas ONG Gan Eat 6 NE 
Artinya: "Maka tetaplah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar), sebagaimana telah 
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang bertobat bersamamu, dan 
Janganlah kamu melampaui batas. Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu 
kerjakan.“ (Os. Hud [11]: 112) 

Senantiasa istigamah dalam beribadah memang tidak semudah yang dibayangkan tapi 
seorang muslim yang baik adalah mereka yang selalu berusaha untuk istigomah dan 
berada dalam jalan yang benar. Meskipun dalam ibadahnya terkadang seorang islam 
mengalami rasa malas atau gangguan lainnya setidaknya ada beberapa cara yang bisa 


membantu seorang muslim untuk tetap istigomah. Diantara cara agar tetap istigamah di 


jalan allah : 


1. Meluruskan niat 
Sebelum seseorang melaksanakan ibadah ia tentunya harus berniat dalam hati. 
Dengan memiliki niat yang lurus dan hanya mengharapkan ridha Allah SWT maka 
seseorang akan lebih mudah menjalankan ibadahnya dan tidak mudah tergoda pada 
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hal-hal yang bisa menghalangi ibadahnya. Niat juga merupakan penentu suatu ibadah 

dan ia mendapatkan pahala atau ganjaran sesuai dengan niat ibadah dalam hatinya. 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut ini. 

salasa BIN 4а 4054439 И Jl dia 236 535555 ggal GSI Lai sa GEN Las 

А01 з Jl Ain LAS BIAN 9 ыа ШШ dina 06 bas 

Artinya: “Sesungguhnya setiap amalan hanyalah tergantung dengan niat-niatnya dan 

setiap orang hanya akan mendapatkan apa yang dia niatkan, maka 

barangsiapa yang hijrahnya kepada Allah dan RasulNya maka hijrahnya 

kepada Allah dan RasulNya dan barangsiapa yang hijrahnya karena dunia 

yang hendak dia raih atau karena wanita yang hendak dia nikahi maka 

hijrahnya kepada apa yang dia hijrah kepadanya”. (HR. Bukhary-Muslim 


dari “Umar bin Khoththob radhiallahu “anhu) 
2. Memahami makna syahadat 


Seorang muslim tentunya mengetahui dan mengenal dua kalimat syahadat tapi tidak 
semua orang mengetahui makna sebenarnya dari dua kalimat syahadat. Untuk bisa 
istigomah dalam beribadah maka seorang muslim harus bisa memaknai arti syahadat 
dan mengetahui bahwa dengan mengucapkan syahadat ia memiliki kewajiban sebagai 
seorang muslim termasuk dalam beribadah. Ibadah itu sendiri adalah suatu 
konsekuensi dari ucapan syahadat seorang muslim dan sifatnya mengikat. 
3. Memperbanyak bacaan Al-gur'an 

Membaca Algur'an setiap hari secara rutin adalah salah satu cara untuk mendekatkan 
diri pada Allah Swt. dan membantu seorang muslim untuk lebih istigomah beribadah 
di jalan Allah Swt. Algur'an sendiri adalah kitab suci umat islam yang bisa 
meneguhkan hati seorang muslim sehingga ia tidak mudah tergoyahkan oleh hal-hal 
yang mampu merusak imannya. Sebagaimana yang disebutkan dalam firman Allah 


Swt. berikut ini: 
Gold Gd sada 1941 БЫШ АШ ВЭЛ SG оз нос A3 US 


Artinya: Katakanlah: “Ruhul Oudus (Jibril) menurunkan Al Ouran itu dari Tuhanmu 
dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah beriman, 
dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang berserah 
diri (kepada Allah)“. (OS. An-Nahl [16] :102) 


4. Meningkatkan kualitas ibadah sedikit demi sedikit 


Mungkin bagi seorang muslim beribadah terus menerus sepanjang hari dan terus 
beribadah dengan kualitas yang lebih baik tidak begitu mudah akan tetapi hal ini tetap 
dapat dilakukan untuk menjaga istigomah dalam beribadah. Agar senantiasa dapat 
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beribadah secara istigomah maka hal tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan 
kualitas ibadah sedikit demi sedikit. Sebagai seorang muslim yang baik tentunya kita 
akan senantiasa meluangkan waktu untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas ibadah 


itu sendiri. 


5. Bergaul dengan orang-orang shaleh 
Hubungan manusia tidak terlepas dengan manusia lainnya dan perilaku seorang 
manusia juga biasanya dipengaruhi oleh orang-orang disekitarnya. oleh sebab itu jika 
ingin selalu istiqomah dalam beribadah maka banyaklah bergaul dengan orang shaleh 
karena mereka bisa menjadi kawan saat beribadah dan senantiasa menjagamu dalam 
kebaikan. Sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut ini “Seseorang yang duduk 
(berteman) dengan orang sholih dan orang yang jelek adalah bagaikan berteman 
dengan pemilik minyak misk dan pandai besi. Jika engkau tidak dihadiahkan minyak 
misk olehnya, engkau bisa membeli darinya atau minimal dapat baunya. Adapun 
berteman dengan pandai besi, jika engkau tidak mendapati badan atau pakaianmu 
hangus terbakar, minimal engkau dapat baunya yang tidak enak.” 

6. Berdoa dan berzikir kepada Allah Swt. 
Allah adalah maha pembolak balik hati seseorang dan atas kuasaNya lah Allah 
menetapkan apakah Ia akan memberi seseorang hidayah ataukah menutup hati 
seseorang. Oleh sebab itu kita dianjurkan untuk senantiasa berzikir dan berdoa kepada 
Allah agar tetap istigomah di jalan yang benar. Adapun doa yang bisa dipanjatkan 
agar diberi kekuatan untuk beristigomah adalah sebagai berikut : 
Artinya: “Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, teguhkan hati kami di atas 

agama-Mu.” (HR.Tirmidzi 3522, Ahmad 4/302, al-Hakim 1/525, Lihat 
Shohih Sunan Tirmidzi Ш по.2792] 
Berbagai cara agar tetap istigomah dijalan allah tergantung pada kemauan dan niat 
masing-masing. Semoga kita senantiasa bisa menjadi muslim yang istigomah dalam 
beribadah kepada Allah Swt. 
D. IKHLAS 

Secara bahasa, ikhlas bermakna bersih dari kotoran. Sedangkan secara istilah, ikhlas 

berarti niat mengharap ridha Allah semata dalam beramal sebagai wujud menjalankan 

ketaatan kepada Allah dalam kehidupan dalam semua aspek. Ikhlas merupakan akhlak 


yang agung. Karenanya, ia memilii kedudukan yang sangat penting dalam setiap 
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amalan,baik amalan hati,lisan,maupun badan. Mengapa demikian?. Betapa tidak,ternyata 
nilai setiap amalan sesorang di sisi Allah adalah tergantung pada keikhlasan dia dalam 
berniat. Artinya,menjaga niat yang ikhlas semata-mata karena Allah dalam menjalankan 
segala amalan merupakan syarat utama diterimanya amalan tersebut. Oleh karena itu, kita 
harus mendahului dengan niat yang ikhlas dalam menjalankan amalan sebagaimana 


perintahNya : 
САДА гэ) садзе Kini ao 5! JS 


”Katakanlah: "Sesungguhnya salat, ibadah, hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan 
semesta alam, (O.S. 6 Al An'aam [6]: 162) 


Demikian pula Rasulullah Saw. telah bersabda berhubungan dengan pentingnya menjaga niat 
yang ikhlas. Beliau bersabda: 
ША ы] 925 poling ae Hu Дә 4! gay Алы JÓ 442 АШ (елэ) DIII yi yak ус 
Sara La Jl 5 ЦА sial JI SI ые! Ш5 JI Мука 56 53 si La nggal GSI Las АШЫ 


o 


44 


м 


Dari Umar bin АІ Khaththab r.a. berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) 
bagi tiap-tiap orang (tergantung) apa yang diniatkan, Barangsiapa niat hijrahnya 
karena dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin 
dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan (HR. Bukhari) 


Demikianlah,betapa niat yang ikhlas memegang peran yang penting dan utama dalam 
setiap amalan. Semoga Allah senantiasa memberi kita kekuatan untuk menjaga 


keiikhlasan dalam berniat sehingga kita termasuk golongan muklishin. 
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AYO KEMBANGKAN WAWASANMU! 


Kegiatan 1 
DISKUSI 


a. Berkelompoklah 5-6 orang dengan tertib! 


b. Diskusikan hal-hal berikut dengan saling menghargai pendapat teman! 


No. Masalah Hasil Diskusi 


Menurut kalian,apakah ciri-ciri orang 
yang taubat, taat,istigamah ikhlas? 
jelaskan argumen kalian! 


Menurut kalian,mengapa masih 
banyak terjadi korupsi yang dilakukan 
oleh orang-orang yang mengaku 
muslim? Hubungkan dengan taubat, 
taat,istigamah ikhlas 


c. Pajang hasil diskusimu/ pamerkan di atas meja,atau tempel pada dinding kelas! 


d. Searah jarum jam tiap kelompok bergeser menilai hasil kelompok lain dari segi ketepatan jawaban, 
banyaknya/ kelengkapan contoh, dan kejujuran pendapat/ tidak mencontek! 


e. Berilah penghargaan pada kelompok yang paling baik hasilnya! 
kegiatan 2 
MENYAJIKAN CERITA/ FENOMENA 
Sekarang, coba cari dari berbagai sumber,fenomena dan contoh-contoh dampak positif dari: 
1) taubat, 2) taat, 3) istigamah, dan 4) ikhlas. Kemudian ceritakan di depan kelas! 
Ketentuan : 
a. Tiap siswa melakukan berhitung 1-4 


b. Siswa yang mendapatkan nomer: 


“ 1, mencari dan bercerita fenomena dan contoh-contoh dampak positif tobat 
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V 2, mencari dan bercerita fenomena dan contoh-contoh dampak positif taat 

У 3, mencari dan bercerita fenomena dan contoh-contoh dampak positif istiqamah, 
dan 

v 4, mencari dan bercerita fenomena dan contoh-contoh dampak positif ikhlas 


c. Sebisa mungkin hindari cerita yang sama antar siswa 


d. Ceritakan dengan singkat dan jelas di depan kelas!,tidak lebih dari 2 (dua) menit tiap 
siswa! 


e. Seluruh siswa harus memperhatikan dengan seksama cerita yang disampaikan 
temannya di depan kelas. 


f. Siapkan selembar kertas untuk mencatat poin penting atau kesimpulan dari cerita 
yang di sampaikan di depan 


No. Мата Siswa SEE Kesimpulan 
(tentang) 

1. Кай Taubat Taubat membuat pelakunya semakin 
meningkat amal ibadahnya 

2. 

3. 

4. 

2 Dst 


a. Setelah kalian belajar akhlak terpuji di atas, renungkan pertanyaan-pertanyaan 
berikut,lalu jawab dengan jujur sesuai dengan hati nuranimu! 


1. Apa yang akan aku lakukan, jika aku menjadi anak dari orang tua yang non muslim 


yang mengajak aku untuk menjadi non muslim juga? 


2. Apa yang akan aku lakukan,jika aku menjadi orang kaya dan selalu ingin bersedekah 
di muka orang banyak? 


3. Apa yang akan aku lakukan,jika aku adalah orang miskin, sedangkan di depanku ada 
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barang orang lain yang tidak mampu aku beli, dan aku sangat menginginkannya.Saat 
itu keadaan sangat sepi dan tidak ada seorangpun yang melihatku? 


b. Sebagai remaja, kalian biasa menulis buku harian atau diary bukan? 
Sekarang, ayo kita buat diary penanaman akhlak terpuji!. Kita namakan diary kita 
dengan ”diary Galau”. 


v Tulis di pojok kiri atas : Hari/tanggal 
v Isi diary ini tiap kali malam menjelang tidur 


v Ingat-ingat pelanggaran apa yang sudah kita lakukan hari ini, kemudian tulis : "hari 
ini aku galau karena 1)....,2)....dst 


м Contoh 


Hari/Tanggal : Ahad/19 Juli 2020 


aku galau, karena hari ini aku : 


1) Tidak shalat subuh 

2) Tidak menghiraukan saat dipanggil mama 

3) Membaca al-Qur'an dengan suara keras karena ingin dipuji 
4) Dsb 


Solusi : 


a) Istighfar : sudah/belum 

b) Menggadla /mengganti subuh : sudah/belum 
c) Meminta maaf pada mama : sudah/belum 

d) Dsb 


Niat sebelum tidur : 


”besok harus lebih baik dari hari ini!”, amiiin 


v Ingat, niat yang baik saja sudah mendapatkan pahala sebelum melakukannya. Berarti 


kita sudah membawa bekal pahala sebelum tidur. Enak kan?... 


v Semoga di tengah atau di akhir bulan -sukur-sukur kalau sebelum itu- pada lembar 


diary kita tertulis : "alhamdulillah!, hari ini tidak ada penyesalan karena tidak 


AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 


melakukan pelanggaran satupun!”,amiiin!! 


V Jika pada lembar diary kita tertulis seperti poin di atas, maka...selamat!!!,anda 
sukses!!!,selamat hari raya!!!. Karena pada saat sehari penuh kita tidak melakukan 


dosa pada hakikatnya kita telah berhari raya... 


vV Semoga sukses!!! 


1. Tobat berarti kembali ke jalan yang benar dengan didasari keinginan yang kuat dalam 
hati untuk tidak kembali melakukan dosa-dosa yang pernah dilakukan sebelumnya 

2. Taat dalam Islam adalah patuh terhadap segala yang diperintahkan oleh Allah dan 
Rasul-Nya 


3. Istiqamah adalah suatu perbuatan dan sifat yang senantiasa mengikuti jalan yang lurus 
yakni jalan yang diridhai Allah Swt. 


4. ikhlas adalah niat mengharap ridha Allah semata dalam beramal sebagai wujud 
menjalankan ketaatan kepada Allah dalam kehidupan dalam semua aspek 
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Pilihlah jawaban yang benar dengan menyilang huruf a, b, с atau d! 
Jawablah pertannyaan—pertanyaan berikut dengan benar ! 
1. Pernyataan di bawah ini yang merupakan pengertian istigamah yang benar adalah .... 
a. Kembali ke jalan yang benar dengan didasari keinginan yang kuat dalam hati untuk 
tidak kembali melakukan dosa-dosa yang pernah dilakukan sebelumnya 
b. Patuh terhadap segala yang diperintahkan oleh Allah dan-Rasul-Nya 
c. suatu perbuatan dan sifat yang senantiasa mengikuti jalan yang lurus yakni jalan yang 
diridhai Allah Swt. 
d. Niat mengharap ridha Allah semata dalam beramal sebagai wujud menjalankan 
ketaatan kepada Allah dalam kehidupan dalam semua aspek 
2. Seseorang yang telah memahami Islam dengan benar, kemudian mendapat hidayah 
menjadi mualaf/masuk Islam. Tindakan orang tersebut dikategorikan .... 
a. Ikhlas 
b. Tobat 
c. Istigamah 
d. Sabar 
3. Beramal sholeh yang diniati untuk mencari keridhaan Allah Swt. semata. Pernyataan di 


atas merupakan pengertian .... 


a. Taat 

b. Tobat 
c. Khauf 
d. Ikhlash 


4. Kata ikhlas berasal dari kata akhlasha yakhlishu ikhlashan yang berarti .... 
a. satu tujuan 
b. pilihan terbaik 
с.  ternodai 


d. murni 
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5. Kata ikhlas adalah sifatnya sedangkan kata mukhlis adalah sebutan untuk orang yang .... 
a. Berbuat secara ikhlas 
b. Berakhlak terpuji kepada Allah 
c. Berbuat baik dengan sum'ah 
d. Tidak ikhlas dalam berbuat baik 
6. Menurut Islam, nilai perbuatan baik seseorang ditentukan oleh .... 
a. Kepribadian pelakunya 
b. Jenis perbuatan itu sendiri 
c. Sering tidaknya dilakukan 
d. Niat pelakunya 
7. Salah satu ciri ketaatan seseorang kepada Allah ialah ... dalam melaksanakan tugas. 
a. Tidak mengenal lelah 
b. Berhasil secara maksimal 
c. Tidak megeluh 
d. Tidak menghadapi kendala 
8. Kita wajib mentaati Ulil amri apabila mereka .... 
a. Berada di jalan yang sesuai 
b. Bukan dari golongan orang kafir 
c. Berasal dari golongan muslim seperti kita 


d. Tidak melanggar hukum-hukum Allah 


9. Sesuai OS. An Nisa’ (4) : 59 urutan berbuat taat yang benar adalah .... 


AN 5555 sigh @ мшш Ыз Аб АЙ Ыз 05251 дыз АШ уды! Gii gasii LED 
ЖБ 551$ USA „уй! AN, Ghid kik Sl 5255 


a. Allah, Rasul, Ulil amr 
b. Ulil Amr, Rasul, Allah 
c. Allah, Ulil amr, Rasul 
d. Rasul, Allah, Ulil amr 
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10. Salah satu syarat bertaubat ialah minta maaf kepada orang yang bersangkutan, apabila.... 


. Kesalahan yang dilakukan berkaitan dengan dosa besar 
. Kesalahan tersebut belum di maafkan 

. Sudah memohon maaf kepada Allah Swt. 

. Sudah dimaafkan oleh Allah Swt. 


Jawablah pertannyaan —pertanyaan berikut dengan benar ! 


1. 


Perhatikan firman Allah Swt. berikut ini, apakah manfaat seseorang melakukan sikap 
taat ! 


ДАА) 5501 20554048 ЫШ HAN KRS ул (85 са ala АЈ 439 401 alas EA 
Bagaimana pendapatmu terhadap motto kementerian agama yaitu ikhlas beramal ! 


Bagaimana cara menjaga sikap istigamah ? 


Apakah kandungan OS. Al An'am (6) : 162 berikut ! 
САА c du 20549 85 Sini ia Ol US 


Bagaimana cara tobat agar diterima oleh Allah Swt.? 
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ADAB SHALAT DAN BERDZIKIR 
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2; сэ 929 
"Berdoalah kepada-Ku, 
niscaya akan 


Kuperkenankan 
bagimu" 


Sumber: https://darunnajah.com/surat-cinta-shalat/ 


Shalat merupakan ibadah yang diwajibkan atas setiap muslim. Shalat merupakan 
manifestasi keimanan seseorang dan ibadah yang sangat mulia. Pada saat melaksanakan 
ibadah shalat, tidak ada perbedaan antara muslim kaya maupun miskin, rupawan maupun 
tidak, semua memiliki derajat ketundukan dan kepasrahan yang sama kepada Allah Swt. Pada 
saat itu, seorang muslim menghadap Allah Swt. dengan ketundukan tubuh dari hatinya. 
Maka, sudah sepatutnya setiap muslim mempersiapkan jasmani dan rohaninya dengan baik 
agar dapat berkonsentrasi atau khusyuk dalam mendirikan shalat dengan sempurna. Untuk 
mencapai hal tersebut, diperlukan pengetahuan, dan pengamalan adab shalat beserta zikir 
sebagai wujud mengingat dan berdoa kepada Allah Swt. 
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1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 


KOMPETENSI INTI 


2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 


dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 


AL 


1.4. Menghayati adab sholat dan dzikir sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah 


KOMPETENSI DASAR 


Swt. 

2.4. Mengamalkan perilaku patuh dan disiplin sebagai implementasi adab sholat dan 
dzikir 

3.4. Menerapkan adab dan fadlilah sholat dan dzikir (Istighfar, Shalawat dan Laa ilaaha 
illallaah) 

4.4. Mempraktikkan adab shalat dan dzikir 
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INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 


3.4.1. Menjelaskan pengertian adab shalat dan dzikir 


3.4.2. Mengidentifikasikan dalil tentang adab shalat dan dzikir 


3.4.3. Menjelaskan tentang adab-adab shalat dan dzikir 


3.4.4. Menujukkan hikmah perilaku orang yang melakukan adab-adab shalat dan dzikir 


yang benar dan baik 


4.4.1. Mempraktekkan adab shalat dan dzikir 


AL 


Pengertian adab shalat 
dan dzikir 


Mengidentifikasikan dalil 
tentang adab shalat dan 
dzikir 


Menjelaskan tentang adab- 
adab shalat dan dzikir 


Menunjukkan hikmah 
perilaku orang yang 
melakukan adab-adab 
shalat dan dzikir yang benar 
dan haik Allah SWT. 


Mempraktekka adab 
shalat dan dzikir 


PETA KONSEP 


AKTIVITAS 


Memahami dan 
mendiskusikan pengertian 
adab shalat dan dzikir 


Mengkorelasikan dalil tentang 
adab shalat dan dzikir 


Menjelaskan tentang adab- 
adab shalat dan dzikir 


Menunjukkan hikmah perilaku 
orang yang melakukan adab- 
adab shalat dan dzikir yang 
benar dan baik 


Mempraktekkan adab shalat 
dan dzikir 


KETRAMPILAN 


Communication 


Collaborative 


Critical thinking 


Creativity 


Creativity 
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P MARI MENCERMATI 


Amati Gambar berikut !!! 


alkhoirot.net 


Cermatilah dan buatlah komentar dan pertanyaan tentang kisah yang kalian amati! 


1. Apakah Apakah yang sedang dilakukan orang pada gambar di atas? 


д). Bagaimana Bagaimana cara menikmati shalat agar khusuk ? 
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WAWASAN TAMBAHAN 


Untuk membuka cakrawala kalian ayo baca materi berikut! 


A. PENGERTIAN SHALAT DAN BERDZIKIR 


1. Pengertian Shalat 


Shalat menurut bahasa Arab berasal dari kata (5202) yang memiliki arti doa. Adapun 
pengertian shalat menurut bahasa merujuk pada ritual ibadah pemeluk agama Islam. 
Menurut istilah syara' shalat adalah suatu ibadah yang tersusun dari beberapa 
perkataan dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan takbiratul ihram dan di akhiri 
dengan salam dan memenuhi syarat dan rukun tertentu. Menurut syariat Islam, praktik 
shalat harus sesuai dengan segala petunjuk tata cara Nabi Muhammad Saw. sebagai 
figur pengejawentah perintah Allah. 


Salat merupakan rukun Islam yang ke-2, sehingga tidak sempurna Islam seseorang 
apabila dia tidak melaksanakan salat. Menurut hadits nabi, salat adalah tiang agama, 
maka barang siapa yang mendirikan salat berarti ia telah mendirikan agama, dan barang 
siapa yang meninggalkan salat maka ia telah merobohkan agama. Salat diperintahkan 
untuk didiirikan oleh semua muslim karena menurut surah Al-'Ankabut dapat 
mencegah perbuatan keji dan mungkar yang artinya : 


basah la flag 015 48) «07 56015 ang «САМЫЙ ор сла bakal San ЗЇ 


Artinya: “Dan dirikanlah salat, sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan 
perbuatan) keji dan mungkars," dan sesungguhnya mengingat Allah (salat) 
adalah lebih besar (Keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain) dan Allah 
mengetahui apa Yang kamu kerjakan. " (OS. al-Ankabut [29]: 45) 


Salat merupakan amal yang dihisab paling awal pada yaumul hisab. Jika salatnya 
baik maka baik pula seluruh amalnya, namun jika nilai salatnya rusak maka 
seluruh amalnya dianggap rusak. Allah Swt. mewajibkan kepada setiap muslim 
salat lima waktu dalam sehari semalam, yang sudah ditentukan waktunya. Salat 
lima waktu terdiri atas, Subuh, Zuhur, Asar, Magrib, dan Isya. 


2. Pengertian Zikir 


Dzikir merupakan sarana untuk berkomunikasi langsung seorang hamba kepada Sang 
Pencipta, Allah Swt. Tidak ada ketenteraman yang sejati kecuali dengan mengingat 
(dzikir) kepada Allah Swt.. 
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Kata dzikir berasal dari bahasa Arab "dzakara", yang berarti mengingat atau menyebut. 
Menurut istilah, dzikir adalah mengingat Allah dengan cara menyebut sifat-sifat 
keagungan Allah Swt. dan memuliakan-Nya. 


Dzikir dalam istilah agama Islam berarti mengingat Allah (dengan cara menyebut sifat- 
sifat keagungan-Nya atau kemuliaan-Nya, seperti membaca tasbih, tahmid, takbir, dan 
tahlil. Hal ini disebut dengan dzikir lisan. Dzikir lisan dilakukan dengan menyebut- 
nyebut asma Allah Swt., yakni berdzikrullah merupakan salah satu perbuatan 
mengingat Allah Swt. dalam bentuk ucapan lisan yang mengandung arti pujian, rasa 
syukur, dan doa kepada Allah Swt. 


Adapun pengertian dzikir di sini tidak hanya terbatas pengucapan lisan yang - 
mengandung kalimat-kalimat tayibah semata. Akan tetapi, yang dimaksud dengan 
dzikir di sini adalah segala gerak baik fisik maupun jiwa yang menggerakkan hati untuk 
semakin ' dekat dengan Allah dan senantiasa mengingat Allah. 


Allah memerintahkan untuk melakukan dzikir, seperti disebutkan dalam Al Quran 
berikut ini. 


Gat 15515 55254 ad ФИЙ Il 2S ЛӘ Gis А07 Ga, SAN alsan) 995 Gelas 


Artinya: "Laki-laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan 
untuk mereka ampunan dan pahala yang besar. " (OS. Al-Ahzab [33]: 35) 


Is 1565 07 Ig ST gale ыл La 
Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut 
nama) Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya. "(OS. Al-Ahzab [33]: 41) 


Upaya untuk bertobat, tafakur, menuntut ilmu, mencari rezeki dengan cara niat 
yang baik juga bagian dari dzikir. Intinya, segala sesuatu yang dilakukan dalam upaya 
untuk' bertagarub kepada Allah. Oleh karenanya, berdzikir akan membawa pelakunya 
pada kebaikan demi kebaikan. Dengan berdzikir seorang muslim akan merasakan 
pengawasan Allah kepadanya sehingga langkah dan gerak hatinya senantiasa terjaga 
dalam kebaikan. Dzikir pun bermanfaat sebagai obat hati akan membentuk pelakunya 
menjadi pribadi yang arif dan bersahaja. 

Dzikir yang dilakukan seorang muslim haruslah menimbulkan bekas pada hati 
dan tingkah laku kesehariannya. Apabila hal tersebut tidak dilakukan, zikir hanya akan 
menjadi kata-kata tanpa makna dan pengaruh bagi pelakunya. 
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В. ADAB SHALAT DAN DZIKIR 
1. ADAB SHALAT 


Shalat adalah ibadah wajib bagi setiap muslim yang sudah baligh dan berakal sehat. 
Shalat pada hakikatnya adalah bentuk komunikasi antara seorang hamba dengan Allah 
Swt. Akan tetapi,banyak orang kurang bisa menikmati ibadah shalat. Hal ini bisa 
disebabkan beberapa hal, di antaranya adalah karena ia menganggap shalat hanyalah 
rutinitas belaka, sehingga shalatnya tidak berdampak apa-apa dalam kehidupannya. 
Padahal Allah berfirman bahwa dengan shalat yang khusyu' maka seseorang akan bisa 
terhindar dari berbuat kekejian dan kemunkaran. Sehingga di antara masalah bangsa ini 
adalah banyak orang yang shalat, tapi sebagian mereka ada yang melakukan korupsi. 
Naudzu Billahi. Lalu kita perlu bertanya, Ada apa dengan shalatnya? Bagaimanakah 
shalatnya? 


Marilah kita agungkan ibadah sholat ini dengan cara memperhatikan adab-adabnya, 
yaitu: 


a. Khusyuk 


Khusyuk merupakan adab terpenting dalam salat dan berdzikir. Khusyuk merupakan 
inti dan roh salat dan dzikir. Maka, salat dan zikir yang tidak diiringi dengan 
kekhusyukan ibarat badan tanpa roh. Oleh karenanya, khusyuk bermakna 
menghadirkan hati dan pikiran dalam setiap lafal dzikir di dalam salat atau dzikir di 
luar salat yang diucapkan. Tidak hanya itu, seorang yang salat dan berzikir juga 
harus berusaha agar terwarnai olehnya dan berusaha menepati maksud dan tujuan 
dari lafal salat dan zikir yang diucapkan. Sebagaimana firman Allah sebagai berikut. 


Gg а д А Сый 
Artinya: "(Yaitu) orang-orang yang khusyuk dalam sembahyangnya." 
(OS al-Mukminun [23]: 2) 


Ibnu Rajab rahimahullah mengatakan, makna dasar khusyuk adalah kelembutan hati, 
kerendahan, ketenangan, dan ketundukannya. Jika hati telah merasakan 
kekhusyukan, anggota tubuh yang lain akan khusyuk pula seperti prajurit taat pada 
komandannya. 


b. Hati yang Ikhlas 
Firman Allah Swt. dalam OS. Al-Bayyinah (98): 5 
SAS B3SGIN 193343 Bali a a Ga AT 43 a АШТ Tdk VI j aai Lag 
Artinya: "Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang 


lurus, dan supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat, dan 
yang demikian itulah agama yang lurus. (OS. Al-Bayyinah [98]: 5) 
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Berdasarkan ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah Swt. tidak akan menerima kecuali 
amal yang dikerjakan dengan penuh keikhlasan. Riya' dan sum'ah termasuk 
penghalang diterimanya amal seseorang. Maka, laksanakanlah salat dan zikir dengan 
ikhlas dan jauhkanlah dari riya' dan sum'ah. 


с. Menjaga waktu dan batas-batasnya. 


Ketika waktu shalat masuk, bersegera menunaikannya dengan penuh semangat saat 
kewajiban itu tiba. Nabi bersabda pada Bilal: Wahai Bilal, hiburlah kami dengan 
shalat! (Maksudnya: beradzanlah lalu kita melaksanakan shalat dan menikmati 
shalat). 


Allah berfirman yang artinya: “maka celaka bagi orang-orang yang shalat. Yaitu 
orang yang shalat mereka lupa diri”. Para ulama mengatakan lupa dalam ayat ini 
terutama adalah masalah meneledorkan waktu shalat. 


d. Menjaga kebersihan dan kesucian tempat sholat dari najis- najis yang ada. 


е. Menyingkirkan gambar, tulisan atau apa saja yang mengganggu kekhusyu'an 
shalat. 


flMemakai pakaian kita yang terbaik, saat panggilan sholat telah tiba. Yang rapi, 
santun, baik, harum semerbak (bagi laki-laki) dan menutup aurat secara sempurna. 


Allah amat senang kalau perintahnya kita amalkan dengan suka cita. Allah 
memerintahkan dalam alQur'an: 


5 о Ip” 5 9 
о z w С о „0 „^^ 
oo pah мл US ake 6510; 1915 
2 2 - ый 4 


“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid, 
.. (QS. Al-A'raf [7]: 31). 


Memakai pakaian terbaik saat shalat merupakan tanda dan wujud syukur seseorang 
akan nikmat Allah Swt. yang dikaruniakan padanya. 


g. Menyesal serta bersedih, jika tidak dapat menunaikan dan menikmati shalat 
dengan baik dan sempurna. Di antara inti shalat adalah berdzikir di dalam shalat. 
Allah berfirman pada Nabi Dawud: “Dan dengan berdzikir padaKu, hendaklah 
mereka merasa ni'mat”. 


Allah berfirman: “dan sungguh, dzikir pada Allah-lah yang terbesar”. Maksudnya 
adalah kita diharapkan menikmati dzikir atau bacaan-bacaan shalat kita, sehingga 
berpengaruh pada hati nurani dan amal perbuatan sehari-hari. 


h. Melakukan dengan khusyu”, Nabi memerintah: “shalatlah seperti shalatnya orang 
yang berpamitan (dari dunia ini)”. Maksudnya shalatlah seakan-akan ini adalah 
shalat kalian yang terakhir di dunia. 
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2. ADAB BERDZIKIR 


Kurang afdhal apabila orang yang melaksanakan shalat, usai salam ia langsung berdiri 
pulang tanpa berdzikir. Sehingga bakda shalatpun seseorang dianjurkan berdzikir. 
Dzikir menurut bahasa berarti ingat. Dalam hal ini yang dimaksud adalah mengingat 
Allah dengan cara memperbanyak mengucapkan kalimat-kalimat thayyibah sesuai 
dengan yang diajarkan oleh rasulullah, para sahabat,dan orang-orang yang shalih 
sebelum kita. 


Allah Swt. berfirman dalam surat al-A'raf (7) ayat 205: 


бый Ya CSS Yg лаз gan ШЙ Ga KASI gag Айа; LE yaa udi 345% АУ» 


“dan sebutlah (nama) Tuhannmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa 
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan 
Janganlah kamu Termasuk orang-orang yang lalai” 


Ayat di atas, maka kita akan paham bahwa dzikir adalah suatu yang diperintahkan oleh 
Allah sesering mungkin. Kita sebagai seorang muslim tentunya tidak asing lagi dengan 
dzikir. Hanya saja,terkadang kita tidak memperhatikan adab/cara berdzikir. Sehingga 
tidak jarang dzikir yang kita lakukan tidak berbekas sama sekali terhadap kehidupan 
kita. Padahal minimal,dzikir bisa menentramkan hati pelakunya,sebagaimana firman 
Allah yang berarti: “bukankah dengan berdzikir/ mengingat Allah hati akan menjadi 
tentram?”. Oleh karenanya,perlu kita perhatikan adab-adab saat berdzikir kepada Allah. 
Adapun adab berdzikir diantaranya adalah: 


1) Ikhlas dalam berdzikir mengharap ridho Allah dengan membersihkan amal dari 
campuran sesuatu. Menghadirkan makna dzikir dalam hati, sesuai dengan 
tingkatannya dalam musyahadah. 


2) Merendahkan Suara 


Ketika berzikir hendaklah merendahkan suara, hal ini dimaksudkan agar tidak 
mengganggu konsentrasi orang lain yang ada di sekitarnya. Apalagi dalam berzikir 
haruslah memusatkan konsentrasi pada keagungan Allah Swt dan dengan 
ketundukan yang sempurna. Sebagaimana firman Allah sebagai berikut. 


SAT оз OKE NG Jale BEAN JAN Ga ай bg hass Lead Ladi 8 585 


Artinya : "Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri 
dan rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan 
petang, dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai. "(O.S. al-A 
raf (7): 205) 

Namun, dalam salat berjamaah pada aturan tertentu imam tetap harus membaca ayat- 

ayat al-Ouran dengan keras, tetapi tidak terlalu keras dan tidak terlalu rendah. 

Sebagaimana firman Allah sebagai berikut. 


Gi 079 Цо 8050 5 УНЧУК Na AAS АДАТ AB КҮҮ БАКР 0715257 JS 
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Агйпуа: 

"Katakanlah, “Serulah Allah atau serulah ar-Rahman. Dengan nama yang mana saja 
kamu seru, Dia mempunyai al-asmaaul husna (nama-nama yang terbaik) dan 
Janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam salatmu dan janganlah pula 
merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu'. "(OS. al-Isra' (171: 
110) 


3) Berdzikir dengan dzikir dan wirid yang telah dicontohkan Rasulullah, karena 
dzikir adalah ibadah. Membaca al-Qur'an dengan niat berdzikir juga dianjurkan. 


4) Mencoba memahami maknanya dan khusyu’ dalam melakukannya. 


5) Duduk disuatu tempat atau ruangan yang suci seperti duduk dalam shalat juga 
dianjurkan. 


6) Mewangikan pakaian dan tempat dengan minyak wangi, pakaian yang bersih 
dan halal. 


7) Memilih tempat yang agak sunyi. Boleh memejamkan dua mata, karena dengan 
mata terpejam itu, tertutup jalan-jalan panca indra lahir, sehingga mengakibatkan 
terbukanya panca indra hati. 


C. HIKMAH SHALAT DAN BERDZIKIR 


1. Hikmah Shalat 

Banyak sekali hikmah yang didapatkan dari salat, antara lain, sebagai berikut. 

1) Mendidik disiplin dan menghargai waktu. 

2) Menjadikan hati tenang, karena salat merupakan hubungan antara hamba dengan 
pencipta-Nya. 

3) Мепуайагкап manusia tentang hakikat dirinya yang merupakan hamba Allah Swt. 

4) Menanamkan nilai tidak ada yang memberi kenikmatan dan pertolongan selain 
Allah Swt. 

5) Salat dapat menjauhkan diri dari perbuatan keji dan mungkar. 

6) Salat dapat menjauhkan diri dari sifat sombong. 


2. Manfaat Zikir 
Dalam mendekatkan diri kepada Allah, manusia dianjurkan agar selalu berzikir. 
Amalan ini merupakan ibadah, yakni suatu pengabdian dan penghambaan diri pada 
Allah Swt. 
Dengan berzikir manusia diharapkan dapat memikirkan dan mengukur diri, apakah 
perbuatannya sudah sesuai dengan perintah Allah Swt. atau justru melanggar larangan- 
Nya Banyak sekali manfaat zikir yang dapat kita rasakan, antara lain sebagai berikut. 
1) Membuat orang lebih bersemangat untuk berusaha. 
2) Hati menjadi tenang. 
3) Bersabar dan ulet dalam menghadapi masalah apa pun. 
4) Mempunyai harapan-harapan hidup yang tersimpan dalam jiwa. 
5) Menjadikan diri ini semakin dekat dengan Sang Pencipta. 
6) Menjadikan diri kita sebagai orang yang rendah hati dan tidak sombong. 
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7) Semakin arif dan bijaksana dalam menyikapi permasalahan apa pun yang kita 
hadapi. 


аа 


a. Diskusikan dengan temanmu! 

1. Apa saja indikasi seseorang sudah melaksanakan shalat dengan khusyu? 

2. Apakah implikasi-implikasi bagi orang yang shalatnya sudah khusyu” dalam 
kehidupan sosial bermasyarakat? 

3. Kemukakan alasan-alasan kalian!!! 


b. Simulasikan bersama kelompokmu,adab shalat dan dzikir yang baik! 


Setelah kalian mempelajari dan telah mempraktikkan adab shalat dan dzikir yang baik,coba 
renungkan dan jawab pertanyaan-pertanyaan berikut! 


1. Apa yang akan kamu lakukan jika melihat temanmu melakukan shalat sambil 
bersenda gurau? 

2. Menurutmu, hal apakah yang terkadang membuat kita malas berdzikir? Lantas apakah 
solusinya agar kiat terbiasa melakukannya? 

3. Menurutmu,kenapa terkadang meskipun sudah berdzikir,hati kita tetap tidak bisa 
tentram? 


1. Shalat pada hakikatnya adalah bentuk komunikasi antara seorang hamba dengan Allah 
Swt. 


2. Kita wajib memperhatikan adab-adab dalam melaksanakan shalat agar tujuan shalat 
yaitu mencegah dari perbuatan yang keji dan mungkar bisa tercapai. 


3. Dzikir adalah memperbanyak mengingat Allah Swt. dengan cara yang sudah 
dicontohkan oleh rasulullah, para sahabat,dan orang-orang yang shalih sebelum kita. 


4. Kita perlu memperhatikan adab-adab dalam berdzikir agar tujuan dzikir yaitu 
menentramkan hati bisa tercapai. 
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Pilihlah jawaban yang benar dengan menyilang huruf a, b, с atau d! 


1. Pengertian adab shalat dan dzikir adalah... 
a. Tata cara shalat dan dzikir yang baik 
b. Etika shalat dan dzikir yangharus dilaksanakan dengan baik dan benar 
c. Hal-hal yang harus dihindari dalam shalat dan dzikir 
d. Melaksanakan shalat dan dzikir di tempat yang benar 


2. Perhatikan OS. Al A'raf (7) : 205 berikut ! : 


Сый Ya CSS Yg лаз gan ШШ Ga KASI б Айа; LE у дй 34% Sig 
Sesuai ayat di atas etika dzikir yang benar adalah dengan .... 


Sikap rendah diri 
Suara yang keras 
Sikap khauf, suara lemah 
d. Sikap rendah hati, khauf, suara lemah 

3. Pada waktu mendirikan shalat dilaksanakan dengan khusu’ mengandung arti .... 

a. Penuh konsentrasi 

b. Melihat tempat sujud 

c. Memejamkan matanya, dan di tempat yang gelap 

d. Berniat dengan ikhlash, dilakukan dengan gerakan pelan, meresapi makna bacaan 
shalat 


Ос т р 


4. Suatu ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan beberapa perbuatan yang dimulai 
dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam dan memenuhi syarat dan rukun 
tertentu dinamakan .... 


a. Pengertian salat 
b. Adab salat 
c. Pengertian zikir 
d. Adab zikir 


5. Ibadah salat adalah rukun Islam yang .... 
a. Kedua 
b. Keempat 
c. Ketiga 
d. Kelima 
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6. Sesuai hadits Nabi Saw. salat adalah tiang agama. Berikut ini adalah termasuk makna 
salat adalah tiang agama, yang tidak termasuk adalah .... 


a. Barang siapa yang mendirikan salat berarti ia telah mendirikan agama 
b. Barang siapa yang meninggalkan salat maka ia telah merobohkan agama 
c. Barang siapa yang meninggalkan salat maka tidak mengapa baginya 
d. Mencegah perbuatan keji dan mungkar 
7. Di antara tujuan dari zikir sebagai obat hati akan membentuk pelakunya menjadi .... 
a. Pribadi yang arif dan bersahaja 
b. Pribadi kuat 
c. Orang yang taat kepada kedua orang tua 
d. Orang yang bermanfaat dunia akhirat 
8. Ibadah shalat merupakan ritual ... bagi pemeluk agama Islam. 
a. Akhlak 
b. Ibadah 
c. Akidah 
d. Syari'ah 
9. Di antara tujuan dari merendahkan suara ketika salat dan zikir adalah agar tidak .... 
a. Lelah dalam beribadah 
b. Malu dengan orang lain disekitarnya 
c. Mengganggu konsentrasi orang lain yang ada di sekitarnya 
d. Diketahui orang segala sesuatu yang dimintanya 


10. Lengkapi ayat berikut..! 


Adi аз (5 
b Í aiik Ji 
cigi 5 Шай ó | 


MAA 51 55523 әзі 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar ! 

Apa saja adab-adab shalat yang perlu diamalkan dalam melaksanakan shalat! 
Apakah yang dimaksud shalat khusu? 

Apakah pengaruh shalat khusuk terhadap pribadi sesorang? 

Bagaimana langkah-langkah agar shalat khusu? 


SAN шз һә ге 


Mengapa kita diperintahkan untuk berdzikir? 
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KETELADANAN NABI SULAIMAN AS. 
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Sumber: htt ss Falandalawah.info/kisah-mabi-an himan-dan-rata-bal 1S 


/ 


Nabi Sulaiman as. adalah seorang laki-laki yang pada usia belasan tahun, sudah 
menampakkan tanda-tanda kecerdasan, ketajaman otak, kepandaian berpikir, serta ketelitian 
dalam mempertimbangkan dan mengambil keputusan. Beliau merupakan representasi 
generasi milenial pada zamannya. Jika kita bisa meneladani kehidupan beliau, maka di usia 
muda sekarang ini ita bisa menjadi generasi yang arif dan bijaksana. 
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AL 
» | KOMPETENSI INTI 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 


2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 


dan sumber lain yang sama dalam sudut pandangiteori 


у, 


1.5. Menghayati kisah keteladanan Nabi Sulaiman As. 


KOMPETENSI DASAR 


2.5. Menunjukan sikap kasih sayang dan tawadhu sebagai implementasi kisah 
keteladanan Nabi Sulaiman a.s. 


3.5. Menganalisis kisah keteladanan Nabi Sulaiman As 


4.5. Menyajikan hasil analisis sifat-sifat keteladanan Nabi Sulaiman As 


EZ 


1.1.5 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 


INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 


2.1.5 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 


3.1.5 Menjelaskan kisah nabi Sulaiman As. dan umatnya 

3.2.5 Menyebutkan teladan nabi Sulaiman As. 

3.3.5 Menjelaskankan kisah umat nabi Sulaiman As. 

3.4.5 Menyebutkan kejadian luar biasa pada kisah nabi Sulaiman As. dan umatnya 
4.1.5. Membaca kisah keteladanan nabi Sulaiman As. dan umatnya 

4.2.5. Menulis teladan nabi Sulaiman As. 


4.3.5. Mempresentasikan kisah teladan nabi Sulaiman As. dan umatnya 
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AL 


PETA KONSEP 


MATERI 


Menjelaskan kisah 
nabi Sulaiman As. 
dan umatnya 


AKTIVITAS 


Memahami dan 
O> mendiskusikan kisah nabi 
Sulaiman As. dan 
umatnya 


Mengkorelasikan keteladan 
nabi Sulaiman As 


Menyebutkan teladan 
nabi Sulaiman As 


Menyebutkan kejadian 
luar biasa pada kisah nabi 
Sulaiman As. dan 
umatnya 


Menyebutkan kejadian luar 
biasa pada kisah nabi 
Sulaiman As. dan umatnya 


Membaca dan menulis 
kisah keteladanan nabi 


Membaca dan menulis kisah 
keteladanan nabi Sulaiman 
As. dan umatnya 


Sulaiman As. dan 
umatnya 
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KETRAMPILAN 


Communication 


Collaborative 


Critical thinking 


T 


y a l ` 


Galamedia.pikiran-rakyat.com 


Buatlah komentar dan pertanyaan pada gambar yang kalian amati! 


No Tentang Pertanyaan 
1. Bagaimana Bagaimana seorang Nabi Sulaiman As. bisa berbicara dengan 
semut? 
2 Apakah Apakah bentuk-bentuk mu'jizat Nabi Sulaiman As. ? 
SA К E An So a Ое О ОООО ОООО ОО АА a 


А. Keteladanan Nabi Sulaiman As. 


Nabi Sulaiman bin Dawud adalah satu-satunya Nabi sekaligus raja yang memperoleh 
keistimewaan dari Allah Swt, sehingga bisa memahami bahasa binatang. Dia bisa bicara 
dengan burung Hud Hud dan juga boleh memahami bahasa semut. Dalam Al-Quran surah An 
Naml, ayat 18-26 adalah contoh dari sebahagian ayat yang menceritakan akan keistimewaan 
Nabi yang sangat kaya raya ini. Firman Allah, 
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(Aa jadi 55 баШ aa PSS Ana ЬУ] JAN МЫ ЛӘ ШЫЛ ols ДЬ 1115 H3 
Gilang aa о daki bli 2% deg JE АА (АЙТ Aan SAN ОЇ akal 235 0\89 0253 5 б>» 5 
SAGA d А55 

(Yama Ga GE БЇ aa GI JL 43 ЖЫТ 22255 

(11) сла ala Kid ое Ali -a lami f Lay 51 JAS yaa iB ЫЗ 

(Уе) А2 Aye Wi 95 US oa 205309 ЖШ ЙАТ 255 GI 

(VE) bolt KS ја ШТ у> А2423 ЫДА МЫНЫ ЫЈ 5039 AT od оа на зда Цаў39 33 
(Yo) 4а Lag 544555 LAI эз зз 8 РАЈТ a ЇЇ а 1а Yi 

(YO аЙ, уай 2) уА АЛУ 47 


Artinya : 


18. 


19. 


20. 


21. 


22. 


23. 


24. 


25. 


26. 


hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai semut- 
semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan 
tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari"; 


Maka Dia tersenyum dengan tertawa karena (mendengar) Perkataan semut itu. dan Dia 
berdoa: "Ya Tuhanku berilah aku ilham untuk tetap mensyukuri nikmat mu yang telah 
Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakku dan untuk 
mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan rahmat-Mu 
ke dalam golongan hamba-hamba-Mu yang saleh". 


dan Dia memeriksa burung-burung lalu berkata: "Mengapa aku tidak melihat hud- 
hud/ 1093 ], Apakah Dia Termasuk yang tidak hadir. 


sungguh aku benar-benar akan mengazabnya dengan azab yang keras atau benar-benar 
menyembelihnya kecuali jika benar-benar Dia datang kepadaku dengan alasan yang 
terang". 


Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku telah mengetahui 
sesuatu yang kamu belum mengetahuinya; dan kubawa kepadamu dari negeri 
Saba[1094] suatu berita penting yang diyakini. 


Sesungguhnya aku menjumpai seorang wanita[ 1095) yang memerintah mereka, dan Dia 
dianugerahi segala sesuatu serta mempunyai singgasana yang besar. 


Aku mendapati Dia dan kaumnya menyembah matahari, selain Allah: dan syaitan telah 
menjadikan mereka memandang indah perbuatan-perbuatan mereka lalu menghalangi 
mereka dari jalan (Allah), sehingga mereka tidak dapat petunjuk, 


Agar mereka tidak menyembah Allah yang mengeluarkan apa yang terpendam di langit 
dan di bumi/ 1096] dan yang mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa yang 
kamu nyatakan. 


Allah, tiada Tuhan yang disembah kecuali Dia, Tuhan yang mempunyai 'Arsy yang 
besar". 
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[1093] Hud-hud: sejenis burung pelatuk. 


[1094] Saba nama kerajaan di zaman dahulu, ibu kotanya Ma'rib yang letaknya dekat kota 
San'a ibu kota Yaman sekarang. 


[1095] Yaitu ratu Balgis yang memerintah kerajaan Sabaiyah di zaman Nabi Sulaiman. 


[1096] Umpamanya: menurunkan hujan dari langit,menumbuhkan tanam-tanaman, 
mengeluarkan logam dari bumi dan sebagainya. 


Nabi Sulaiman As. adalah Nabi yang dipilih Allah untuk menjadi kekasihnya. Di antara 
karunia besarnya adalah: 


1. Mengetahui bahasa semua binatang. 
2. Nabi yang paling kaya di antara manusia sepanjang sejarah peradaban. 
3. Mempunyai pasukan yang paling kuat dalam sejarah manusia, yaitu pasukan manusia dan 
para jin yang bekerja menuruti perintahnya. 
4. Ia juga dapat mengendarai angin sesuai perintahnya. Kemampuan mengendarai angin ini 
merupakan kendaraan yang paling cepat di antara kendaraan manapun. 
Walaupun kekuasaannya yang sangat agung dan besar seakan tidak terbatas, hal ini 
membuat Nabi Sulaiman As. merasa rendah hati di hadapan makhluk-Nya yang lain, di 
antaranya adalah: 


1) Rasa malu pada Allah Swt, Nabi Sulaiman melihat 
karunia Allah terlalu besar, tetapi ibadahnya ia 
merasa masih kurang, beliau malu memandang ke 
langit karena malu kepada Allah SWT. 


2) Mau berdialog dengan rakyat kecil: Nabi 
Sulaiman As. senang berkomunikasi dengan 
rakyatnya, walaupun rakyatnya (hanya) beberapa ekor semut. Ketika pasukan jin, 
manusia dan burung-burung sampai di lembah semut berkatalah seekor semut bernama 
Jarsan, ia berkata: Wahai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu agar kamu 
tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari. 
Mendengar hal ini, nabi Sulaiman bertanya: mengapa engkau berkata seperti itu? Maka 
Jarsan berkata: mohon maaf wahai Nabi, saya akan memerintah yang lain. Maka Jarsan 
berkata pada warga semut: Wahai para semut, marilah kita minggir berbaris rapi untuk 
menyaksikan iring-iringan pasukan nabi Sulaiman. Dari sinilah nabi Sulaiman 
tersenyum dan berdoa pada Allah supaya diberi karunia pandai bersyukur atas nikmat 
Allah SWT. Lihat surat AnNaml (27): 18-26. 


3) Nabi sulaiman senang bekerja sebagai wujud syukur: nabi Sulaiman termasuk 
sebagian nabi yang paling pandai bersyukur seperti diungkap dalam al Qur'an. Suatu 
ketika beliau bertanya pada Allah: Ya Allah tunjukkan padaku seseorang yang bisa 
membuatku pandai bersyukur?, lalu Allah memerintahnya melihat dua orang yang 
bekerja keras. Yang seorang bekerja keras bertujuan sekedar untuk mengganjal perut dari 
kelaparan. Sedangkan yang satu lagi ia bekerja bertujuan untuk bersyukur dan tidak 
termasuk orang yang dikatakan penganggur. Lalu Nabi Sulaiman berdoa pada Allah 
supaya diajari pekerjaan yang membuatnya bersyukur, lalu Allah mengajarinya ilmu 
menyepuh besi dengan emas. Sehingga beliaulah manusia pertama yang menyepuh besi 
dengan emas. 
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4) Juga kehebatan kekhusyu'an shalat nabi Sulaiman: Sampai-sampai beliau meninggal 
dalam posisi sedang berdiri shalat. Sudahkah shalat kalian khusyu'? Allah berfirman 
dalam OS. As Saba” (34): 14: 


JA Uli АЧ 086 ya AN 5038) Aga Де ae < Суд) Ale Ud Lala 
Os Сый) сый! ы саай! (gal AN Gala э GI Ol да) сайд 


“Maka tatkala Kami telah menetapkan kematian Sulaiman, tidak ada yang 
menunjukkan kepada mereka kematiannya itu kecuali rayap yang memakan 
tongkatnya. Maka tatkala ia telah tersungkur, tahulah jin itu bahwa kalau 
sekiranya mereka mengetahui yang ghaib tentulah mereka tidak tetap dalam 
siksa yang menghinakan (jadi pelayan yang bekerja keras untuk Nabi 
Sulaiman). (OS. As Saba [34] : 14) 


Beberapa tafsir menyebutkan bahwa meninggalnya nabi Sulaiman adalah ketika beliau 
sedang berdiri melaksanakan shalat. Dalam keadaan berdiri, ruhnya diambil oleh Allah 
Swt., dan beliau sedang berdiri memegang sambil bersandar pada tongkatnya, ia berdiri 
dalam posisi meninggal selama satu tahun, dan pasukannya yang juga terdiri dari jin-jin 
dan setan tidaklah mengetahui kalau nabi Sulaiman telah meninggal bahkan sudah 
selama satu rahun. Sehingga tongkat yang dipakai bersandar itu rapuh dimakan rayap, 
saat itulah Nabi Sulaiman tersungkur jatuh, dan saat itulah para jin sadar bahwa nabi 
Sulaiman As. telah meninggal. 


5. Nabi yang Memiliki Kecerdasan Tinggi 


Pada suatu hari ada peristiwa yang menunjukkan kecerdasan dan ketajaman otaknya, 
yaitu terjadi pada salah satu sidang peradilan yang ia turut menghadirinya. Dalam 
persidangan itu, ada dua orang datang mengadu meminta Nabi Daud mengadili perkara 
sengketa mereka, yaitu' kebun tanaman salah seorang dari kedua lelaki itu telah dimasuki 
oleh kambing-kambing ternak kawannya di waktu malam yang mengakibatkan rusak 
perkarangan yang sudah dirawatnya begitu lama sehingga mendekati masa panen. 
Kawan yang diadukan itu mengakui kebenaran pengaduan kawannya dan bahwa 
memang hewan ternaknyalah yangg merusak kebun dan perkarangan kawannya itu. 


Dalam perkara sengketa tersebut, Daud memutuskan bahwa sebagai ganti rugi yang 
diderita oleh pemilik kebun akibat pengrusakan kambing-kambing peliharaan kawannya, 
maka pemilik kambing-kambing itu harus menyerahkan binatang peliharaannya kepada 
pemilik kebun sebagai ganti rugi yang disebabkan oleh kelalainnya menjaga binatang 
ternak. Akan tetapi, Sulaiman yang mendengar keputusan ayahnya merasa kurang tepat, 
ia berkata kepada si ayah: "Wahai ayahku, menurut pertimbanganku keputusan 
sebaiknya demikian, kepada pemilik pekarangan yang telah binasa tanamannya 
diserahkanlah hewan ternak kawannya untuk dipelihara, diambil hasilnya, dan 
dimanfaatkan bagi keperluannya, sedangkan pekarangan yang telah binasa itu diserahkan 
kepada tetangganya untuk dipugar dan dirawat sampai kembali ke keadaan semula, 
kemudian masing-masing menerima kembali miliknya, sehingga dengan cara demikian 
setiap pihak tidak ada yang mendapat keuntungan atau kerugian lebih daripada yang 
sepatutnya." 


Keputusan yang diusulkan oleh Sulaiman itu diterima baik oleh kedua orang yang 
menggugat dan digugat dan disambut oleh orang yang menghadiri sidang dengan rasa 
kagum terhadap kecerdasan dan kepandaian Sulaiman yang walaupun masih muda 
usianya telah menunjukkan kematangan berpikir dan keberanian melahirkan pendapat 
walaupun tidak sesuai dengan pendapat ayahnya. 
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Kejadian ini ini merupakan permulaan dari sejarah hidup Nabi Sulaiman As. yang penuh 
dengan mukjizat kenabian dan karunia Allah yang dilimpahkan kepadanya dan kepada 
ayahnya Nabi Daud. 


Nabi yang Memiliki Sifat Rendah Hati 


Banyaknya nikmat yang dikaruniakan kepada Nabi Sulaiman a.s. membuatnya semakin 
bersyukur kepada Sang Pencipta langit dan bumi, Allah Swt.. Syukur nabi Sulaiman saat 
di puncak kesuksesan di tuangkan ke dalam sebuah doa Nabi Sulaiman. Jika Anda sudah 
dikaruniai rezeki oleh Allah, jangan lupa untuk mensyukurinya. Seperti Nabi Sulaiman 
yang sangat mensyukuri karunia Allah kepadanya. Rezeki, ketenaran, dan kesuksesan 
adalah karunia dari Allah untuk menguji kita apakah kita bersyukur kepada Allah atau 
malah mengingkarinya. 


Sungguh tidak tepat ketika ada orang sukses mengatakan "Kesuksesan ini adalah hasil 
kerja kerasku". Orang seperti ini tidak akan kekal kesuksesannya karena tidak bersyukur. 
Sebaiknya kita mengatakan "Kesuksesan ini adalah dari Allah agar aku mensyukurinya"'. 


Nabi yang memiliki Rasa Kasih Sayang Terhadap Sesama 


Allah Swt. memberikan salah satu mu'jizat kepada Nabi Sulaiman berupa mengerti 
bahasa binatang. Suatu hari rombongan besar Nabi Sulaiman hendak menuju lembah 
Asgalan, dan rombongan itu terdiri atas Nabi Sulaiman dan umatnya, malaikat, jin serta 
binatang-binatang. Di tengah perjalanan, beliau menyuruh rombongannya berhenti. 
"Berhentilah sejenak, kita beri waktu kepada makhluk Allah untuk menyelamatkan diri," 
ucap Nabi Sulaiman. 


"Wahai Nabiyullah, mengapa kita tiba-tiba berhenti di tengah jalan," tanya salah satu 
rombongan. 


"Di depan ada lembah semut yang. di dalamnya terdapat jutaan semut, mereka akan 
kusuruh untuk berlindung agar tidak terinjak oleh rombongan kita," jawab Nabi 
Sulaiman. 


Dari jarak yang cukup jauh itu, Nabi Sulaiman tampaknya mendengar dialog Raja Semut 
yang menyuruh para semut untuk berlindung. Sungguh mukjizat yang sangat hebat, 
seseorang bisa mendengar pembicaraan hewan dari jarak yang jauh lagi, dialah 
Nabiyullah Sulaiman, Raja segala raja yang pernah hidup di dunia ini, dan tak pernah ada 
seorang raja pun di dunia ini sehebat beliau. 


Ketika Sulaiman mendengarkan pembicaraan semut, beliau tersenyum. Apa yang 
dibayangkan oleh semut kecil itu? Meskipun Sulaiman mendapatkan kekuasaan dan 
memiliki tentara yang besar, namun beliau menunjukkan kasih sayang terhadap semut. 
Beliau mendengar bisikannya dan melihat semut yang di depannya. Oleh karena itu, tak 
mungkin baginya untuk menginjaknya. Sulaiman bersyukur kepada Allah Swt. yang 
telah memberiinya nikmat ini, yaitu nikmat rahmat dan nikmat kasih sayang. 


Kisah ini merupakan cuplikan dari ayat Al-Our'an surah An-Naml ayat 18 yang artinya, 
"Hingga apabila mereka sampai di Lembah Semut berkatalah seekor semut, masuklah ke 
dalam sarang-sarangmu agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman As. dan tentaranya, 
sedangkan rnereka tidak menyadari." 


Nabi yang Suka Musyawarah 


Keteladan ini dapat kita lihat ketika Nabi Sulaiman As bermusyawarah dengan para 
pembesar kerajaan yang bertujuan hendak memindahkan singgasana Ratu Bilgis ke 
hariapan Nabi Sulaiman a.s. 
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Berkata Sulaiman: "Hai pembesar-pembesar siapakah di antara kamu sekalian yang 
sanggup membawa singgasananya kepadaku sebagai orang-orang yang berserah diri". 
Berkata Ifrit (yang cerdik) dari golongan jin: "Aku akan datang kepadamu dengan 
membawa singgasana itu kepadamu sebelum kamu berdiri dari tempat dudukmu, 
sesungguhnya aku benar-benar kuat untuk membawanya lagi dapat dipercaya". 


Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari Al-Kitab yang bernama Ashif bin 
Barkiya: "Aku akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". 


Maka tatkala Sulaiman melihati singgasana tersebut terletak di hariapannya, ia pun 
berkata: "Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku bersyukur atau 
mengingkari (akan nikmat-Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur sesungguhnya dia 
bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka 
sesungguhnya Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia". 


Dia berkata: "Ubahlah baginya singgasananya, maka kita akan melihati apakah dia 
mengenal ataukah dia termasuk orang-orang yang tidak mengenali(nya)". 


Dan ketika Ratu Bilqis datang, ditanyakanlah kepadanya: "Serupa inikah 
singgasanamu?". Dia menjawab: "Seakan-akan singgasana ini singgasanaku, kami telah 
diberi pengetahuan sebelumnya dan kami adalah orang-orang yang berserah diri". 


Subhanallah. Semoga kita bisa meneladaninya...aamiin. 
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© WAWASAN TAMBAHAN 


Bercerita tentang kisah keteladanan nabi Sulaiman as. 
У Buat kelompok, cari cuplikan kisah tentang nabi Sulaiman as. Dari berbagai sumber 
м Simpulkan keteladanan apa yang bisa diambil dari isi cerita 


v Ceritakan di depan kelas dengan cara cerita berkait (tiap anggota kelompok 
bercerita/meneruskan cerita temannya sebelumnya) 


“ Kelompok yang lain memperhatikan dan mencatat tema cerita dan keteladanan yang bisa 
diambil dari isi cerita dengan membuat dan mengisi tabel seperti berikut: 


Kelompok 1 
NO NAMA CERITA KETELADANAN/HIKMAH YANG BISA 


DIAMBIL 


1 Ahmad 
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Seandainya kalian diberi karunia berupa kekuasaan seperti Sulaiman di masa sekarang, apa 
yang harus kalian lakukan? 


— 
% Nabi Sulaiman As. adalah Nabi yang dipilih Allah untuk menjadi kekasihnya. 
% Di antara karunia besarnya adalah: 


ND NN — 


Ф, 
“0 


Rd AI A A 


. Mengetahui bahasa semua binatang. 
. Nabi yang paling kaya di antara manusia sepanjang sejarah peradaban. 
. Mempunyai pasukan yang paling kuat dalam sejarah manusia, yaitu pasukan manusia 


dan para jin yang bekerja menuruti perintahnya. 


. Ia juga dapat mengendarai angin sesuai perintahnya. Kemampuan mengendarai angin 


ini merupakan kendaraan yang paling cepat di antara kendaraan manapun. 


Keteladanan Nabi Sulaiman As. : 


1. 


Rasa malu pada Allah Swt, Nabi Sulaiman melihat karunia Allah terlalu besar, 
tetapi ibadahnya ia merasa masih kurang, beliau malu memandang ke langit karena 
malu kepada Allah Swt. 


. Mau berdialog dengan rakyat kecil: Nabi Sulaiman As. senang berkomunikasi 


dengan rakyatnya, walaupun rakyatnya (hanya) beberapa ekor semut. 


. Nabi sulaiman senang bekerja sebagai wujud syukur: nabi Sulaiman termasuk 


sebagian nabi yang paling pandai bersyukur, lalu Nabi Sulaiman berdoa pada Allah 
supaya diajari pekerjaan yang membuatnya bersyukur, lalu Allah mengajarinya ilmu 
menyepuh besi dengan emas. Sehingga beliaulah manusia pertama yang menyepuh 
besi dengan emas. 


. Juga kehebatan kekhusyu'an shalat nabi Sulaiman: Sampai-sampai beliau 


meninggal dalam posisi sedang berdiri shalat. 


. Nabi yang Memiliki Kecerdasan Tinggi 

. Nabi yang Memiliki Sifat Rendah Hati 

. Nabi yang memiliki Rasa Kasih Sayang Terhadap Sesama 
. Nabi yang Suka Musyawarah 
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Menurut kisah Nabi Sulaiman As meninggal dalam keadaan berdiri. Berdirinya 
beliau ini adalah sedang melakukan .... 


MD 


. Melihat-lihat kerajaannya 
. Sedang berdialog dengan para jin 
Sedang memerintah para hewan untuk bekerja 
. Sedang sholat dengan bersandar pada tongkat beliau 


с о с 


Sebagian tanda kecerdasan Nabi Sulaiman As. adalah.... 

a. Mau berdialog dengan bawahannya dari golongan apapun 

b. Mampu memerintah manusia, jin, dan hewan sekehendak hatinya 

c. Mengancam untuk menyembelih burung hud-hud jika tidak segera hadir 

d. Mengikuti persidangan bersama Nabi Daud As., menjadi pihak yang dimintai 
pertimbangan, agar keputusannya dapat diterima kedua pihak yang bersengketa 


Penguasa dan rakyat - kerajaan Saba' menyembah kepada .... 

а. Bulan 

b. Matahari 

c. Bintang 

d. Allah Swt. 

Sesuatu yang membuat Ratu Bilgis merasa malu kepada Nabi Sulaiman As. adalah .... 
a. Terkejut melihati kerajaannya di samping kerajaan Nabi Sulaiman 

b. Mengirim utusan sebagai mata-mata namun diketahui Nabi Sulaiman 

c. Mengirim hadiah kepada Nabi Sulaiman untuk melUnakkan hatinya 

d. Terpesona ketampanan Nabi Sulaiman 


Hal yang membuat Ratu Bilgis yakin, bahwa Sulaiman itu seorang Nabi, Seorang Rasul 
utusan Allah adalah .... 


a. Nabi Sulaiman mampu memindahkan takhta kerajaannya dalam waktu singkat 
b. Nabi Sulaiman lebih kaya daripada Ratu Bilgis 
c. Hadiahnya ditolak oleh Nabi Sulaiman 


d. Bala tentaranya kalah jumlah dengan bala tentara Nabi Sulaiman 
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Penguasa negeri Saba' bernama .... 
a. Sarah 

b. Ibrahim 

c. Bilgis 

d. Sulaiman 


Seekor burung yang memberikan informasi tentang kondisi negeri Saba' yang dipimpin 
seorang ratu dan warganya tidak beriman bernama .... 


a. Perkutut 
b. dara 

c. Rajawali 
d. Hud-hud 


Nama anak buah Nabi Sulaiman yang membantu memindahkan takhta ' Ratu Bilgis 
sebelum mata beliau berkedip adalah .... 


a. Ifrit 

c. Abu Thoyib 

b. Ashif bin Barkiya 

d. Sakhr АТ-Мапа 

Berikut ini yang merupakan mukjizat Nabi Sulaiman As.adalah .... 


a. Menyembuhkan penyakit kusta 
b. Mampu memahami bahasa binatang 
c. Membangkitkan orang mati 


d. Membelah lautan 


10. Nabi Sulaiman As. adalah putra seorang nabi bernama .... 


a. Daud As. 
b. Ibrahim As. 
c. Ilyas As. 

d. Yahya As. 


Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan benar ! 


15 
2. 
3. 


Apa saja bentuk-bentuk mu'jizat Nabi Sulaiman As. ? 
Dalam ibadah shalat dari diri Nabi Sulaiman As., apa yang dapat kita teladani? 


Mengapa Nabi Sulaiman As. merasa malu kepada Allah Swt., padahal sudah banyak 
karunia Allah Swt.yang telah di terima 


Apa motivasi Nabi Sulaiman As. dalam bekerja keras sebagai penyepuh besi ? 


Apakah yang menyebabkan Nabi Sulaiman As. memiliki sifat malu? 
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PENILAIAN AKHIR SEMESTER GANJIL 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar pada soal-soal berikut ini! 


1. Kata agidah menurut bahasa adalah .... 
a. Beserah diri atau patuh 
b. Percaya 
c. Ikatan atau perjanjian 
d. Selamat 
2. Pernyataan berikut termasuk pengertian agidah Islamiyah menurut istilah adalah 
pokok-pokok kepercayaan... 
a. yang tidak harus di yakini kebenarannya bagi orang Islam 
b. yang harus diyakini kebenarannya bagi orang Islam 
c. bagi orang mukmim dan bertakwa 
d. bagi seluruh umat yang percaya 
3. Dasar yang dijadikan pedoman agidah Islam adalah ... 
a. Al-Qur'an dan Oiyas 
b. Al-Qur'an dan Istihsan 
с. Al-Qur'an dan Ijma’ 
d. Al-Qur'an dan Hadist 
4. Perhatikan OS. Al-Ikhlas (112) ayat 1-4 berikut ! | Р 
Asi ahi зА Ja 
КАРАП 
‚аяш 
da) Nas AI о alg 
Ayat di atas berisi tentang ...dan merupakan dalil dari .... 
a. Tauhid, akidah Islam 
b. Kekuasaan Allah Swt., Keimanan 
c. Kebesaran Allah Swt. Keislaman 
d. Keagungan Allah Swt., Sifat-sifat Allah Swt. 
5. Pernyataan berikut ini yang merupakan tujuan aqidah Islamiyah adalah .... 
а. Mengetahui petunjuk hidup menurut akal sendiri 
b. Memelihara manusia dari kesyirikan 
c. Menghindarkan diri dari pengaruh akal yang sesat 
d. Memupuk dasar ketuhanan yang ada sejak lahir 
6. Orang yang tidak memiliki agidah Islam, maka kehidupannya .... 
a. Mudah dipengaruhi pemikiran-pemikiran yang menyesatkan 
b. Semakin kuat keyakinannya 
c. Memiliki pedoman hidup 
d. Toleransi kepada sesama manusia 
7. Patuh, berserah diri, tunduk dan selamat, merupakan pengertian dari.... 
a. Islam secara istilah 
b. Iman secara bahasa 
c. Islam secara bahasa 
d. Ihsan secara istilah 
8. Makna iman secara bahasa adalah .... 
a. Patuh 
b. Murni 
c. Selamat 
d. Percaya 
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9. Perhatikan pernyataan berikut ! 


SEL дё з о 049 Йо жылай JUNI 


Penyataan di atas adalah pengertian dari.... 
a. Islam secara istilah 

b. Iman secara bahasa 

c. Islam secara bahasa 

d. Iman secara istilah 


10. Berikut ini yang termasuk Rukun Iman yang ke-3 adalah.... 
a. Iman kepada Malaikat Allah 
b. Iman kepada kitab-kitab Allah Swt. 
c. Iman kepada Rasul Allah Swt. 
d. Iman kepada Hari Akhir 
11. Pengertian ihsan secara bahasa adalah.... 
a. Tunduk 
b. Kebaikan 
c. Kepatuhan 
а. Penghambaan diri 
12. Makna ihsan adalah keyakinan bahwa kita dapat melihat Allah Swt., atau jika 
tidak mampu maka yakin ... 
a. Allah Swt. melihat kita 
b. Allah Swt. mengatur kita 
c. Allah Swt. menghapus dosa kita 
d. Allah Swt. memberi kita rahmat 
13. Seseorang itu dikatakan telah sampai pada derajat ihsan, maka dia .... 
a. Sudah tentu beriman 
b. Belum mukmin tapi sudah tentu muslim 
c. Sudah pasti muslim dan mukmin 
d. Belum tentu muslim, tapi sudah pasti berbuat baik 
14. Jumlah sifat-sifat wajib, mustahil, dan jaiz bagi Allah Swt. adalah .... 


а. 20,201 
b. 10,10,1 
c. 20,10,1 
d. 10,10,10 
15. Meyakini kepada sifat-sifat Allah Swt. hukumnya.... 
a. Wajib 
b. Sunnah 
c. Tidak wajib 
d. Mubah 


16. Mukhalafatul lil Hawadisi, merupakan sifat wajib Allah Swt. yang berarti .... 
a. Berdiri sendiri 
b. Kuasa 
c. Berbeda dengan makhluk 
d. Tiada sekutu bagi-Nya 
17. Sifat wajib Allah Swt.wahdaniyyah berarti .... 
a. Berkehendak 
b. Esa 
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с. Berbeda dengan makhluk 
d. Tiada sekutu bagi-Nya 
18. Salah satu sifat wajib Allah adalah Maha Kekal, dan Allah Swt. tidak mungkin 


bersifat .... 
a. Hudust 
b. Mumastalatul lil Hawadisti 
с. Ta'addud 
d. Fana 


19. Hamparan alam semesta yang diciptakan oleh Allah, juga beragam makhluk yang 
diciptakan-Nya, hal ini merupakan bukti Allah bersifat... 
а. Oudrat,Oadiran 
b. Irodat,Muridan 
с. Ilmun, Аштап 
d. Sama”, Sami'an 
20. Allah itu Esa dan tiada sekutu bagi-Nya , maka mustahil Allah memiliki sifat.... 


a. Hudust 

b. Mumastalatul Lil Hawadisti 
с. Ta'addud 

d. Fana 


21. “Ajzun merupakan sifat mustahil bagi Allah, maka sifat wajib-Nya adalah .... 
а.  Wahdaniyyah 


b. Qudrat 
с. Irodat 
d. Hayyan 
22. Menolak segala sifat yang tidak layak bagi Allah, merupakan pengertian dari 
sifat.... 
а. Nafsiyah 
b. Salbiyah 
с. Ma'ani 


d. Ma'nawiyah 
23. Di bawah ini yang merupakan sifat Nafsiyah adalah.... 


a. Оаат 
b. Wujud 
с. Вада’ 


а. Wahdaniyah 
24. Pengertian dari sifat safsiyah yang tepat adalah sifat yang .... 

a.Hanya tetap pada Dzat Allah 
b.Ada pada Dzat Allah 
c.Tidak mungkin ada pada Allah 
d.Menolak segala sifat yang tidak layak bagi Allah 

25. Sifat-sifat berikut ini yang bukan merupakan sifat ma'nawiyah adalah .... 
a. Oadiiran, Muriidan, Aliiman 
b. Mutakalliman, Kalam, Ilmun 
c. Hayyan, Samiian, Bashar 
d. Bashiiran, Wahdaniyyah, Irodat 
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26. Perhatikan lafadz berikut ini | 
AS 3) САА JS Jad 
Lafadz tersebut merupakan pengertian dari sifat Jaiz bagi Allah yang artinya .... 


a.Memperbuat segala sesuatu 
b.Memperbuat sesuatu yang mungkin terjadi 
c.Memperbuat segala sesuatu yang mungkin terjadi atau tidak memperbuatnya 
d.Kebebasan dalam menciptakan sesuatu 

27. Kebebasan dalam menciptakan sesuatu atau tidak, dan kebebasan dalam mengatur 
semua makhluq sesuai dengan kehendak-Nya, termasuk sifat .... 


a. Salbiyah 

b. Ma'nawiyah 
с. Nafsiyah 

d. Jaiz 


28. Allah Swt.bebas menghidupkan kembali manusia di hari kebangkitan, hal ini 
merupakan contoh dari sifat Allah.... 


а. Salbiyah 

b. Ma'nawiyah 
с. Nafsiyah 

d. Jaiz 


29. Tunduk dan patuh kepada peraturan-peraturan yang dibuat Allah dalam segala hal, 
merupakan pengertian dari.... 
a. Taat secara bahasa 
b. Taat secara istilah Islam 
с. Islam secara bahasa 
d. Islam secara istilah 
30. Berikut ini yang merupakan pengertian taat secara mutlak adalah .... 
a. Tanpa keraguan dan tanpa tawar - menawar 
b. Tanpa timbal balik 
c. Murni dan sejati 
d. Tanpa sifat iri dan dengki 
31. Taat yang sifatnya mutlaq adalah taat kepada .... 
a. Allah dan Ulil Amri 
b. Allah dan Orang tua 
c. Allah dan Rasulullah 
d. Allah dan Guru 
32. Cara kita untuk taat kepada Ulil Amri adalah kita wajib taat kepada mereka selama 


Taat kepada Allah dan Rasul-Nya 
Menyerahkan hak-hak rakyatya dengan baik 
Tidak dzalim dan takabur 

Melindungi rakyatnya 


отр: 


33. Perhatikan potongan ayat berikut ini! , А 
Онай) са) 40 ilang ваз Sig Ула С) 


Ayat di atas menerangkan kepada kita tentang .... 


Ае 


а. Khauf dan Raja’ 
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34. 


35. 


36. 


37. 


38. 


39. 


40. 


b. Ikhlas 

c. Taat 

d. Taubat 
Niat mengharap ridhla Allah Swt.semata dalam melakukan segala perbuatan, 
merupakan pengertian dari .... 

а. Khauf dan Raja” 


b. Ihlas 
c. Taat 
d. Taubat 


Bersedekah secara sembunyi-sembunyi, agar tidak di ketahui orang lain merupakan 
contoh dari.. 
a. Khauf dan Raja” 


b. Ikhlas 
c. Taat 
d. Taubat 


Suatu perbuatan dan sifat yang senantiasa mengikuti jalan yang lurus yakni jalan 
yang diridhai Allah SWT., merupakan pengertian dari .. 


a. Istiqamah 

b. Raja' 

c. Taat 

d. Taubat 

Seseorang yang murtad, berarti didalam hatinya tidak ada sifat ... 

a. Kehendak 

b. Rendah Diri 

c.Istiqamah 

d. Lurus cita-citanya 

Pernyataan di bawah ini yang bukan merupakan pengertian Taubat adalah.. 
a.Kembali kepada maksiat 

b.Kembali kepada jalan yang benar 

c.Adanya keinginan kuat untuk tidak kembali kepada maksiat 

d. Lebih bersungguh-sungguh dalam mendekatkan diri kepada Allah 
Pernyataan di bawah ini yang bukan termasuk syarat tobat kepada Allah.. 
a.Meninggalkan Perilaku dosa itu sendiri 

b.Menyesali perbuatan maksiat yang telah dilakukan 

c.Berniat tidak akan melakukannya lagi selamanya 

d.Membebaskan diri dari hak manusia yang didzalimi 

Pernyataan di bawah ini yang membedakan taubat kepada Allah dan taubat kepada 
sesama manusia adalah .... 

a.Meninggalkan Perilaku dosa itu sendiri 

b.Menyesali perbuatan maksiat yang telah dilakukan 

c.Berniat tidak akan melakukannya lagi selamanya 

d.Membebaskan diri dari hak manusia yang didzalimi 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan benar ! 
1. Jelaskan pengertian iman, Islam dan Ihsan secara bahasa dan istilah ! 
2. Apa saja sifat-sifat Allah Swt. yang tergolong ma'nawiyah dan artikan ! 
3. Perhatikan potongan OS. Al Baqarah ayat 222 berikut ini! | 4 | 
Сн ЖАЙ Gang ОН саз АМ С) 
Maksud ayat di atas adalah .... 
4. Tuliskan ayat Al Qur'an yang menjelaskan tentang istigamah....... 


5. Sebutkan apa saja mu'jizat nabi Sulaiman As......... 
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ASMAUL HUSNA 
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Sumber: https://webmuslimah.com/nama-allah-asmaul-husna/ 


Nama-nama yang indah dan mulia yang hanya dimiliki oleh Allah Swt yaitu Asmaul Husna 
jumlahnya 99 wajib kita memahami dan mengamalkannya dalam wujud perilaku dalam 
kehidupan sehari-hari. Salah satu contoh Asma’ Ar-Rahim maknanya penyayang. Islam 
sebagai agama dari Allah menuntut manusia untuk menjadi penyayang bagi seluruh alam 
semesta beserta isinya tanpa membeda-bedakannya. Hal inilah yang harus kita ketahui, 
bahwa agama Islam mengajarkan pemeluknya sebagai makhluk penyayang. 


AL 


1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 


KOMPETENSI INTI 


2) Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), 
santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3) Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata 

4) Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 


merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
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menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan 


sumber lain yang sama dalam sudut pandangiteori 


AL 


1.6. Menghayati al Asma' ul Husna (al-'Aziiz, al- Bashiith, al-Ghaniyy, ar- Ra'uuf, al-Barr, al- 
Fattaah, al- “Adl, , al- Hayyu, al-Qayyuum, al- Lathiiif) 


KOMPETENSI DASAR 


2.6. Memiliki sikap pemaaf dan bijaksana sebagai implementasi pemahaman al Asma'ul Husna (al- 
“Aziiz, al- Bashiith, al-Ghaniyy, ar- Ra'uuf, al-Barr, al- Fattaah, al- “Adil, , al- Hayyu, al- 
Oayyuum, al- Lathiiif) 

3.6 Memahami sepuluh al Asma' ul Husna (al- Aziiz, al- Bashiith, al-Ghaniyy, ar- Ка 'uuf, al-Barr, 
al- Fattaah, al- ‘Adl, al- Hayyu, al-Oayyuum, al- Lathiiif) 


4.6 Menyajikan contoh kehidupan dari nilai yang terkandung dalam (al- “Aziiz, al- Bashiith, al- 
Ghaniyy, ar- Ra 'uuf, al-Barr, al- Fattaah, al- 'Adl, al- Hayyu, al-Oayyuum, al- Lathiiif) 


ЗГ 
AL 
1.1.6 Meyakini sifat-sifat Allah SWT melalui al-asmaa' al-husna (al- “Aziiz, al- Bashiith, al- 

Ghaniyy, ar- Ra'uuf, al-Barr, al- Fattaah, al-'Adl, al- Hayyu, al-Oayyuum, al- 
Lathiiif) 

2.1.6. Terbiasa berperilaku yang mencerminkan al-asmaa' al-husna (al- “Aziiz, al- Bashiith, 
al-Ghaniyy, ar- Ra'uuf, al-Barr, al- Fattaah, al- “Adl, al- Hayyu, а1-Оаууиит, al- 
Lathiiif) 

3.1.6. Menyebutkan 10 nama asmaul Husna 


INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 


3.1.6. Peserta didik mampu bertanya tentang materi baik secara lisan maupun tertulis. 
3.2.6. Menyebutkan arti dari masing-masing asmaul Husna 
3.3.6. Menjelaskan pengertian asmaul Husna dan sub-sub dari asmaul Husna 


3.4.6. Menyebutkan dalil nagli dan agli tentang masing-masing sub asmaul Husna 

4.1.6. Mempraktekkan berbagai manfaat perilaku yang merupakan contoh perbuatan 
meneladani sub asmaul husna tertentu. 

4.2.6. Menyajikan fenomena, fakta atau bercerita tentang peristiwa, fenomena atau 
kejadian yang menunjuk pada ilustrasi sub asmaul Husna. 
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у, 


AL 


PETA KONSEP 


MATERI 


Menjelaskan 
pengertian asmaul 
Husna dan sub-sub 
dari asmaul Husna 


Menyebutkan dalil 
naqli dan aqli tentang ш, 
masing-masing sub 
asmaul Husna 


Mempraktekkan 
berbagai manfaat 
perilaku yang 
merupakan contoh 
perbuatan meneladani 
sub asmaul husna 


tertentu 


Menyajikan 
fenomena, fakta atau 
bercerita tentang 
peristiwa, fenomena 
atau kejadian yang 
menunjuk pada 
ilustrasi sub asmaul 
Husna 


AKTIVITAS 


KETRAMPILAN 


Communication 


Menjelaskan pengertian 
asmaul Husna dan sub- 
sub dari asmaul Husna 


Mengkorelasikan dalil 
nagli dan agli tentang 
masing-masing sub 
asmaul Husna 


Collaborative 


Mempraktekkan berbagai 
manfaat perilaku yang 
merupakan contoh 
perbuatan meneladani sub 
asmaul husna tertentu 


Critical thinking 


Menyajikan fenomena, 
fakta atau bercerita 
tentang peristiwa, 
fenomena atau kejadian 
yang menunjuk pada 
ilustrasi sub asmaul Husna 


Creativity 
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B MARI MENCERMATI 


Amati cerita berikut !!! 


Di zaman Nabi Musa ada seorang fasik yang suka melakukan kejahatan. Penduduk negeri 
tersebut tidak mampu lagi mencegah perbuatannya, lalu mereka berdoa kepada Allah.Maka 
Allah telah mewahyukan kepada Nabi Musa supaya mengusir pemuda itu dari negerinya agar 
penduduknya tidak ditimpa bencana. Lalu keluarlah pemuda tersebut dari kampunganya dan 
sampai di suatu kawasan terpencil. 

Selang beberapa hari pemuda itu jatuh sakit. Merintihlah ia seorang diri, lalu berkata: "Wahai 
Tuhanku, kalaulah ibuku, ayahku dan isteriku berada di sisiku sudah tentu mereka akan 
menangis melihat waktu akan memisahkan aku dengan mereka (mati). Andai kata anak- 
anakku ada di sisi pasti mereka berkata: "Ya Allah, ampunilah ayah kami yang telah banyak 
melakukan kejahatan sehingga ia diusir dari kampungnya ke tanah lapang yang tidak 
berpenghuni dan keluar dari dunia menuju akhirat dalam keadaan putus asa dari segala 
sesuatu kecuali rahmat-Mu ya Allah." 

Akhir sekali pemuda itu berkata: Ya Allah, janganlah Kau putuskan aku dari rahmat-Mu, 
sesungguhnya Engkau Maha Berkuasa terhadap sesuatu. Ya Allah hanya Engkau saja 
harapanku", Setelah berkata maka matilah pemuda itu. 

Kemudian Allah mewahyukan kepada Nabi Musa, firmannya: "Pergilah kamu ke tanah 
lapang di sana ada seorang wali-Ku telah meninggal. Mandikan, bungkus dengan kafan dan 
shalatkanlah dia." 

Setiba di sana Nabi Musa mendapati yang mati itu adalah pemuda yang diusirnya dahulu. 
Lalu Nabi Musa berkata: "Ya Allah, bukankah dia ini pemuda fasik yang Engkau suruh aku 
usir dahulu." Allah berfirman: "Benar. Aku kasihan kepadanya disebabkan rintihan sakitnya 
dan berjauhan dari keluarganya, lalu ia hanya berharap utuh kepadaKu. Apabila seseorang 
mu'min yang tidak mempunyai saudara mati, maka semua penghuni langit dan bumi akan 
sama menangis kerana kasihan kepadanya. Oleh karena itu bagaimana Aku tidak 
mengasihaninya sedangkan Aku adalah zat Yang Maha Penyayang di antara penyayang." 
Dari sini kita mengetahui bahwasannya Allah amat menyayangi pemuda tersebut, 
mengampuni dosa-dosanya bahkan menjadikannya sebagai bagian dari kekasihNya setelah 
pemuda tersebut tidak mempunyai harapan kecuali hanya kepada rahmat dan ampunan Allah 
semata. 
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"< 


Amati dan perhatikan juga gambar-gambar berikut ini! 


Pengamatan pada nama al Basith dan al-Ghaniyy. 


ilmugeografi.com ilmugeografi.com 


Hasil laut yang melimpah Hasil kekayaan laut, ikan, tambang minyak, garam ап 


Menunjukkan bahwa Allah adalah al Menunjukkan bahwa Allah adalah al- 
Basith Ghaniyy 


Amati ayat berikut! 


AI Y се 4! 9А (ҮҮ) 251 GAS gi 50415 „ШАЙ ЫШ УА Y АЙГУ («201 ФИ! 5А 
OS pi е «и Sa AKAN УЙ уай! оа Да! AMI уй SAN ga] 
209 yag 21941181 0 а a ААА 41 59а ш! jI 401 5А (ҮҮ) 
(Y£) АЈ уа)! 


Artinya: 


Dia-lah Allah Yang tiada Ilah (yang berhak disembah) selain Dia, Yang Mengetahui 
yang ghaib dan yang nyata, Dia-lah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
(OS. 59:22) 


Dia-lah Allah Yang tiada Ilah (yang berhak disembah) selain Dia, Raja, Yang Maha 
Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan keamanan, Yang Maha 
Memelihara, Yang Maha Perkasa, Yang Maha Kuasa, Yang Memiliki Segala 
Keagungan, Maha Suci, Allah dari apa yang mereka persekutukan. (OS. 59:23) 


Dia-lah Allah Yang Menciptakan, Yang Mengadakan, Yang Membentuk Rupa, Yang 
Mempunyai Nama-Nama Yang Paling baik.Bertasbih Kepada-Nya apa yang ada di 
langit dan di bumi.Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (OS. 
59:24) 
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Setelah melakukan pengamatan pada ayat-ayat al-Qur'an dalam surat al-Hasyr ayat 22-24 di 
atas pasti kalian mempunyai banyak pertanyaan. Coba daftarlah pertanyaan-pertanyaan 
dengan menggunakan kata tanya apakah, bagaimana, mengapa, di mana, kapan dan lain-lain 
tentang ayat-ayat di atas! 


No Tentang Pertanyaan 

1. | Apakah Apa sajakah nama-nama Allah yang tertulis dalam ayat-ayat di atas? 
Sebutkan! 

2. | Mengapa | Mengapa Allah mempunyai nama yang begitu banyak? Adakah 
keteladanan yang dapat kita teladani 

|е 


WAWASAN TAMBAHAN 


ASMA'UL HUSNA 


Pengertian Asmaul Husna 
Kata asmaul husna berasal dari bahasa Arab Сы) yang berarti nama-nama, beberapa 


nama dan (wali yang berarti yang baik, yang indah. Menurut istilah, asmaul husna 
berarti nama-nama yang indah bagi Allah Swt. Asmaul Husna hanya pantas dimiliki 
Allah Swt, sesuai kebesaran dan keagungan-Nya.walaupun ada manusia yang 
mempunyai nama seperti Asmaul Husna, tapi hal itu hanyalah kesamaan nama saja. 
Asmaul Husna bagi Allah Swt. adalah sempurna, sedangkan nama-nama tersebut yang 
dipakai manusia, harus diawali dengan “abdul, dengan harapan dapa meneladani atau 
memiliki akhlak sebagaimana namanya, misalnya “Abdul Rahman, “Abdul Lathif dll. 
Allah berfirman juga dalam Q.S Thaha: A 


(A) adl 241 4155 Y) АУ AI 
“Allah, tiada Tuhan selain Dia, bagi-Nya nama-nama Terbaik.” 
Dalam haditsnya Rasulullah bersabda: 
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"< 


(plaas gli ola Ai 55 alas о 1де GI) Ala ЫШ] Opa Haa 40) 


" Sungguh Allah mempunya 99 nama, 100 kurang satu, barang siapa 
menghafalnya, maka ia akan masuk surga”. (H.R Bukhari dan Muslim). 


Jadi, Asmaul Husna adalah nama-nama terbaik dan agung yang dimiliki oleh Allah 
SWT. Kita harus meyakini bahwa Allah mempunyai nama-nama Terbaik ini.Allah 
sendiri menyatakan dalam AlGur'an bahwasannya Dia memang mempunyai nama-nama 
Terbaik yaitu Asmaul Husna. 


Beberapa ayat yang menunjukkan keberadaan asmaul husna diantaranya adalah: 


Pera 45 4] tah АЈ АЫ 4] 59524 | Cold (ЫШЫ)! 401 3А 
TYE) а уай 


“Dialah Allah, yang Maha Mencipta, Memulai, Membentuk rupa. bagiNya 
adanama-nama Terbaik, bertasbihlah padaNya segala yang ada di beberapa 
langit dan bumi, dan Dialah yang maha Perkasa dan Bijaksana.” (O.S 
AlHasyr: 24) 


Allah juga memerintah hambaNya untuk berdoa menggunakan media nama-namaNyaal 
asmaul husna, Allah berfirmandalam surat al-A'raaf: 180: 


U 53а dalah A 00 Сы 19733 Це 29234 ДАЙ ДАУ M3 
(\ AN `) Oka 1945 

“Dan milik Allahlah nama-nama Terbaik, maka berdoalah kalian dengan 

nama-namaNya, dan tinggalkanlah orang-orang yang mengingkari nama- 


namaNya, mereka akan di beri balasan terhadap apa yang mereka kerjakan 
(alA 'raaf: 180)”. 


Di antara 99 asmaul Husna, kita akan mengkaji 10 nama dari asmaul Husna, yaitu: al- 
“Aziiz,, al-Bashiith, al-Ghaniyy, ar- Ra 'uuf, , al-Barr, al- Fattaah, al- 'Adl, , al-Hayyu, al- 
Oayyuum, al-Lathiiif 


Pembahasan 1: 


al- “Aziiz (“Azza) yang artinya Maha Perkasa 

al-Bashiith artinya Maha Melapangkan rizki, nikmat dan rahmat 
al-Ghaniyy artinya Maha Kaya 

ar- Ra'uuf artinya maha Pengasih 


ие 


Pembahasan 2: 


5. al-Barr artinya Maha Baik 
6. al- Fattaah artinya Maha Membuka, Memenangkan 
7. al- 'Adl artinya Maha Adil 

Pembahasan 3: 


8. al-Hayyu artinya Maha Hidup 
9. al-Oayyuum artinya Maha Berdiri Sendiri 
10.  al-Lathiiif artinya Maha Lembut/Halus 
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B. Memahami Kebesaran Allah Swt. Melalui Asmaul Husna dan Bukti Kebenarannya 


(al- “Aziiz (Azza) yang artinya Maha Perkasa, al-Bashiith artinya Maha Melapangkan 
rizki, nikmat dan rahmat, al-Ghaniyy artinya Maha Kaya, ar- Ra'uuf artinya maha 
Pengasih. 


Dia a MEA 
Gbr. Alam semesta ustrasi Sifat Adi Gbr. keseimbangan 
alam lautan 


1. AL’AZIIZ: 


Al-Aziz adalah nama Allah yang menunjuk pada pengertian kekuatan, hegemoni, 
ketinggian, dan mengendalikan. Al'Aziz juga merupakan пата Allah yang 
menunjukkan keperkasaan Allah SWT. KeperkasaanNya tidaklah mampu diukur oleh 
manusia ataupun makhluk lainnya. Allah berfirman dalam Q.S Yasin ayat 1 s.d 5 yang 
menunjukkan bahwa diriNya yang memiliki Keperkasaan dan kasih sayang. Yaitu: 


А bho JE a BEN) pasah GIANG) Gas 


(ө) к=! ай Jai) 


Yang artinya: “Wahai Yasiin (Muhammad), Demi alOur'an yang penuh 
hikmah, sesungguhnya engkau sungguh adalah termasuk para rasul. Yang 
berada di atas jalan yang lurus.Yang diturunkan oleh Allah Yang Maha 
Perkasa dan Bijaksana”. 


Dalam ayat ini, Allah memaklumatkan bahwa diriNyalah yang Maha Perkasa dan 
Maha Bijaksana, tiada yang bisa mengungguli keperkasaan Allah SWT. Misalnya 
dalam menggerakkan matahari di atas kita, Allah Maha Perkasa untuk menjaganya 
sampai nanti hari Oiyamat. 


Dalam AlQur'an penyebutan kata alAziz sering kali diiringi dengan kata al-Hakim 
atau kata al-Rahim. Misalnya dalam surat al-Maidah: 118: 


SMS „=й 59 110% E BN NG l e apn so 2 2 
571 „уай 201 26 5255 Ola Holic mela 95 ol 


‘Jika Engkau mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah AlAziz 
dan alHakim (yang Maha Perkasa, Maha Bijaksana) ”. 
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Hal ini menunjukkan bahwa sifat keperkasaan, kekuatanNya, sifat Maha 
MengendalikanNya senantiasa diiringi dengan Kebijaksanaan Allah dan kasih sayang 
Allah SWT. 


2. Al-BASITH artinya Maha Melapangkan rizki, nikmat dan rahmat 


Allah Swt disebut Al-Basith yang artinya Allah Maha Melapangkan Rezeki. Allah Swt 
dengan mudah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba yang dikehendaki-Nya. Tidak 
jarang, bahkan terlalu sering Allah Swt memberikan rezeki lebih banyak dari pada apa 
yang hamba-hamba-Nya butuhkan. Firman Allah dalam Q.S Asy-Syuro:27 : 


Kai ja оша) dil 524, 04 0655 эў 8 1900 a 33 ШТ 15243 53 6 


Artinya: "Dan jikalau Allah melapangkan rezki kepada hamba-hamba-Nya tentulah 
mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah menurunkan apa yang 
dikehendaki-Nya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia Maha Mengetahui (keadaan) 
hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat". (O.S Asy-Syuro:27). 


Firman Allah Swt dalam surat Ar-Ra'd ayat 26 : 
aa У] 81807 3 ШЙ БуЛ Lag WAT БАЈО lanangan LAI cah 5507 ад AT 


Artinya: "Allah meluaskan rezki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, Padahal kehidupan 
dunia itu (dibanding dengan) kehidupan akhirat, hanyalah kesenangan (yang 
sedikit)". (OS. Ar-Ra'd : 26 ). 


3. AL-GHANIYY artinya Maha Kaya 


Allah Swt. Zat yang Maha Kaya berate kekayaan-Nya tidak terbatas, tidak memerlukan 
apapun dan siapapun, bahkan yang selain Dia sangat berhajat kepada-Nya. Apabila 
semua makhluk Allah Swt. yang Dia ciptakan, secara kompak mentaati segala aturan dan 
perintah-Nya, tidak akan menambah nilai dan jumlah kekayaan-Nya, Sebaliknya apabila 
semua makhlu ini segala aturan dan perintah-Nya tidak akan mengurangi nilai dan 
martabat-Nya. Sebagaimana Firman Allah Swt berikut : 


19 2 4 20 о GEI оло г 
о (дё аш гу] 1521219 


Artinya : “Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (OS. Al-Baqarah : 
267) 


4655) 95 {гай 2055 
Artinya : “Dan Tuhanmu Maha Kaya lagi mempunyai rahmat.” (Al-An 'am:133) 
ло) daai АЙ 5А 209 ALI Jl a азі Gali ца Ы 


Artinya : “Hai manusia, kamulah yang berkehendak kepada Allah, dan Allah Dialah 
yang Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) lagi Maha Terpuji. ”( Fatir : 15) 
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Dengan Kemaha Кауаап Allah Swt. dapat memberikan kekayaan kepada Hamba-Nya 
yang Dia kehendaki. 


. AR-RAUF artinya Maha Pengasih 


Allah Swt disebut Ar-Ra'uf yang berarti Allah adalah Dzat Yang Maha Belas Kasihan. 
Dalam hal ini belas kasih yang terjadi antara sesama manusia atau terhadap makhluk 
ciptaan Allah Swt yang lain berbeda jauh dengan belas kasih yang senantiasa 
diperlihatkan Allah Swt kepada sesama ciptaan-Nya. Karena Allah Swt Maha Pengasih 
dan Maha Penyayang kepada seluruh makhluk-Nya tanpa kecuali.Firman Allah Swt 
dalam Al-Our'an surat Al-Bagarah ayat 143 : 


2 о 2 


б> Lagi „ШШ, АШТ ОЈ Аб аа HT GE 13 


Artinya : “ ... dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada manusia.” (OS. Al- 


Bagarah:143) 


Allah Swt adalah Dzat yang mempunyai sifat belas kasih kepada setiap hamba-Nya. 
Kasih Allah Swt merupakan iradah yang paling tinggi, melenyapkan kesulitan 
(masyagah), dan menolak / menghindarkan kejahatan kepada hamba-Nya dengan lemah- 
lembut dan kasih 110ember. Bahkan dengan sifat ar-Rauf-Nya, Allah Swt tidak 
memberikan beban kepada hamba-Nya di luar kemampuan, bahkan memberikan 
keringanan ibadah ketika ada halangan tertentu, seperti dalam shalat dan lain sebagainya. 
Firman Allah Swt : 


е G Gie ss Та w Y) Li 40 2265 Y 


Artinya: ” Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 
Та mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya.” (Q.S. 2 Al 


Baqarah 286) 
Firman Allah Swt yang lain: 
засо ga, АШ. a benga ta Ж ua ab IA S ОТР ИРЕ жаў 
La shy a al Se [маз ja aie (А АЛЬ у е auail Ya 0) уә) 26 aal 
anj 


Artinya :” Sesungguhnya telah 110ember kepadamu seorang rasul dari kaummu sendiri, 
berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan 
keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang- 
orang mukmin.” (Q.S. 9 At Taubah 128) 


Percaya dan meneladani sifat Allah Swt ar-Rauf bagi setiap mukmin adalah kewajiban, 
yaitu selalu menjalani hubungan silaturrahim dengan keluarga dan memberi muslim, 
bersikap kasih 110memberi terhadap hamba-hamba Allah Swt, seperti yang dinyatakan 
sabda Nabi Saw :” sayangilah orang yang ada di bumi, niscaya kamu akan disayangi 
oleh yang ada di langit”. 
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5. AL-BARR artinya Maha Baik 


Dialah Allah, Tuhan Yang Maha Dermawan, Yang Maha melimpahkan kebaikan. Dan 
Dialah Allah menganugerahkan aneka anugerah untuk kemaslahatan makhluk-Nya, 
anugerah yang sangat luas dan tidak terhingga. Walaupun terhadap manusia yang durhaka 
kepada-Nya, namun Dia tetap melimpahkan kebaikan-Nya kepada mereka. 

Firman Allah Swt : 


Kuil Al зА 45) 59225 253 бз Та é 
Artinya : 


” Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya Dia-lah yang 
melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang. ” (QS. 52 Ath-Thuur 28) 


Allah Swt disebut Al-Barr yang berarti Allah adalah Dzat yang Maha Baik. Allah 
memiliki sifat Al-Barr, oleh karena itu kita juga harus selalu berbuat baik kepada sesama 
maupun kepada makhluk lainnya. Dengan bersikap demikian maka telah berusaha untuk 
berakhlak seperti akhak Allah Swt, karena senantiasa melimpahkan kebaikan dan bersifat 
penyayang kepada seluruh ciptaan-Nya yang ada di alam semesta ini. Apalagi kepada 
yang selalu menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Penggunaan sifat al- 
Barru dengan ar-Rahim untuk mengisyaratkan bahwa aneka kebaikan itu diberikan Allah 
atas kasih sayang-Nya semata, bukan seperti manusia, berbuat kebaikan seringkali 
karena ingin mendapat imbalan tertentu, baik berupa materi ataupun pujian dan 
sebagainya. 


6. А1-ЕАТТАН artinya Maha Membuka, Memenangkan 


Allah Swt Maha Pembuka pintu Rahmat kepada semua Makhluk-Nya. Dia jugalah Sang 
Pembuka dan Pemberi jalan keluar terhadap masalah-masalah kehidupan makhluk-Nya. 
Ada beberapa hal yang sulit diatasi oleh kita, seperti kekayaan yang tidak kita miliki, hati 
yang terkungkung oleh kesedihan, dan persoalan-persoalan yang sulit untuk 
diselesaikan. Allah Swt. Al-Fattah yang membuka semuanya itu. Jika Allah Swt tidak 
membukakan pintu rahmat-Nya, maka tidak ada satupun kekuatan yang dapat 
membukanya. Allah Swt disebut Al-Fattah yaitu Allah Swt adalah Maha Membuka 
akan pintu rahmat-Nya. Allah membuka jalan bagi manusia supaya mereka dapat 
menggali karunia Allah yang menyebar di alam semesta ini. Allah juga akan 
membukakan pintu-pintu kemenangan bagi hamba yang menjalankan perintah-Nya. 
Allah Swt-lah yang memiliki kunci rahasia bagi hati manusia. Allah Swt. berfirman : 


еа 
ASN) Jajal! JAG ә Ое 
Artinya : “Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka 


tidak ada seorang pun yang dapat menahannya, dan apa saja yang 
ditahan oleh Allah maka tidak seorang рип yang sanggup untuk 
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melepaskannya sesudah itu. Dan Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (OS. 35 Faathir : 2) 


7. Al- ADL artinya Maha Adil 


Al-Adl, artinya adalah bahwa Allah itu Maha Adil. Allah akan berbuat adil dalam 
pelaksanaan hukum-hukumNya, baik yang ada di dunia ini, terlebih lagi nanti di Akhirat. 
Saking adilnya Allah, Allah kelak akan mengadili hewan yang didzalimi oleh hewan 
lain saat ada di dunia ini. Nabi menyebutkan bahwasannya apabila ada kambing 
bertanduk menyeruduk kambing yang tidak bertanduk, maka Allah nanti menghidupkan 
keduanya, lalu kambing yang tidak bertanduk diberi tanduk oleh Allah SWT lalu ia 
menyeruduk kambing yang menyeruduknya sewaktu di dunia. Setelah pembalasan Allah 
diberlakukan dengan sangat adil, lalu Allah berfirman: jadilah kalian menjadi debu, lalu 
hewan-hewan tersebut menjadi debu. Dan pada saat itulah orang-orang kafir yang 
melihatnya ingin jikalau mereka dijadikan Allah sebagai debu juga yang tidak akan 
mengalami siksaan di neraka, lalu Allah menolak permintaan dari orang-orang kafir. 
Na'udzu billah min dzalik 


Banyak manusia yang berlaku adil, namun keadilan manusia sangat terbatas karena 
dipengaruhi oleh perasaan dan nafsunya. Besarnya dorongan nafsu serakah manusia 
sering mengalahkan pertimbangan akal sehatnya sehingga terkadang berbuat curang, 
walaupun hal itu disadari juga. Allah Swt. Adalah Dzat Yang Maha Adil sesuai 
kebijaksanaan-Nya. Keadilan Allah Swt. Tidak dipengaruhi oleh nafsu sebagaimana 
manusia. 


Keadilan Allah Swt tidak hanya berkaitan dengan hukum, moral, dan peraturan sosial- 
kemanusiaan, atau masalah-masalah keagamaan saja. Tetapi, keadilan Allah Swt. 
Berlaku juga dalam menciptakan alam raya lahiriah ini. Nabi Muhammad Saw 
bersabda:” Dengan keadilan, langit dan bumi ditegakkan”. Artinya tanpa keadilan, 
ekosistem alam semesta ini tidak akan tegak atau malah memberi atau tidak memberi 
sama sekali. Jadi, alam raya ini ada karena keadilan dan sistem yang berlaku di dalamnya 
juga dengan adil atau seimbang. Firman Allah Swt : 


Маде WAN AA oa азу Makani Kian 0з opg” Ola ач ато 
Artinya: 
“Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarrah, dan 


Jika ada kebajikan sebesar zarrah, niscaya Allah akan melipat gandakannya dan 
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar.” (O.S. An Nisaa' 40) 


8. AL-HAYYU artinya Maha Hidup 


Al-Hayyu artinya Maha Midup, Hidup Allah Swt. tidak sama dengan makhluk-makhluk- 
Nya. Kalau segala makhluk hidup yang Dia ciptakan-Nya ini ternyata memerlukan antara 
satu dengan lainnya, maka hal itu pasti tidak akan terjadi pada Zat Allah Al Hayyu. Allah 
Swt. berfirman : 


Osaka е ЬО аа 0) asa Ang Ga) aa GAM Ala slalu Ga Ojil ай 
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Artinya : 

“Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) dan dengan air itu dihidupkan-Nya bumi 
sesudah matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang mendengarkan (pelajaran). (OS. An —Nahl :65) 


9. AL-OAYYUM artinya Maha Berdiri Sendiri 


ALOAYYUM: Maha Berdiri Mengurusi Makhluk. 


Algayyum adalah salah satu dari asmaul Husna. AlGayyum artinya Maha (cermat) 
Berdiri dalam Mengurusi hamba-hambaNya. Allah berfirman dalam ayat Kursi 
(alBagarah: 255), bahwa Allah tak tersentuh oleh rasa kantuk sedikitpun, tidak juga 
tersentuh oleh tidur. Hal ini disebabkan karena Allahlah yang Maha Suci dari sifat-sifat 
kekurangan yang hanya dialami oleh makhlukNya. 


Уз Aim КАБ сј ja УРУ 


Artinya : “Allah, tiada Tuhan selain Dia, yang Maha Hidup dan Maha Mengurusi. 
Dia tak tersentuh oleh rasa kantuk dan tidur (Al-Bagarah: 255). 


Nabi dalam doa hariannya juga berdoa menggunakan lafal Ya Hayyu Ya Qayyum, 
yaitu: 


Pat ad gal Уз AS saka ed Kli | лы Hang AG LA Ц" 
"gue da la 
Artinya : “Ya Allah Yang Maha Hidup lagi Maha Mengurusi hambaNya, dengan 


rahmatMu kami mohon pertolongan, perbaikilah keadaankusemuanya, dan jangan 
Engkau serahkan padaku (akal dan kekuatanku), sekejap mata-pun”. 


Allahlah yang mengurusi dan memperbaiki alam semesta setelah di lakukan perusakan 
oleh manusia, tiada yang lebih baik daripada perbuatan Allah dalam mengurusi dan 
memperbaikinya. Misalnya ada manusia yang mengotori tanah dengan limbah-limbah, 
nanti Allah akan memperbaiki juga walau jika kita melihatnya akan memerlukan waktu 
yang lama. 


Allah tidaklah tersentuh oleh rasa lelah, kantuk dan tidur. Suatu ketika nabi Musa A.S 
bertanya kepada Allah: ya Allah, tidakkah Engkau merasa lelah dalam menjaga 
makhluk-makhlukMu, juga alam semesta ini. Maka, Allah memerintah Musa A.S untuk 
mengambil sebuah cermin. Allah berfirman: ambillah sebuah cermin wahai Musa, lalu 
peganglah ia, satu malam saja dengan berdiri, jangan sampai cermin tersebut jatuh. 


Lalu nabi Musa mengambil dan memegang cermin itu, dan berusaha berdiri semalam 
untuk menjaga cermin tersebut supaya tidak jatuh. Dan sampailah pertengahan malam, 
dan saking lelah dan berat rasa kantuk nabi Musa, maka terjatuhlah cermin itu dari 
tangan nabi Musa. Setelah terjatuh, maka cermin itu jatuh berkeping-keping. Lalu nabi 
Musa mengambil pecahan-pecahan cermin, kemudian Allah berfirman: wahai Musa, 
begitulah keadaanKu, andai kata Aku seperti makhluk yang mengalami rasa lelah, 
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kantuk dan tidur, maka akan hancur berkeping-kepinglah alam semesta ini. 


10. AL-LATIIF artinya Maha Lembut/Halus 


Secara istilah Allah memiliki cinta kasih yang sangat halus pada pemberian rizki dan 
nikmat kepada hamba-Nya, atau dalam melaksanakan hokum-hukum dan keadilan. Allah 
berfirman sebagai berikut : 


Z e ya AR 17 аятен РАР И 2 бат PER 
Ja SAN Ag bla уа Ha “palang САША AI 


Artinya : “ Allah Maha lembut terhadap hamba-hamba-Nya; Dia memberi rezki kepada 
yang di kehendaki-Nya dan Dialah yang Maha kuat lagi Maha Perkasa.” (QS. 
As-Syura : 19) 


Cinta kasih yang lembut dari Allah Al-Lathif terhadap alam semesta terlihat jelas dengan 
adanya ekosistem pada benda dan unsur alami yang ada, betapa berartinya cacing-cacing 
di dalam tanah yang bermanfaat untuk kesuburan tanah, sampai kepada apa saja yang 
disebutkan “ plasma nuthfah” semua itu menunjukkan “ Lathifnya Allah Swt.,” juga 
ikan-ikan yang gurih dan nyaman hidup di laut yang asin dan pahit, sehingga dapat 
dimanfaatkan untuk konsumsi hidup manusia. 


С. PERILAKU ORANG YANG MENGAMALKAN 10 ASMA'UL HUSNA 
1. Al-“Aziiz (“Azza) yang artinya Maha Perkasa 
a. Tunduk dan patuh terhadap ketentuan Allah Swt. Yang berlaku atas dirinya. 
b. Rela menerima ketentuan Allah Swt. Dengan ketulusan hati. 
c. Tidak menggerutu/mengeluh. 
d. Tidak menyesali nasib diri sendiri. 
e. Memiliki cita-cita yang tinggi dan yakin dapat meraih cita-cita tersebut. 


2. Al-Bashiith artinya Maha Melapangkan rizki, nikmat dan rahmat 
a. Bersikap qanaah terhadap nasib dirinya sendiri. 
b. Membantu tetangga atau orang lain yang kesusahan. 
c. Tidak mengangan-angan anugerah Allah yang diberikan kepada orang lain. 
d. Selalu berserah diri kepada Allah Swt. Dalam keadaan senang maupun susah 
e. Senantiasa menyadari bahwa Allah-lah yang mengatur rezeki manusia. 


3. Al-Ghaniyy artinya Maha Kaya 
a. Merasa cukup dan penuh kesyukuran terhadap segala karunia Allah Swt. 
b. Menghindarkan sifat rakus terhadap urusan duniawi 
c. Memanfaatkan karunia Allah Swt. untuk semakin taat kepada Allah Swt. 
d. Senang berbagi terhadap sesame yang membutuhkan 


4. Ar- Ra'uuf artinya maha Pengasih 
a. Saling kasih mengasihi antar sesama makhluk Allah Swt 
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b. Pandai- pandai mensyukuri nikmat dan karunia Allah yang diterima dengan сага 
memanfaatkan nikmat tersebut sesuai petunjuk Islam. 

c. Selalu menjalani hubungan silaturrahim dengan keluarga dan 115muslim. 

d. Tidak mencurahkan kasih sayang kepada musuh-musuh Allah. 

e. Tidak saling iri hati. 


5. Al-Barr artinya Maha Baik 
a. Gemar mendermawankan sebagian harta yang dimiliki 
b. Untuk menyantuni kaum duafa ( fakir, miskin, anak yatim, maupun janda) 
c. Berbuat baik kepada kedua orang tua. 
d. Memberikan apa yang dapat diberikan guna berbagai rasa kepada orang lain. 
e. Menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 


6. Al- Fattaah artinya Maha Membuka, Memenangkan 
a. Selalu bertawakal kepada Allah Swt 
b. Selalu tunduk dan patuh kepada agama Allah Swt 
c. Membuka pintu kebaikan dan menutup pintu kejahatan 
d. Bersyukur atas rahmat Allah Swt yang diberikan kepada kita. 
e. Memutuskan perkara secara adil sesuai hukum yang berlaku 


7. Al-“Adl artinya Maha Adil 
а. Berlaku jujur dan berkata benar. Apa yang dikatakan sesuai dengan 
kenyataan.Berlaku adil baik kepada diri sendiri, keluarga, maupun kepada orang 
lain. 
b. Menerapkan peraturan / hukum yang berlaku dengan baik, tidak diselewengkan. 
Berbicara dengan penuh keadilan walaupun itu menyakitkan. 


8. Al-Hayyu artinya Maha Hidup 
a. Berusaha menghidupkan hatinya yang masih dipengaruhi nafsu setan 
b. Menggunakan waktu hidup sebaik mungkin dalam beribadah dan beramal shaleh 
dengan ikhlas semata-mata karena Allah Swt. 
c. Menghiasi hatinya dengan akhlak karimah 


9. Al-Oayyuum artinya Maha Berdiri Sendiri 
a. Mengakui kebesaran Allah Swt. Sebagai pengatur alam 
b. Semesta dengan sikap  tawadhuk kepada-Nya. 
c. Istiqamah dalam beribadah kepada Allah. 
d. Hanya mengharapkan pemberian Allah dalam memenuhi kebutuhan hidup tidak 
berpaling kepada selain Allah. 
Mengandalkan kemampuan diri sendiri dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
f. Menaruh perhatian kepada orang lain, sedapat mungkin membantu mereka berupa 
material ataupun spiritual. 


о 
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10. Al-Lathiiif artinya Maha Lembut/Halus 


a. 


b. 
с. 
а 


Memiliki hati yang sensitif dan lembut terhadap sesama orang Islam 

Memiliki kepekaan sosial yang mampu menyentuh hati sesama orang Islam 
Memiliki sifat sabar terhadap cobaan/musibah yang menimpa 

Memandang bahwa hidup di dunia singkat, maka perlu kesadaran untuk beramal 
baik sebanyak-banyaknya 
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WAWASAN TAMBAHAN 


Diskusi I 
Bentuklah kelompok-kelompok diskusi! 


Diskusikanlah hal-hal berikut dengan tetap menghargai pendapat teman-teman kalian! 
Berilah penghargaan pada teman kalian yang terbaik hasil diskusinya! 


A. Laporkan hasil diskusi kalian di depan kelas! al- Aziiz (“Azza) yang artinya Maha 
Perkasa 


Materi diskusi yaitu: 


3. Cari dan tulislah dalil yang menunjukkan bahwa Allah itu Maha Perkasa (alAziz)! 
Bukalah kitab suci kalian! 


Pasca Tsunami, 2004 


B. Setelah kalian berdiskusi, coba perhatikanlah fenomena dalam gambar ini! Apakah 
hubungan antara fenomena dalam gambar dan sifat al-Aziz Allah swt! Coba 
hubungkan! 


C. Buat dan ceritakan ke depan kelas tentang suatu peristiwa atau fenomena yang 
menunjukkan bahwa Allah itu ar- Ra'uuf ! 


Diskusi II 


Ayo Berdiskusi, Materi 1. Coba diskusikanlah tentang keluasan ampunan Allah pada 
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umat nabi Musa di atas! Lalu diskusikanlah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berikut ini! 


Materi 1: 


A. Hikmah apa yang kalian petik dari kisah umat nabi Musa di atas? Sebutkan! 


B. Carilah dan tulislah contoh peristiwa lain dalam kehidupan nyata hal-hal yang 
menunjukkan bahwa Allah itu bersifat Pengampun pada hambaNya? 


Materi 2: 
Materi diskusi yaitu: 


A. Cari dan tulislah dalil yang menunjukkan bahwa Allah itu Maha Baik! 
Bukalah Al-Qur'an kalian! 


Materi 3: 


1. Allah menciptakan segala sesuatu tidaklah ada yang sia-sia, tetapi mesti ia 
mempunya berbagai manfaat! Coba sekarang carilah dan tulislah contoh dalam 
kehidupan nyata hal-hal yang menunjukkan bahwa Allah itu bersifat Al Fattah” 
(Maha Membuka, Memenangkan)? 
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Refleksi 1 


Setelah mempelajari nama-nama Allah diatas salah satunya al Hayyu, kalian pasti sudah faham dan 
bias meneladani sifat al Hayyu dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya adalah: Selalu 
menjalani hubungan silaturrahim dengan keluarga, mencurahkan kasih sayang kepada sesama 
hamba Allah bahkan terhadap hewan sekalipun, dan Tidak saling iri hati serta pandai 
mensyukuri nikmat dan karunia Allah Swt 


Coba sajikan kisah di sekitar kalian yang menggambarkan keteladanan pada nama dan sifat al 
Hayyu ! 


Di antara keteladanan yang bisa kita amalkan dari nama Allah al Hayyu di antaranya: 
menggunakan waktu hidup sebaik mungkin dalam beribadah dan beramal shaleh dengan 
ikhlas semata-mata karena Allah Swt. 


Ayo sajikan satu peristiwa tentang meneladani nama dan sifat Allah Al Hayyu 


Refkeksi II 


Diantara keteladanan yang bisa kita amalkan dari nama Allah al-'Adl diantaranya: selama 
hidup di dunia, bagaimana berjuang menegakkan kebenaran dan keadilan di manapun 


Coba lakukan renungan tentang sifat keadilan Allah swt! 


Coba kalian temukan, Pelajaran apakah yang bisa kita petik dari nama Allah al-Barr dan 
tentunya yang bisa kalian amalkan dalam kehidupan sehari-hari? Sebutkan! 


Segala sesuatu mengandung hikmah, terlebih laga nama-nama Allah swt tentunya amat besar 
hikmahnya bagi kehidupan manusia. Dengan mencermati nama Allah anNafi, ada beberapa 
pelajaran kehidupan yang bisa kita petik di antaranya adalah: Tidak tamak terhadap 
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keduniaan karena sadar bahwa sesuatu yang dinilai baik belum tentu membawa berkah dan 
manfaat bagi dirinya, mau membantu tetangga atau orang lain, berupaya untuk mengerjakan 
hal-hal yang positif dan tidak meremehkan segala ciptaan Allah swt. 


Adapun ciri insan Ulil Albab adalah bisa membuktikan dan menyimpulkan bahwa ciptaan 
Allah itu tiada yang sia-sia. 


Asmaul Husna adalah nama-nama terbaik dan agung yang dimiliki oleh Allah SWT. Kita 
harus meyakini bahwa Allah mempunyai nama-nama Terbaik ini. Allah sendiri menyatakan 
dalam Al-Qur'an bahwasannya Dialah yang mempunyai nama-nama terbaik yaitu Asmaul 
Husna. 


Di antara 99 asmaul Husna, kita akan mengkaji 10 nama dari asmaul Husna, yaitu: (al- “Aziiz 
(“Azza) yang artinya Maha Perkasa, al-Bashiith artinya Maha Melapangkan rizki, nikmat dan 
rahmat, al-Ghaniyy artinya Maha Kaya, ar- Ra'uuf artinya maha Pengasih.Kita sebagai 
manusia diharapkan bisa mengenal dan mendekatkan diri kita kepada Allah Swt. di antara 
caranya adalah mengenal asmaul Husna. Barangsiapa hafal dan bisa mengambil manfaat dari 
asmaul Husna maka Allah menjaminnya masuk surga-Nya. 


1. Perhatikan firman Allah SWT. di dalam surat Thaha ayat 8 berikut ! : 


SAI PLT AA II NY А07 
Ayat di atas menunjukkan bahwa asmaul husna adalah milik Allah SWT., maka 
kita wajib ... 
а.  Membacanya 
b. Mengingatnya 
с.  Mengetahuinya 
а.  Meyakini kebenarannya 


2. Fenomena planet-planet yang berjalan sesuai rotasinya, maka menjadi bukti bahwa 
Allah Swt. memiliki sifat di dalam asma'ul husna, yaitu... 


a. Al- Aziz 

b. Al- Ghaffar 
с. Al-Ba'ats 

а. An-Nafi” 
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3. Setiap hari Pak Slamet menggayuh becaknya untuk melayani penumpang dan 
biasanya mendapat uang rata-rata Rp. 50.000,- tiap hari, tetapi hari itu hanya mendapat 
uang hanya Rp. 15.000,- dia nikmati dengan penuh kesyukuran, karena yakin Allah 
SWT. pasti memudahkan/melapangkan rizkinya dihari lainnya, sikap Pak Slamet 
sebagai bentuk keteladanan asma Allah... 


a. Al- Aziz 

b. Al-Basith 

с. Al-Gaffar 
а. Al-Gayyum 


4. Setiap hari siswa-siswi mendapat jatah makan siang di kelas, sebagai ketua kelas yang 
bijak, berusaha membagi lauknya satu-satu supaya cukup satu kelas. Usaha ketua kelas 
tersebut merupakan bentuk meneladani asma'ul husna... 


a. Al-Fath 
b. Al-‘ Aziz 
с. Al-“Adli 
d. Al-Gaffar 


5. Dialah Allah yang menganugerahkan aneka anugerah untuk kemaslahatan makhluk- 
Nya, anugerah yang sangat luas dan tidak terhingga, walaupun terhadap manusia yang 
durhaka kepada-Nya, namun Dia tetap melimpahkan kebaikan-Nya kepada mereka. 
Pernyataan ini merupakan pengertian sifat Allah SWT. ... 


a. Al-Barr 
b. Al- Aziz 
с. Ar-Rauf 
а. Al-Gaffar 


6. Dialah Dzat Yang Maha Berdiri, sehingga dalam menciptakan segala makhluk tidak 
perlu bantuan siapapun. Hal ini menunjukkan pengertian dari sifat Allah SWT.... 


a. Al-Barr 

b. Al-‘ Aziz 

с. An-Nafi’ 

d. Ar-Qayyum 


7. Apa yang dikehendaki Allah pasti terjadi, tak satu makhluk pun yang mampu 
mengahalangi kehendak-Nya. Hal ini terbukti bahwa tidak ada satu makhluk pun yang 
dapat mempertahankan hidupnya. Apabila Allah Swt. Telah menghendaki mati, 
matilah makhluk. Fakta ini menunjukkan Allah SWT bersifat ... 


a. Al- Aziz 

b. Al- Adil 

с. Al-Qayyum 
а. Al-Barr 


8. Perhatikan firman Allah SWT. di dalam surat at Taubah ayat 128 berikut ! : 
че) 8959 Gath абе bangi pelit 1 4ДЕ Ina Аб] ba 0540 рб, ail 
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Ayat di atas membuktikan Allah SWT benar-benar memiliki sifat-sifat melalui al- 
asma” a yang patut diyakini di antaranya ...al- husn 


a. Al “Adl 
b. ArRauf 
c. Al Ghaffar 
d. Al Qayyum 


9. Mengerjakan semua tugas dengan percaya diri dan mandiri, karena yakin pasti bisa 
menyelesaikan dengan baik, merupakan keteladanan sifat Allah SWT. ... 


а. Al-Barr 

b. Al-‘ Aziz 

с. Ar-Rauf 

d. Al-Qayyum 


10. Dahsyatnya peristiwa tsunami di Aceh yang membawa banyak korban jiwa dan tidak 
ada satupun manusia yang dapat menghentikannya.. Fakta ini menunjukkan Allah 


SWT bersifat... 
а. Al-Barr 

b. А Aziz 

с.  Al- Adil 

d. Al-Qayyum 


Jawablah pertanyaan berikut dengan baik dan benar! 
1. Apa yang dimaksud dengan asmaul husna ? 
2. Jelaskan asma'ul husna berikut ! : 

a. al-Bashiith .... 


b. al-Ghaniyy .... 
с. ar-Ra'uuf .... 
а. Al Barr...... 

е. Al“aziz....... 


з. Asi ОУ ARI (уа ala Y Aa all Ga Sa A у 


4. Berikan satu peristiwa yang menunjukkan sikap meneladani atau mengamalkan asma 
Allah al Barr! 


5. Dalam mencipta, mengatur dan menguasai alam semesta, Allah tidak memerlukan 
bantuan dari siapa pun karena Dia bersifat. al-Gayyum. Tunjukkan satu peristiwa yang 
menggambarkan bahwa Allah adalah al Qayyum! 
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IMAN KEPADA MALAIKAT DAN 
MAKHLUK GAIB SELAIN MALAIKAT 
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Sumber: https://islam.nu.or.id/post/read/96220/apa-makna-allah-dan-malaikat-bershalawat- 


kepada-nabi 


Makhluk ciptaan Allah terbagi menjadi dua macam yakni makhluk yang bisa dilihat dan tidak 
bisa dilihat. Sementara malaikat dan jin merupakan makhluk ghaib yang tidak dapat disentuh 
oleh panca indra. Malaikat merupakan makhluk ghaib yang selalu taat kepada perintah Allah 
karena hanya memiliki akal saja. Berbeda dengan jin walaupun sama-sama makhluk ghaib. 
Oleh karena itu wajib bagi kita beriman kepada malaikat yang memiliki tugas mengawal 
perintah Allah dan menghormati manusia melalui shalawat malaikat kepada Rasul 
sebagaimana dalam surat al-Ahzab: 56. 


AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 


EZ 


1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 


KOMPETENSI INTI 


2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 


dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
„А 
AL 


1.7 Menerima kebenaran adanya malaikat Allah Swt. dan makhluk gaib 
lainnya, seperti jin, iblis, dan setan 

2.7 Menunjukkan perilaku taat dan patuh sebagai implementasi iman kepada 
malaikat Allah dan makhluk ghaib lainnya, seperti jin, iblis, dan setan 

3.7 Menganalisis tugas dan sifat malaikat Allah Swt. serta makhluk gaib 
lainnya (jin, iblis, dan setan) 

4.7 Menyajikan hasil analisis keterkaitan sifat malaikat dan syaitan dengan 


perilaku manusia 
y 
AL 


1.7.1 Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 


KOMPETENSI DASAR 


INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 


2.7.1 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3.7.1 Menjelaskan pengertian makhluk gaib 

3.7.2 Menyebutkan sifat-sifat malaikat dan tugas-tugasnya 

3.7.3 Menunjukkan perbedaan antara jin, iblis, dan setan 

3.7.4 Menyebutkan sifat-sifat jin, iblis, dan setan 

4.7.1 Menulis nama-nama malaikat 

4.7.2 Melafalkan dalil tentang adanya malaikat 

4.7.3 Mengklasifikasikan makhluk gaib sesuai dengan sifat-sifatnya 
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EZ 
P [PETA KONSEP 


MATERI 


Menjelaskan Menjelaskan pengertian 
pengertian makhluk makhluk gaib 
gaib 


Menyebutkan sifat- 
sifat malaikat dan 


Menyebutkan sifat-sifat 
malaikat dan tugas- 


tugas-tugasnya tugasnya Е Collaborative 


Menunjukkan Menunjukkan perbedaan 
perbedaan antara antara jin, iblis, dan 


Kaki jah Critical thinking 
jin, iblis, dan setan | setan 


Menyebutkan sifat- 
sifat jin, iblis, dan 
setan . 


Menyebutkan sifat-sifat 
jin, iblis, dan setan 


Menulis nama-nama Menulis nama-nama 
malaikat => malaikat 


Melafalkan dalil Melafalkan dalil tentang 
tentang adanya adanya malaikat ‚2. 
malaikat ш, Creativity 
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A 


Tribunnews.com 
Gua Hiro’ 


Gambar di atas merupakan tempat turunnya wahyu pertama al-Qur'an surat al-“alag. Proses 
turunnya wahyu pertama melalui peristiwa luar biasa yang sulit untuk ditangkap oleh panca 
indra manusia kecuali makhluk ciptaan Allah tertentu. Apa yang bias kita cerna berdasarkan 
gambar diatas? Mengapa orang berkerumunan mendatangi tersebut? Apakah ada keterkaitan 
dengan materi yang kita pelajari saat ini? Amatilah dengan cermat sesuai dengan insting 
pikiran anda! 
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Setelah kalian mengamati dan memperhatikan gambar tersebut diatas, tentunya akan banyak 
hal yang menjadi pertanyaaan di benak kalian bukan? 


Nah, sekarang coba tulis, kemudian ungkapkan pertanyaan-pertanyaan kalian tersebut!. 
Gunakan pertanyaan-pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, dsb. 


NO Kata Tanya Pertanyaan 


1. Apakah Gambar apakah di atas dan kisah apa yang pernah terjadi disana ? 


WAWASAN TAMBAHAN 


Untuk membuka cakrawala kalian tentang malaikat dan makhluk gaib selain malaikat seperti 
jin, iblis, dan setan, ayo baca materi berikut! 


A. Pengertian Iman Kepada Malaikat dan Makhluk Ghaib Lainnya seperti Jin, Iblis 
dan Setan 


1. Pengertian Iman Kepada Malaikat Allah Swt. 


Menurut bahasa, kata “Malaikat” ASI) merupakan kata jamak yang berasal dari 


kata mufrad malak (2\%) yang berarti kekuatan. Dalam mengemban misi dan 


tugasnya, para malaikat juga disebut dengan “arrusul” yang berarti para utusan Allah 
SWT. 


Malaikat sebagai makhluk rohani yang bersifat ghaib. Mereka diciptakan Allah dari 
Nur (cahaya). Karena sifatnya ghaib, maka malaikat tidak dapat dilihat, didengar, atau 
diraba. Mereka hidup di suatu alam yang berbeda dengan alam yang kita saksikan ini. 
Tidak ada yang mengetahui tentang perihal keadaan mereka yang sesungguhnya, 
kecuali Allah Swt. Malaikat disucikan Allah dari nafsu hayawaniyah, terhindar sama 
sekali dari keinginan-keinginan hawa nafsu, dan jauh dari segala perbuatan dosa. 


AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 


Adapun inti beriman kepada malaikat ialah mempercayai keberadaannya sebagai 
makhluk ghaib ciptaan Allah Swt. serta meyakini jenis-jenis tugas yang diamanahkan 
kepadanya. 


B. Dalil Tentang Malaikat, Jin, Iblis dan Syetan. 
1. Dalil tentang adanya Malaikat 
1. Al-Qur'an Surat Al-Hijr (15) ayat 30 
Artinya: “Maka bersujudlah para malaikat itu semuanya bersama-sama.” 
2. Al-Qur'an Surat At-Tahrim (66) ayat 6 
Ау е taali; СЫ 18543515 2А Kadi IA ga) Gaal WA y 
Gadai оэ Ah pal La Ж) оа Y ISS Jane 
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat- 
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 


diperintahkan- Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” 


3.Al-Gur'an Surat Al-Anbiya’ (21) ayat 20 
ОзУ GRAN ОШ оз 
Artinya : “Mereka selalu bertasbih malam dan siang tiada henti-hentinya.” 
4. Al-Qur'an Surat An-Nahl (16) Ayat 49 
Ооа Y ДА 3 АУА у АЎ Ea уа СУУ! Lag SI ga | 3\5 MA йз 


Artinya : “Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada di langit dan 
semua makhluk yang melata di bumi dan (juga) para malaikat, sedang mereka 
(malaikat) tidak menyombongkan diri”. (OS. An-Nahl [16]: 49) 


5.Al-Our'an Surat At-Tahrim (66) ayat 6 
ул. Basa ofa bg NA A Iae eio ob AAN Ata Gen ТУСКЕ 
Eye ANA tile 5 д5 Сый АЗ 3 TG 2А з Kuda l A ЙА Gal ШЙ g 
Оэ УАЗ La Uang ФА al a АЙ) 0 аяз У Sah 
Artinya : "Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat- 
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 


diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan 
“ (OS. At Tahriim [66]: 6) 


6. Al-Qur'an Surat Al-A'raf (7) ayat 206 


ОЗА А15 Аз Ацо Ge Ga Sig Y 855 эе САМІ óy 
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Artinya: “Sesungguhnya malaikat-malaikat yang ada di sisi Tuhanmu tidaklah 
merasa enggan menyembah Allah dan mereka mentasbihkan-Nya dan hanya 
kepada-Nya lah mereka bersujud.” (OS.Al A'raaf [7]: 206) 


7.Al-Gur'an Surat Al Ahzab (33) ayat 43: 
7 44 °з} TAP å о. КТА Lu é- lap ahoen o ooet too oa ч „* 
Laga 7 ais Sala JS уй} АЫ Ga SA ул] АЛЗА; asale а (641 a 


Artinya: “Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya (memohonkan 
ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan kamu dari kegelapan kepada cahaya 
(yang terang). Dan adalah Dia Maha Penyayang kepada orang-orang yang 
beriman”. (OS. Al Ahzab [33]: 43) 


2. Dalil Tentang Adanya Jin 
1.Al-Our'an Surat Al-A'raf (7) ayat 27 


2 ASI 


MAY йз ba Ай) А SI 3 


Artinya : “Sesungguhnya ia (Jin) dan pengikut-pengikutnya melihat kalian (hai 
manusia ) dari suatu tempat yang kamu tidak bisa melihat mereka.” (OS Al- ‘Araf 
[7]: 27). 


2.Al-Our'an Surat Al-Hijr a 26-27. 
JK Ea Аз A ДЛ 5 А Lan бА Jaka ya gay! Kala М; 
ayak Ú Се 


Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah meciptakan manusia (Adam) dari tanah 
liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk.. Dan Kami telah 
menciptakan jin sebelum (Adam) dari api yang sangat panas”.(OS. Al Hijr [15]: 
27) 


3. Al-Qur'an Surat Al-Ahgaf ayat 29 


(gah АЙА | дд] 1 #5 A GI all (у за Gali Суй a Í 8 aj ул у; 
©з 2А aga d) NG 


Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan Al Our'an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan (nya) lalu 
mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya)". Ketika pembacaan 
telah selesai mereka kembali kepada kaumnya (untuk) memberi peringatan. 

"(O.S. Al Ahgaaf [46]: 29) 


4. Al-Qur'an Surat An-Naml ayat 17 
Os 29 48 oat э су! Dad) Ое bais ОАЫ gag 
Artinya: “Dan dihimpunkan untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan 


burung lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan).” (Q.S. An Naml 
[27]: 17) 
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5.Al-Our'an Surat Fushshilat ayat 25 
Gaya AS 48) om Call бА ael [уа СА 3 aal d JA Ае 553 


Artinya : “dan tetaplah atas mereka keputusan azab pada umat-umat yang terdahulu 
sebelum mereka dari jin dan manusia, sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang merugi. ” (QS. Fush shilat [41]: 25) 


6.Al-Our'an Surat Adz-Dzariyat ayat 56 
ae Gg badi SA 05 


Artinya :Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah- Ku” (OS. Adz Dzaariyaat [51]: 56) 


Jin Kafir 
1. Al-Qur'an Surat Al-Kahfi ayat 50 


А5) 41 бе Gat фм! Ga OS уй) Y | узы ЗУ | за Aula GË у; 


22 4 арс ва EA KAN дәр дозой a А. 5 
Уз 30 быы jae ASI Ang As Oa е9 Ain yag АЛ ула 
Artinya: 


”Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu kepada 
Adam", maka sujudlah mereka kecuali iblis. Dia adalah dari golongan jin, maka ia 
mendurhakai perintah Tuhannya. Patutkah kamu mengambil dia dan turunan- 
turunannya sebagai pemimpin selain daripada-Ku, sedang mereka adalah musuhmu? 
Amat buruklah iblis itu sebagai pengganti (Allah) bagi orang-orang yang lalim.” (OS.Al 
Kahfi [18]:50) 


3. Dalil Tentang Iblis dan Syetan 
1. Al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 168 


21 43) GUA al А | pi YG Ula YSS Ga 5 аА 1: GA ШЙ y 


ч 8 


Artinya : "Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan, karena 
sesungguhnya setan itu adalah musuh yang nyata bagimu. “ (OS. Al Bagarah 
[2]: 168) 


2. Al-Qur'an Surat Al-A'raf ayat 12 


о 


озь ya Ша; KIARA | Oa yah у МЗ аад LO 


Artinya: Allah berfirman: "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) diwaktu Aku menyuruhmu?" Menjawab iblis: "Saya lebih baik 
daripadanya: Engkau ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari 
tanah". (OS. Al A'raaf [7]: 12) 
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3. А1-Ош;ап Surat Al-A'raf ayat 16-17 
і уй оа АШУ 8. АА) Ella gua ARI САУ „5210 Jl 
Се АЫЛ BAGASI Ami Уз Alila ye КАЈ Оё agili оез 
Artinya:Iblis menjawab: "Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya 
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang lurus, 
kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang mereka, dari 


kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak akan mendapati kebanyakan mereka 
bersyukur (taat).” (OS. Al A'raaf [7]: 16-17) 


4. Al-Qur'an Surat An-Nisa’ ayat 120 
Dag YI МЫЗ Aha Lag дый} Aas 


Artinya : Setan itu memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan 
angan-angan kosong pada mereka, padahal setan itu tidak menjanjikan kepada 
mereka selain dari tipuan belaka.” (OS. An Nisaa' [4]: 120) 


5. Al-Qur'an Surat An-Nur ayat 21 
to Жл жб a фос wiki s bakyp oa Lon BF n 
СЧА Sl gka А jag ОЦА algha | ga УМА Gaal Gol G 


а 


Jalal у ЦААШ, уд ААА 


Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah- 
langkah setan. Barang siapa yang mengikuti langkah-langkah setan, maka 
sesungguhnya setan itu menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan yang 
mungkar.” (OS. An Nuur [24]: 21) 
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С. Tugas dan Sifat-sifat Malaikat Allah Swt. dan Makhluk Ghaib Lainnya 


Nama dan Tugas-Tugas Malaikat 

Adapun tugas-tugas yang paling besar dilaksanakan oleh 10 malaikat, yaitu: 

- Malaikat Jibril, bertugas menyampaikan wahyu dan mengajarkannya kepada para nabi 
dan rasul. 


- Malaikat Mikail, bertugas membagi rezeki kepada seluruh makhluk, menimbang hujan, 
angin dan juga bintang-bintang. 


- Malaikat Israfil, bertugas meniup sangkakala. 

- Malaikat Izrail (malakul maut), bertugas mencabut nyawa. 

- Malaikat Munkar dan Nakir, bertugas memeriksa amal manusia di alam barzakh. 
- Malaikat Ragib dan Atid, bertugas mencatat amal baik dan buruk manusia. 


- Malaikat Malik, bertugas menjaga dan mengendalikan api neraka. 


- Malaikat Ridhwan, bertugas menjaga pintu surga. 


Sifat-Sifat Malaikat 


1. Selalu bertasbih siang dan malam tidak pernah berhenti. 


Zo a SR NP yr 52 1 ^5 Lao APA SL ORI ai ояр 
Озы У у 43342 GE Us б У biie Gas KAI al АЫ ‚а дА 415 
4 KELAPA бүр сей т wa 
(Tn) оз 59 У 2413 ОШ С) Алы! (\а) 
“Mereka (malaikat) selalu bertasbih (beribadah kepada Allah) pada waktu malam dan 
siang hari tiada henti-hentinya”. (OS. Al-Anbiya (21:20) 
2. Suci dari sifat-sifat manusia dan jin, seperti hawa nafsu, lapar, sakit, makan, tidur, 
bercanda, berdebat, dan lainnya. 
Selalu takut dan taat kepada Allah. 


4. Tidak pernah maksiat dan selalu mengamalkan apa saja yang diperintahkan-Nya. 


ае 5 дз Сый! WA A3 175 Kania Susi 181 ДА Сый ао 
O Gadai La оз дА уа] 4 С) урал Y Мах Буе АСА 


Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat- 
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” (QS. At-Tahriim [66]:6) 


5. Mempunyai sifat malu. 


Nabi Muhammad bersabda "Bagaimana aku tidak malu terhadap seorang laki-laki yang 
malaikat pun malu terhadapnya". Hadits riwayat Muslim. 


6. Bisa terganggu dengan bau tidak sedap, anjing dan patung. 


Nabi Muhammad Saw. bersabda "Barang siapa makan bawang putih, bawang merah, 
dan bawang bakung janganlah mendekati masjid kami, karena malaikat merasa sakit 
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(terganggu) dengan hal-hal yang membuat manusia рип meraa sakit". Hadits riwayat 
Muslim. 


7. Tidak makan dan minum. р 
At 


тү) 9 YÍ Jl ae 4358 
(тА) её ain byang CARA Y | ЇЙ Аа agia Сыз 3 


“Lalu Ibrahim mendekatkan hidangan kepada mereka (malaikat), lalu berkata, 
“Silakan Anda makan.” (Tetapi mereka tidak mau makan), karena itu Ibrahim 
merasa takut terhadap mereka. Mereka berkata, “Janganlah kamu takut.” Dan 
mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang 
alim (Ishag)”. (QS. Adz-Dzaariyaat [51]: 27-28) 


8. Mampu mengubah wujudnya. 
Allah berfirman dalam surat Maryam: 16-19: 


0y Kiya Wa ШМ Ga SN 3) aya „а K3 
пу) б за | La Oia ЦА у, ad) Lilis JUS Ula дез уз Ga GRAN 


Artinya: “Dan ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al-Ouran, yaitu ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur, Maka ia 
mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka, lalu kami mengutus roh Kami 
(Jibril) kepadanya, maka ia menjelma di hadapannya (dalam bentuk) manusia yang 
sempurna. (OS. Maryam [19]:16-17) 


9. Memiliki kekuatan luar biasa dan kecepatan cahaya. 


Allah berfirman dalam surat Hud: 82, yaitu: 


(AY) Setia Jam ба laa че Ula Lela айе (з hal дь Lada 


Artinya: “Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan negeri kaum 
Luth itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan, peny.), dan Kami hujani 


mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi”. (OS. 
Hud [11]: 82) 


1. Jin, Iblis dan Setan 


Pengertian Jin, Iblis dan Setan 

Kata Jin berasal dari bahasa Arab artinya menutupi atau merahasiakan, yang 
dimaksudkan adalah bahwa jin tertutup dari panca indra. Jin adalah makhluk halus 
yang tidak dapat dilihat, ia diciptakan dari api. Jin dibedakan menjadi dua yaitu : 


a. Jin Kafir, yaitu jin yang membangkang terhadap perintah Allah Swt. Para Ahli 
Tafsir berpendapat bahwa jin kafir adalah jin yang tidak memurnikan ke-Esaan 
Allah. Sehingga dalam kekafiran jin itu ada yang bermacam-macam yaitu ada 
yang Yahudi, Nasrani, Majusi, penyembah berhala dan lain-lain. 


b. Jin Muslim, yaitu jin yang mengakui tentang ke-Esaan Allah SWt, Jin 
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Islam setelah mendengar ayat-ayat Al-Qur'an mereka langsung mengatakan 
bahwa Al-Qur'an itu menakjubkan dan dapat memberikan petunjuk ke jalan 
yang benar. Allah berfirman dalam surat al Jinn: 1-3 tentang jin mu'min: 


29 Куу ыа KAT Ta Li „ш ау заа 
(т) ASI \% 


“Katakanlah (hai Muhammad):"Telah diwahyukan kepadaku bahwasannya: 
sekumpulan jin telah mendengarkan (al-Qur'an), lalu mereka berkata: 
Sesungguhnya kami telah mendengarkan al-Our'an yang menakjubkan, (1) 
(yang) memberi petunjuk kepada jalan yang benar, lalu kami beriman 
kepadanya. Dan kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seorangpun 
dengan Rabb kami, (2) dan bahwasannya Maha Tinggi kebesaran Rabb kami, 
Dia tidak beristeri dan tidak (pula) beranak”. (3). (OS. Al Jinn [72]: 1-3) 


Adapun kata “Iblis? berasal dari bahasa Arab, yaitu “Iblas” Ob) artinya putus asa 
(dari rahmat atau kasih sayang Allah). Sedangkan kata Syetan berasal dari bahasa 
arab, yaitu “Syaithana” yang artinya jauh. Maksudnya adalah syetan itu sangat jauh 
dari kebaikan dan sangat dekat dari keburukan atau kejahatan. 


Iblis dan syetan adalah makhluk dari golongan jin yang diciptakan Allah dari Api, 
setiap saat menggoda dan mengajak manusia dalam kemaksiatan. Iblis adalah 
makhluk yang pertama kali mengingkari perintah Allah. Syetan identik dengan iblis. 
Dengan menyandang nama”Syetan”, dan tidak hanya membangkang terhadap 
perintah Allah sebagaimana yang dilakukan iblis, tetapi juga menggoda manusia. Iblis 
sudah ada sebelum Nabi Adam diciptakan dan hidup dalam kalangan malaikat. Iblis 
tidak hanya mengingkari perintah Allah dan tidak mau menghormati Adam, tetapi 
juga berusaha menggoda Adam dan Hawa memakan buah terlarang tersebut, sehingga 
menurunkannya dari surga menuju dunia (bumi). 


Sifat-Sifat dan Perilaku Jin, Iblis dan Setan 
Sifat dan Perilaku Jin, Iblis dan Syetan 
a. Sifat-Sifat Jin 
1. Tidak dapat dilihat oleh indra manusia 
2. Diciptakan dari api yang sangat panas 


3. Ada yang mengakui ke-Esaan Allah Swt. dan ada pula yang membangkang 
perintah Allah. 


b. Perilaku Jin 


Jin juga diperintahkan oleh Allah untuk menerima syariat Islam sebagaimana 
yang diperintahkan kepada manusia. Menurut sebagian ulama, rupa, tabiat, 
kelakuan, dan perangai jin mirip manusia. Karena jin juga seperti manusia, 
mereka pun ada yang baik dan yang jahat, ada yang muslim dan yang kafir. Jin 
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juga memiliki tingkatan iman, ilmu, dan amalan tertentu berdasarkan keimanan 
dan amalan mereka kepada Allah Swt. 


Walaupun jin Islam yang paling tinggi imannya dan paling shaleh amalannya 
serta paling luas dan banyak ilmunya, tetapi masih ada pada diri mereka sifat-sifat 
tercela seperti takabbur, пуа’, ujub,dan sebagainya. Namun bisa saja mereka 
mudah menerima teguran dan pengajaran. 


c. Sifat Iblis dan Syetan 


1. Tidak dapat dilihat oleh indra manusia 

2. Diciptakan dari api yang sangat panas 

3. Angkuh dan sombong sebagai sifat dasar dari syetan atau iblis. 
4. Selalu membangkang terhadap perintah Allah Swt 


5. Tidak mati sebelum datangnya hari kiamat. 
d. Perilaku Iblis dan Syetan 


Mengingkari perintah Allah dan tidak mau menghormati Adam, tetapi juga 
berusaha menggoda Adam dan Hawa memakan buah terlarang. Menghendaki 
agar manusia menempuh jalan yang sesat, serta menggoda manusia agar 
menyeleweng dari petunjuk Allah Swt. Syetan / Iblis senang jika manusia hidup 
menderita. Dia akan membinasakan dan menggoda Adam beserta seluruh 
keturunannya ( yaitu golongan manusia) sampai hari kiamat. 


D. Hikmah beriman kepada malaikat Allah dan makhluk ghaib lainnya 


1. 


Mengenal keagungan Allah Swt, kekuatan-Nya, dan kekuasaan-Nya. Kebesaran 
makhluk pada hakekatnya adalah dari keagungan sang Pencipta 


. Dapat mempertebal keimanan dan ketagwaan kepada Allah Swt. Bahwa malaikat 


makhluk yang tak bernafsu, namun patuh dan taat menjalankan perintah Allah , tanpa 
keluhan sedikitpun. 


. Syukur kepada Allah Swt atas perhatian-Nya terhadap manusia sehingga memberi 


tugas kepada malaikat untuk mengawasi, mencatat amal-amal, dan berbagai 
kemlasahatan lainnya. 


. Kita jadikan contoh sifat malaikat yang disiplin dan ikhlas melaksanakan perintah 


Allah, dalam rangka beribadah kepada Allah Swt. 


. Merupakan motivasi (pendorong) bagi kita untuk senantiasa berbuat kebaikan dan 


menjauhi perbuatan jahat, sebab malaikat senantiasa mencatat perbuatan kita. 


. Lebih hati-hati dan waspada dalam kehidupan ini. Sebab musuh yang nyata bagi 


manusia akan selalu menjerumuskan ke jurang kesesatan. 


. Selalu berjalan di jalan Allah Swt, jangan sampai mengikuti jejak langkah Syetan yang 


terkutuk. 
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Diskusikan dengan teman-temanmu!!! 


1. Temukanlah kisah-kisah dalam fenomena kehidupan tentang kebenaran adanya malaikat 
dan makhluk gaib lain selain malaikat, dan sebutkan hikmah yang terkandung. 


1. Ceritakan dan sajikan sebuah drama tentang kunjungan para malaikat kepada nabi 
Muhammad Saw. (atau kepada manusia yang lain)! 


2. Sebagai seorang mukmin, beriman kepada keberadaan makhluk ghaib (malaikat, jin, iblis 
dan syetan) adalah sebuah kewajiban. Beriman adalah mempercayai akan keberadaan 
mereka, bahwa mereka adalah makhluk ciptaan Allah SWT, lalu diharapkan kita bisa 
mengambil hikmah dari penciptaan mereka dan dapat mengamalkan hikmah tersebut 
dalam kehidupan sehari-hari. Jawablah pertanyaan berikut! 


3. Apakah yang kalian lakukan apabila ada temanmu atau saudaramu dirasuki oleh setan 
atau jin ? Bagaimanakah terapi penyembuhannya? 
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Iman kepada malaikat adalah bagian dari Rukun Iman. Iman kepada malaikat maksudnya 
adalah meyakini adanya malaikat, walaupun kita tidak dapat melihat mereka, dan bahwa 
mereka adalah salah satu makhluk ciptaan Allah. Allah menciptakan mereka dari cahaya. 
Mereka menyembah Allah dan selalu taat kepada-Nya, mereka tidak pernah berdosa. Tak 
seorang pun mengetahui jumlah pasti malaikat, hanya Allah saja yang mengetahui 
jumlahnya. Walaupun manusia tidak dapat melihat malaikat tetapi jika Allah berkehendak 
maka malaikat dapat dilihat oleh manusia, yang biasanya terjadi pada para Nabi dan Rasul. 


Para malaikat tidak bertambah tua ataupun bertambah muda, keadaan mereka sekarang sama 
persis ketika mereka diciptakan. Malaikat mengemban tugas-tugas tertentu dalam mengelola 
alam semesta. Mereka dapat melintasi alam semesta secepat kilat. Mereka tidak berjenis 
lelaki atau perempuan dan tidak berkeluarga. 


Wujud malaikat tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, karena mata manusia tercipta dari 
unsur dasar tanah liat kering dari lumpur hitam yang diberi bentuk tidak akan mampu 
melihat wujud dari malaikat yang asalnya terdiri dari cahaya, hanya Nabi Muhammad SAW 
yang mampu melihat wujud asli malaikat sampai dua kali. 


Malaikat adalah salah satu jenis makhluk ghaib ( tak dapat dilihat) yang dicipta Allah 
Swt.dari cahaya. Malaikat tidak memerlukan apa pun yang bersifat fisik atau jasmani. 
Mereka menghabiskan waktunya siang dan malam hanya untuk mengabdi kepada Allah Swt. 


Jin berasal dari bahasa Arab artinya menutupi atau merahasiakan. Makskudnya adalah 
bahwa jin tertutup dari panca indra. Jin adalah makhluk halus yang tidak dapat dilihat 
diciptakan dari api. 


Iblis , yaitu berasal dari bahasa Arab, yaitu “Iblas” artinya putus asa dari rahmat atau kasih 
sayang Tuhan dengan kata lain jauh dari kebaikan. 


Syetan berasal dari bahasa arab, yaitu “ Syaithana” yang artinya jauh. Maksudnya adalah 
syetan itu sangat jauh dari kebaikan dan sangat dekat dari keburukan atau kejahatan. 


Adapun makhluk ghaib selain malaikat, mereka adalah kaum jin, setan dan iblis. Kata Jin 
berasal dari bahasa Arab artinya menutupi atau merahasiakan, yang dimaksudkan adalah 
bahwa jin tertutup dari panca indra. Jin adalah makhluk halus yang tidak dapat dilihat, ia 
diciptakan dari api. Jin dibedakan menjadi dua yaitu :a. Jin Kafir, yaitu jin yang 
membangkang terhadap perintah Allah Swt. Para Ahli Tafsir berpendapat bahwa jin kafir 
adalah jin yang tidak memurnikan ke-Esaan Allah. Sehingga dalam kekafiran jin itu ada 
yang bermacam-macam yaitu ada yang Yahudi, Nasrani, Majusi, penyembah berhala dan 
lain-lain, dan b. Jin Muslim, yaitu jin yang mengakui tentang ke-Esaan Allah Swt., Jin Islam 
setelah mendengar ayat-ayat Al-Qur'an mereka langsung mengatakan bahwa Al-Qur'an itu 
menakjubkan dan dapat memberikan petunjuk ke jalan yang benar. 
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Pilihlah jawaban yang benar, dengan menyilang huruf А,В, C dan D ! 
1. Iman adanya malaikat-malaikat Allah Swt. pada hakekatnya mengandung maksud .... 


a. Cukup mengetahui nama-nama malaikat dan tugasnya 

b. Harus hafal nama-nama malaikat yang diutus Allah Swt. 

c. Mempercayai bahwa malaikat itu makhluk ghaib ciptaan Allah Swt.. yang berasal dari 
cahaya 

d. Menuntut adanya pertemuan dengan para malaikat, supaya dapat membuktikan 
malaikat itu memang ada 


2. Perhatikan OS. Al Hijr ayat 30 berikut ! 


Dekati а O 2222 


Ayat di atas menjadi bukti bahwa .... 
Malaikat adalah makhluk ghaib, dan wajib kita imani keberadaannya 
Malaikat itu jumlahnya banyak sekali dan wajib kita imani keberadaannya 
Malaikat itu bersujud bersama-sama dan wajib kita imani keberadaannya 
Malaikat adalah makhluk yang dibuat dari cahaya wajib kita imani keberadaannya 
3. а di bawah ini merupakan perilaku seseorang yang beriman kepada malaikat- 
malaikat Allah Swt., kecuali .... 


р о p 


а. Mengetahui keagungan Allah Swt, kekuatan-Nya, dan kekuasaan-Nya. Kebesaran 
makhluk pada hakekatnya adalah dari keagungan sang Pencipta 

b. Dapat mengenal bahwa malaikat makhluk yang tak bernafsu, namun patuh dan taat 
menjalankan perintah Allah , sehingga kita dapat meminta malaikat untuk menunda 
kematian kita. 

c. Syukur kepada Allah Swt atas perhatian-Nya terhadap manusia sehingga memberi 
tugas kepada malaikat untuk mengawasi, mencatat amal-amal, dan berbagai 
kemaslahatan lainnya. 

d. Kita jadikan contoh sifat malaikat yang disiplin dan ikhlas melaksanakan perintah 
Allah, dalam rangka beribadah kepada Allah Swt. 


4. Allah Swt. menciptakan malaikat Munkar dan Nakir, ditugasi untuk .... 


a. Menyampaikan wahyu 

b. Menanyai di alam kubur 

c. Menjaga surga dan neraka 

d. Mencatat amal baik dan buruk 


5. Malaikat yang ditugasi mencatat amal baik dan buruk adalah .... 


a. Israfil dan 'Izrail 
b. Raqib dan ' Atid 
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Jibril dan Mikail 


d. Munkar dan Nakir 


6. Perhatikan Al-Qur'an surat Al-Anbiya’ ayat 20 berikut ! 


94У ИЙ оза 251 


Ayat di atas menjelaskan tentang sifat malaikat, yaitu 


а. 


b. 
c. 
d 


Membaca tahlil setiap siang malam 

Membaca tasbih setiap malam dan siang 

Selalu bersujud kepada Allah SWT. siang malam 
Bartakbir kepada Allah SWT. siang malam 


7. Perhatikan QS. An Nahl : 49 Berikut ! 


OpY Аз 45015 WS ба oal 3\59 SAN 4 Ls akng aig 


Ayat yang bergaris bawah merupakan sifat malaikat yaitu... 


a. 


b 
c. 
d 


Tidak memiliki nafsu 


. Tidak makan dan minum 


Tidak menyombongkan diri 


. Selalu bertasbih kepada Allah SWT. 


8. Perhatikan OS.AI Bagarah ayat 168 berikut : 


с о ср 


А 


v Yro 24 32 т 
Она JAS SS lan 
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Ayat yang bergaris bawah tersebut merupakan sifat syetan, yaitu... 


a. Menuruti hawa nafsu 

b. Mengajak kepada hal yang keji dan mungkar 

с. Mengajak kepada suatu pekerjaan yang banyak pahalanya 
d. Mengajak kepada hal ma'ruf dan mencegah yang mungkar 
9. Pernyataan berikut yang termasuk sifat-sifat jin adalah ... 


Mati sebelum datangnya hari kiamat. 
Bertempat di rumah-rumah yang tidak berpenghuni. 
Memiliki ilmu pengetahuan yang lebih rendah di banding manusia. 
Ada yang mengakui ke-Esaan Allah Swt. dan ada pula yang membangkang perintah 
Allah. 


10.Sifat-sifat di bawah ini yang menunjukkan sifat jin adalah ... 
a. Memiliki akal/ilmu pengetahuan lebih maju daripada manusia 


b. 


Diciptakan dari cahaya yang sangat panas 


c. Tidak dapat merubah bentuk 
d. Memiliki bobot yang lebih berat daripada udara 
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JAWABLAH PERTANYAAN-PERTANYAAN BERIKUT DENGAN BENAR ! 
1. Apakah bukti, bahwa Allah Swt. benar-benar menciptakan Malaikat ? 


2. Adanya kejadian seseorang yang kesurupan, dari ekspresi wajahnya menjadi 
menyeramkan, pembicaraannya tidak normal lagi, setelah dirugyah, disembuhkan 
oleh Allah SWT menjadi normal lagi, fenomena tersebut mengindikasikan Allah 
SWT benar-benar menciptakan makhluk berupa ... 

3. Perhatikan terjemahan dari Al Qur'an Surat Al A'raf ayat 12 berikut ! 

” Allah berfirman : "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada Adam) 
diwaktu menyuruhmu?" Dia menjawab : "Saya lebih baik daripadanya: Engkau 
ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah". Kisah ini menjadi 
bukti kebenaran bahwa Allah Swt. menciptakan ... 

4. Sebutkan perbedaan antara Malaikat, Jin, Syetan ! 

Apa saja hikmah iman kepada Malaikat dan makhluk ghaib lainnya ! 
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AKHLAK TERCELA KEPADA ALLAH 
SWT (RIYA? DAN NIFAO) 
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WAH, ORANG. IN) BAIK 
SEKALI... 


Sumber: http.//bisnisrumahg.blogspot.com/2016/04/pengertian-dan-contoh-riya-jali-riya.html 


Perbuatan ini sangat merugikan diri sendiri dan orang lain. Berharap untuk mendapatkan 
pujian karena melakukan kebaikan atau berbuat tidak sesuai dengan apa yang diucapkan. 
Kedua perbuatan tersebut akan menjauhkan kita dari teman disekitar kita. Alangkah baiknya 
berlomba-lomba dalam melakukan amal baik tanpa harus diketahui orang lain. Dengan 
sendirinya, amal baiklah yang mengantarkan kita menuju pintu kesuksesan. 
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1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 


KOMPETENSI INTI 


2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 


dan sumber lain yang sama dalam sudut pandangiteori 


AL 


1.8 Menghayati akhlak tercela yang dilarang Allah Swt berupa riya dan nifaq 


KOMPETENSI DASAR 


2.8 Megamalkan berperilaku ikhlas sebagai implementasi menghindari akhlak tercela 
riya dan nifag 
3.8 Memahami pengertian dalil ciri-ciri dan dampak negatif sifat riya dan nifag 


4.8 Menyajikan contoh cara menghindari perilaku riya dan nifag 


AL 


1.8.1 Menjelaskan pengertian riya” dan nifag 


INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 


2.8.1 Menunjukkan contoh dalil naqli dan aqli tentang riya” dan nifag 

3.8.1 Mengidentifikasi perilaku yang termasuk kategori riya’ dan nifaq. 

3.8.2 Menyajikan fakta dan fenomena yang berhubungandengan perilaku riya' dan nifag. 
3.8.3 Memahami dampak-dampak negatif akhlak tercela riya” dan nifag 


4.8.1 Mensimulasikan contoh perilaku riya' dan nifag serta dampaknya dalam kehidupan 
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Menjelaskan 
pengertian riya’ dan 
nifaq 


Menunjukkan contoh 
dalil naqli dan aqli 
tentang riya’ dan nifaq 


Mengidentifikasi 
perilaku yang 
termasuk kategori 
riya’ dan nifaq. 


Menyajikan fakta dan 
fenomena yang 
berhubungan 


dengan perilaku riya’ 
dan nifaq. 


AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 


PETA KONSEP 


AKTIVITAS 


Menjelaskan pengertian 
riya’ dan nifaq 


Menunjukkan contoh dalil 
naqli dan aqli tentang riya’ 
dan nifaq 


Mengidentifikasi perilaku 
yang termasuk kategori 
riya’ dan nifaq 


Menyajikan fakta dan 
fenomena yang 
berhubungan 


dengan perilaku riya’ dan 
nifaq. 


Collaborative 


Critical thinking 


Creativity 


Amati ayat dan perhatikan kisah berikut ! 


Amati ayat berikut ! 


basa Уз сый 805 Айа GA ANE ЗУ! з ай 2а | ДЫЗ Y 1 АА] Gaal ш] О 
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan 
(pahala) sedekahmu denga menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan 
sipenerima), seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepaa 
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka 
perumpamaan orang itu seperti batu licin yang di atasnya ada tanah, kemudian 
batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka 
tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan, dan Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir itu. (OS. Al BAgarah [2]:264) 


Perhatikan kisah berikut ! 


Di riwayatkan bahwasannya sekitar 150 sahabat Nabi takut dirinya tertimpa 
kemunafikan. Suatu ketika Rasulullah duduk dalam rombongan para sahabatnya, 
mereka memperbincangkan ada laki-laki yang banyak dipuji teman-temannya. 
Tiba-tiba lelaki itu muncul dengan mika basah dan meneteskan air bekas wudhu. 
Ia membawa sandal di tangannya. 


Para sahabat berkata: ya Rasulullah, dialah orang yang tadi kami perbincangkan. 
Nabi bersabda: aku melihat pada mukanya terdapat noda hitam setan. Lelaki itu 
datang memberi salam dan duduk bersama para sahabat. Nabi bertanya: apakah 
anda berbicara pada diri sendiri waktu anda muncul tentang sahabat-sahabat anda 
bahwa tiada sahabat anda yang lebih baik dari pada anda? Lelaki itu menjawab: ya 
benar. Rasulullah berdoa: “ya Allah aku mohon ampunan padaMu tentang apa 
yang aku ketahui dan tidak aku ketahui”. Lalu sahabat bertanya: apakah anda 
punya kekhawatiran ya Rasulullah. Nabi menjawab: adakah yang membuatku 
merasa aman, sedangkan hati ini berada di antara dua buah jari jemari Allah 
arRahman. Dia membolak-baliknya sebagaimana Dia kehendaki? 


Nabi merasa tidak aman dari perilaku seperti itu. Allah berfirman: dan jelaslah 
bagi mereka azab dari Allah yang belum pernah mereka perkirakan (az-Zumar: 
47). Dikatakan dalam tafsir tentang ayat ini adalah mereka mengerjakan amalan- 
amalan yang yang mereka sangka sebagai kebaikan, kenyataannya mereka berada 
dalam daun timbangan kejahatan. 
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Setelah kalian mengamati dan memperhatikan ayat dan kisah tersebut diatas, tentunya 
akan banyak hal yang menjadi pertanyaaan di benak kalian bukan? 

Nah, sekarang coba tulis, kemudian ungkapkan pertanyaan-pertanyaan kalian tersebut!. 
Gunakan pertanyaan-pertanyaan apa, mengapa, bagaimana, dsb. 


NO Kata Tanya Pertanyaan 


1. | Apakah 


ts AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 
r 


WAWASAN TAMBAHAN + 


Untuk membuka cakrawala kalian tentang sifat tercela (akhlakul madzmumah) riya” dan 
nifag, ayo baca materi berikut! 


AKHLAK TERCELA KEPADA ALLAH SWT. 
(RIYA? DAN NIFAO) 


Sebagai hamba Allah Swt. sudah sepatutnya menunjukkan rasa tasyakurnya kepada Allah 
Swt. Dengan memperbanyak amal ibadah yang ikhlas, agar diterima Allah Swt.akan tetapi 
jika amal ibadahnya disertai riya’, maka sia-sialah belaka, karena tidak diterima oleh Allah 
Swt. oleh karena itu perlu menjaga hati, agar terhindar dari penyakit hati. Diantara akhlak 
madzmumah adalah riya” dan nifag. 


A. Riya? 
1. Pengertian Riya’ 


Riya? dalam bahasa Arab artinya memperlihatkan atau memamerkan, secara istilah 
riya yaitu memperlihatkan sesuatu kepada orang lain, baik barang maupun perbuatan 
baik yang dilakukan, dengan maksud agar orang lain dapat melihatnya dan akhirnya 
memujinya. Hal yang sepadan dengan riya” adalah sum'ah yaitu berbuat kebaikan 
agar kebaikan itu didengar orang lain dan dipujinya, walaupun kebaikan itu berupa amal 
ibadah kepada Allah Swt. Orang yang sum'ah dengan perbuatan baiknya, berarti ingin 
mendengar pujian orang lain terhadap kebaikan yang ia lakukan. Dengan adanya pujian 
tersebut, akhirnya masyhurlah nama baiknya di lingkungan masyarakat. 


Dengan demikian orang yang riya' berarti juga sum'ah, yakni ingin memperoleh pujian 
dari orang lain atas kebaikan yang dilakukan. Rasulullah Saw bersabda: 


(SAI olg ) 4 40 #108 slh Саз 4 А0 аа аа YA 


Artinya:” Barang siapa (berbuat baik) karena ingin didengar oleh orang lain (sum'ah), 
maka Allah akan memperdengarkan kejelekannya kepada yang lain. Dan barang siapa 
(berbuat baik) karena ingin dilihat oleh orang lain (riya), maka Allah akan 
memperlihatkan kejelekannya kepada yang lain.” (H.R Bukhari). 


Allah juga berfirman dalam surat An-Nisa ayat 142 : 


с АК A3 Уса] ANA Ia Aa Оз) GEBANG) 
5ый YI GG сый 


Artinya : “Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk salat mereka berdiri 
dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan salat) di hadapan manusia. Dan 
tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.” (O.S. 4 An Nisaa' 142) 


Alangkah meruginya orang-orang yang bersifat riya” dan sum'ah, karena mereka 
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bersusah payah mengeluarkan tenaga, harta dan meluangkan waktu, tetapi Allah tidak 
menerima sedikit pun amal ibadah mereka,bahkan adzab yang mereka terima sebagai 
balasannya. 


Firman Allah Swt : 


ja MAAN УЗ j plei Al Lag | sana ol Gama 1 Uas AS GA SAY 
bal) Се 415 21 Ga 


Artinya: “Janganlah sekali-kali kamu menyangka bahwa orang-orang yang gembira 
dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji terhadap 
perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah kamu menyangka bahwa mereka 
terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih.” (OS. Ali 'Imran [3]: 188) 


Sabda Rasulullah Saw: 
(ез) ela) ba 833 Ja AB Уле Ong Je Al Ja 


Artinya: “Allah tidak akan menerima amal yang terdapat unsur riya' di dalamnya 
walaupun riya” itu hanya sebesar dzarrah” ( Al-Hadits) 


Allah memberikan ancaman bagi pelaku riya’ termasuk ketika melaksanakan ibadah 
shalat. Orang yang melakukan perbuatan riya” diancam sebagai pendusta Agama Islam 
ini, bahkan diancam dengan satu sangsi yaitu neraka Wail. Allah berfirman dalam OS. 
al-Maun: 4-6, yaitu: 


(0) 03#\ 2А СНМ (о) Су АШ» KEDUA Ge АА СНМ (+) САА О 9 
Artinya: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (4) (yaitu) orang-orang 


yang lalai dari shalatnya. (5) orang-orang yang berbuat riya (6)”. (OS. 
alMaun [107]:4-6) 


2. Macam-Macam Riya? ada dua, yaitu: 


a. Riya” Jali, yaitu ibadah atau kebaikan yang sengaja dilakukan di depan orang lain 
dengan tujuan tidak untuk mengagungkan Allah Swt, melainkan demi mencari 
pujian orang lain, untuk kebanggaan , atau tujuan selain Allah Swt. 

b. Riya” Khafi, yaitu melakukan ibadah atau kebaikan secara tidak terang-terangan , 
tapi dengan maksud agar ia dihormati dan dimuliakan oleh masyarakat. Riya” 
Khafi merupakan penyakit hati yang sangat halus dan samar, yang ujungnya 
sama dengan riya’ jali, yaitu mengharap pujian dan sanjungan dari orang lain. 


3. Bentuk-bentuk (contoh) Perbuatan Riya” dalam Kehidupan Sehari-Hari 
Perbuatan riya” antara lain sebagai berikut : 


a. Seseorang menyumbang masjid dihadapan banyak orang dengan maksud agar 
orang banyak menilai dirinya sebagai orang yang ahli jariyah 

b. Seorang siswa senang melaksanakan shalat dhuha atau dhuhur, dengan harapan 
supaya dapat nilai dari gurunya. 
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с. Bapak Taufan membantu pesantren di kampungnya dan supaya panitianya dan 
mengumumkan dari hasil sumbangannya. dengan maksud agar jama'ah menilai 
dirinya ahli menyumbang. 

d. Sifat-sifat yang melekat pada diri seseorang, seperti keelokan dirinya, pakaian dan 
perhiasan, atau kecakapan berbicara, keturunannya. 

e. Keengganan melakukan ibadah sendirian, namun merasa senang, apabila ada yang 
melihatnya. 

f. Yang lebih tersembunyi adalah menolak riya’ dan terus beribadah tanpa sedikit 
pun disertai riya”, tetapi begitu ada orang lain mengetahui amal ibadah dan amal 
shalehnya, dia sangat bahagia dan makin menambah ibadahnya. 

g. Seseorang yang mengadakan aksi sosial, misalnya membantu korban banjir, 
gempa bumi, menyantuni anak yatim dihadapan banyak orang dengan maksud agar 
ditayangkan di TV atau radio. 

4. Adapun akibat negatif riya”, di antaranya : 


a. Menghapus pahala amal baik, seperti dijelaskan di dalam OS. Al-Bagarah ayat 264 
berikut : 

ай Зз ОА 20, Aha a ay ъа ы у ар ый Йй 

Сао Уа AS HA Jula “Akal GI 4 Са Jing АЖА” ме зэ < Кт 

бә АЙ 2300 ы У Ag guak Ал sea (ДР 


Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), 
seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada manusia dan Dia tidak 
beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu 
licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu 
menjadilah Dia bersih (tidak bertanah). mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa 
yang mereka usahakan, dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang 
kafir.” 


b. Mendapat dosa besar karena riya’ termasuk perbuatan syirik kecil. 
Sabda Rasulullah Saw: 
aj) Ong 1904 3823) SAN KKS HS са М) о 
(дэ 219) FGI JÚ Алай А УМ ША 
Artinya:” Sesungguhnya perkara paling aku khawatirkan dari beberapa hal yang 


aku khawatirkan adalah syirik kecil. Sahabat bertanya, “ Apa syirik kecil itu, ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Riya!” (HR. Ahmad) 


b. Tidak selamat dari bahaya kekafiran karena riya? sangat dekat hubungannya dengan 
sikap kafir. (OS. Al-Bagarah [2]: 264). 
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5. Perilaku Menghindari Riya” 


а. Memandang semua makhluk itu tunduk di bawah kekuasaan Allah Swt sehingga 
makhluk itu dapat mendatangkan kesenangan dan dapat pula menimbulkan bencana, 
karena kita tidakmembutuhkan pujian dan sanjungan mereka. 


b. Melatih diri untuk beramal secara ikhlas, walaupun sebesar apa pun yang dilakukan. 


с. Berusaha menyembunyikan dan merahasiakan ibadah dari orang lain dan ridha 
terhadap semua amal untuk Allah Swt. semata, cukup Allah Swt sajalah yang 
mengetahui dan memuji amal ibadahnya. 


d. Mengendalikan diri agar tidak merasa bangga apabila ada orang lain memuji amal 
baik yang dilakukan. 


e. Mengendalikan diri agar tidak emosi apabila ada orang lain yang meremehkan 
kebaikan yang dilakukan. 


f. Tidak senang memuji kebaikan orang lain secara berlebih-lebihan karena hal itu dapat 
mendorong pelakunya menjadi riya” atas kebaikannya. 


B. Nifag 
1. Pengertian Nifag 


Secara bahasa nifag berasal dari kata nafiga yang artinya salah satu lubang tempat 
keluarnya yarbu( hewan sejenis tikus )dari sarangnya.Nifag juga berasal dari kata Nafag, 
yaitu lubang tempat bersembunyi.Nifag juga berarti bermuka dua, pura-pura pada 
agamanya, Lubang tikus di padang pasir yang susah di tebak tembusannya. 

Menurut istilah , nifag yaitu sikap yang tidak menentu, tidak sesuai antara ucapan 
dengan perbuatannya. Perilaku seperti ini pada hakikatnya adalah ketidaksesuaian antara 
keyakinan, perkataan, dan perbuatan. Atau dengan kata lain, tindakan yang selalu 
dilakukan adalah kebohongan, baik terhadap hati nuraninya, terhadap Allah Swt maupun 
sesama manusia. Orang yang melakukan perbuatan nifag di sebut munafik. 


Nifag adalah perbuatan menyembunyikan kekafiran dalam hatinya dan menampakkan 
keimanannya dengan ucapan dan tindakan. Perilaku seperti ini pada hakikatnya adalah 
ketidaksesuaian antara keyakinan, perkataan, dan perbuatan. Firman Allah Swt. 


ЖООК ООО aa ee о КГ 

САЗ Lai) айл Új 1 9а Agita (A) 1905 13) СА 1915 j gial Gaal! Ї 21 13) 

оя ҳи 

Artinya: Dan bila mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka 

mengatakan: "Kami telah beriman." Dan bila mereka kembali kepada syaitan-setan 

mereka, mereka mengatakan: "Sesungguhnya kami sependirian dengan kamu, kami 
hanyalah berolok-olok". (OS. Al Baqarah [2]: 14) 
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2 Macam-Macam Nifag ada dua, yaitu: 
a. Nifaq Ptigadi 
Nifaq i'tigadi adalah suatu bentuk perbuatan yang menyatakan dirinya beriman 
kepada AllahSwt, sedangkan dalam hatinya tidak ada keimanan sama sekali. Dia 


shalat, bersedekah. Dan beramal shaleh lainnya, namun tindakannya itu tanpa 
didasari keimanan dalam hatinya. 


Firman Allah Swt. 


G3 Aak Туда АЈ AI TA Ia ELA Aga Оз) Gal óy 
LÉ YP о у Ól 


Artinya: "Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah, dan Allah akan 
membalas tipuan mereka. Dan apabila mereka berdiri untuk salat mereka 
berdiri dengan malas. Mereka bermaksud riya (dengan salat) di hadapan 
manusia. Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.” (OS. An 
Nisaa' [4]: 142) 


Pelaku nifag diancam Allah dengan disamakan dengan orang fasik yang 
diancam dengan neraka Jahannam dan kekal di dalamnya. 


Allah juga berfirman dalam surat at-Taubah: 67-68: 


isa oe Geng Kid бз ak ош ба pidana САМАЙ) СААЙ 
Акай A дай ^ш Ai | И gai AAS о үзү 

А 513° шах (А саа pa aiga р giii 201 26% 
adha сые 5413 AY 


Artinya : “Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan-perempuan, sebagian 
dari sebagian yang lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar 
dan melarang berbuat yang ma'ruf dan mereka mengenggam tangannya. Mereka 
telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang- 
orang munafik itulah orang-orang yang fasik. (OS. At TAubah [9]:67) 


“Allah mengancam orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang- 
orang kafir dengan neraka Jahannam. Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah 
neraka йи bagi mereka, dan Allah mela'nati mereka: dan bagi mereka azab yang 
kekal, (OS. At Taubah [9]:68) 


Allah akan memasukkan orang munafik dan orang kafir bersama-sama dalam 
neraka. Di dalam surat an-Nisa 140, Allah berfirman: 


sekadi) нь Ве 8 Ge ASI шш Kala 410) 


Artinya : “Sungguh Allah mengumpulkan orang-orang munafik dan kafir dalam neraka 
Jahannam bersama-sama”. (OS.An-Nisa [4]: 140) 
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Kisah Abdullah ibnu Saba”, dia adalah tokoh munafiq Madinah, semenjak kemunculan Nabi 
Saw, ia sudah memendam rasa benci terhadap Nabi. Sebiah kisah menerangkan bahwa 
kebencian terhadap Nabi disebabkan karena hijrahnya Nabi ke Madinah, dengan sebab 
hijrah inilah, ia merasa kurang diperhatikan lagi oleh masyarakatnya, semula, ia adalah 
calon pemimpin Madinah. Tetapi setibanya Nabi di Madinah, maka pamor akan status social 
Abdullah ibnu Saba? menjadi padam. Lalu ia amat memendam rasa benci kepada Nabi Saw. 
Dalam sejarah perjuangan Islam, dialah sosok yang paling banyak mengendurkan semangat 
umat Islam dalam berjuang melawan orang-orang kafir, ia juga pernah berusaha mengusir 
Nabi dari Madinah, ia juga yang pernah memfitnah sayyidah Aisyah, Istri Nabi pernah 
berselingkuh dengan seorang sahabat bernama Shafwan Ibnu Muatthal, lalu Allah menolong 
langsung sahabat Aisyah, menjelaskan masalahnya dengan menurunkan ayat-ayat alQur'an. 
Dan ketika Abdullah ibnu Saba? meninggal di Madinah, Anaknya berusaha memohon pada 
Nabi untuk turut serta menshalatkan dan menguburkannya. Lalu Nabi amat berbaik hati, 
menshalatkannya dan turut menguburkannya, lalu mendoakkannya. Setelah Nabi 
mendoakan dan mengistighfarkan untuknya, maka Allah menurunkan surat at Taubah: 80 : 


SAN agal saga У 2019 “Al рају 


Artinya : Kamu memohonkan ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan 
ampun kepada mereka (adalah sama saja). Kendatipun kamu memohonkan ampun 
bagi mereka tujuh puluh kali, namun Allah sekali-kali tidak akan memberi ampun 
kepada mereka. Yang demikian itu adalah karena mereka kafir kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum yang fasik. (OS. 
AtTaubah [9] :80. 


Ayat ini menerangkan bahwa kemunafikan Abdullah Ibnu Saba’ sudah melewati 
batas kekafiran, sehingga Allahpun tidak berkenan menerima taubatnya, naudzu 
billahi min dzalik (lihat tafsir surat atTaubah). 


b. Nifag “Amali 


Nifag “amali adalah kemunafikan berupa pengingkaran atas kebenaran dalam 
bentuk perbuatan. Sesuai dengan Sabda Rasulullah Saw: 


о 


Sa у ША! За а АЕ р За шй 457 


( alaa s Л lg) 


Artinya: “Tanda-tanda orang munafik itu ada tiga, yaitu apabila berkata selalu berdusta, 
apabila berjanji selalu tidak ditepati, dan apabila dipercaya selalu mengkhianati .” (HR. 
Bukhari Muslim) 
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3. Bentuk dan Contoh Perbuatan Munafik 
a. Hanya berfikir jangka pendek yaitu kekayaan duniawi semata 


b. Tidak mampu ber-amar ma'ruf nahyi munkar. 

c. Sering kali dalam pembicaraannya menyindir dan menyakiti Nabi atau Islam. 

d. Ragu terhadap kebenaran Islam. 

Enggan melakukan shalat, kalaupun ia melakukan shalat pasti karena paksaan orang lain. 
Tidak punya kepastian dalam berpikir dan bertindak. 


Terbiasa dengan kebohongan, ingkar janji, dan khianat. 


bg Mp 


Suka membual mengenai keindahan duniawi dan melupakan kehidupan akhirat. 


3 Akibat Buruk Sifat Nifag 
Sebagaimana akhlak tercela yang lain, Nifag pun berakibat buruk bagi diri sendiri dan orang 
lain. Adapun akibat sifat Nifag, antara lain sebagai berikut. 


а. Bagi Diri Sendiri 

1) Tercela dalam pandangan Allah Swt. dan sesama manusia sehingga dapat 
menjatuhkan nama baiknya sendiri. 

2) Hilangnya kepercayaan dari orang lain atas dirinya. 

3) Tidak disenangi dalam pergaulan hidup sehari-hari. 

4) Mempersempit jalan untuk memperoleh rezeki karena orang lain tidak mempercayai 
lagi. 

5) Mendapat siksa yang amat pedih kelak di hari akhir. 
Firman Allah Swt : 


Ag 


мај id 25 ЫЗ УШШ а ЈАТ ДУШ G Sasa SI 


Artinya: “Sesungguhnya orang-orang munafik itu (ditempatkan) pada tingkatan 
yang paling bawah dari neraka. Dan kamu sekali-kali tidak akan mendapat 
seorang penolongpun bagi mereka. (OS. An Nisa! [4]: 145) 


b. Bagi Orang Lain 
1) menimbulkan kekecewaan hati sehingga dapat merusak hubungan 
persahabatan yang telah terjalin baik. Apabila kekecewaan cukup berat bisa 
menimbulkan anarkhis. 
2) Membuka peluang munculnya fitnah karena ucapan atau perbuatannya yang 
tidak menentu 
3) Mencemarkan nama baik keluarga dan masyarakat sekitarnya sehingga merasa 


malu karenanya. 
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4. Upaya Menghindari Sifat Nifaq 
Adapun upaya untuk menghindari diri dari sifat Nifaq antara lain selalu menyadari 


bahwa : 

1. Nifaq merupakan larangan agama yang harus dijauhi dalam kehidupan sehari-hari 

2. Nifaq akan merugikan diri sendiri dan orang lain sehingga dibenci dalam kehidupan 
masyarakat 

3. Nifaq tidak sesuai dengan hati nurani manusia (termasuk hati munafik sendiri) 


4. Kejujuran menenteramkan hati dan senantiasa disukai dalam pergaulan. 
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WAWASAN TAMBAHAN 


Diskusikan dengan teman-temanmu!!! 

Mari menalar dan menganalisa 

Menganalisa dampak dari perilaku riya’ dalam kehidupan masyarakat. 

Dari pengamatan kalian, coba analisislah dampak dari perbuatan riya” dan nifag baik di dunia 
ini, maupun nanti di akhirat. Dan juga cara-cara yang perlu di tempuh dalam rangka 


menghindari perilaku riya” dan nifag. 


Akhlak Dampak Dunia dan Cara Menghindari 
Tercela Dampak Akhiran Perilaku Riya? dan Nifag 
Dampak Dunia 
Riya MO ү ы 
Dampak Akhirat 


; 
маа е mem kasa 
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Sajikanlah kisah tentang orang yang berperilaku riya? dalam kegiatan sosial beserta dampak- 
dampaknyanya! Kalian bisa bermain peran dengan materi yang kalian dapat dari literatur 
buku atau mengunduh di internet. Selamat bekerja! Semoga sukses. 


Riya’ dalam bahasa Arab artinya memperlihatkan atau memamerkan, secara istilah riya yaitu 
memperlihatkan sesuatu kepada orang lain, baik barang maupun perbuatan baik yang dilakukan, 
dengan maksud agar orang lain dapat melihatnya dan akhirnya memujinya. Hal yang sepadan dengan 
riya” adalah sum'ah yaitu berbuat kebaikan agar kebaikan itu didengar orang lain dan dipujinya, 
walaupun kebaikan itu berupa amal ibadah kepada Allah Swt. 


Macam-Macam Riya’ ada dua, yaitu Riya’ Jali, yaitu ibadah atau kebaikan yang sengaja 
dilakukan di depan orang lain dengan tujuan tidak untuk mengagungkan Allah Swt, 
melainkan demi mencari pujian orang lain, untuk kebanggaan , atau tujuan selain Allah Swt. 
Riya' Khafi, yaitu melakukan ibadah atau kebaikan secara tidak terang-terangan , tetapi 
dengan maksud agar ia dihormati dan dimuliakan oleh masyarakat. 


Nifag adalah perbuatan menyembunyikan kekafiran dalam hatinya dan menampakkan 
keimanannya dengan ucapan dan tindakan. Perilaku seperti ini pada hakikatnya adalah 
ketidaksesuaian antara keyakinan, perkataan, dan perbuatan. Atau dengan kata lain, tindakan 
yang selalu dilakukan adalah kebohongan, baik terhadap hati nuraninya, terhadap Allah Swt 
maupun sesama manusia. Pelaku perbuatan nifag di sebut munafik. 


Para ulama membagi ada dua jenis kemunafikan, yaitu nifaq i'tigadi dan nifaq amali. 
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Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang pada huruf А,В,С dan Р! 


1. Perhatikan Sabda Rasulullah Saw berikut ! : 
Syam ) 600 8593 Шз aji Эле Jang SE dl ШУ 
Hadits di atas mengandung maksud... 


A. Riya’ menyebabkan amal kebaikannya dikenal orang 

B. Surga adalah tempat bagi orang yang beramal shaleh 

C. Syarat diterimanya amal oleh Allah Swt. adalah amal yang baik 
D. Perbuatan пуа’ mengakibatkan amal seseorang ditolak Allah Swt. 


2. Pernyataan di bawah ini yang tergolong upaya menghindari riya” adalah ... 
A. Tidak sakit hati ketika ada orang yang mengejek perbuatan baik kita 
B. Beramal secara bersama-sama, agar kelihatan amal baiknya 
C. Sakit hati jika kita beramal baik tidak ada yang memberi apresiasi pujian 
D. Jika beramal sedekah malam hari, supaya tidak ada orang yang mengetahui 
3. Memperlihatkan perbuatan baik di depan orang lain dengan maksud ingin disanjung 
orang lain merupakan pengertia sifat.... 
A. Nifag 
В. Riya? 
C. Fasik 
D. Tawadhu” 
4. Sikap yang menunujukkan ketidaksesuaian antara lesan, hati, dan perbuatan disebut... 
А. Riya? 
B. Kafir 
C. Nifag 
D. Kufur 
5. Seseorang yang mendirikan shalat, bersedekah, dan beramal shaleh lainnya, namun tindakannya 
itu tanpa didasari keimanan dalam hatinya, perbuatan tersebut dinamakan ... 
A. Kufur 
B. Kafir 
C. Syirik 
D. Nifag 
6. Perhatikan OS. An Nisa’ : 145 berikut ! Р | А тее 
Í a kil зь lg ЛШ Ca ШЕШУ! SA à a G 
Sesuai ayat yang bergaris bawah akibat perbuatan nifak, maka di akhirat nanti akan berada di ... 
A. Di neraka pinggiran 
B. Di neraka yang tengah 
C. Di neraka yang paling bawah 
D. Tempat yang paling atas dari neraka 
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7. Seseorang yang berbuat riya” dapat berakibat negatif bagi pelakunya, yaitu .... 
A. Menjadi kafir 
B. Banyak pujian kepada pelakunya 
C. Tergolong dosa yang tidak diampuni 
D. Termasuk orang yang berbuat dosa kecil 


8. Seseorang yang enggan membaca Al Qur'an sendirian , tetapi merasa riang dan senang apabila 
ada yang melihatnya, perbuatan semacam ini dapat dikategorikan... 


Nifak 
Kufur 
Riya’ 

‘Ujub 


alil yang menyatakan tentang riya’ termasuk syirik kecil adalah . 

AGS (0% 24) I dl Oa jul С 

О 511315 SSI 2251315 GAS 545 11: У Giaa 44] 
ii, bani lila 413 as уь АШ AN 


© 
пыр Yy onmp 


р. 441215 a 4 Ш pain a а 
10. Orang yang melakukan perbuatan nifaq disebut . . . . 
A. Fasik C. Murtadin 
B. Munafik D. Mujahidin 
Jawablah pertanyaan berikut dengan benar ! 


. Mengapa orang munafik disebut orang yang bermuka dua ? 


. Jelaskan perbedaan antara riya’ dan nifaq! 


1 

2 

3. Mengapa orang yang riya? dinyatakan menyekutukan Allah ? 

4. Sebutkan dampak negatif sifat nifag bagi diri sendiri dan orang lain! 
5 


. Tulislah dalil beserta artinya tentang ciri-ciri orang munafik ! 
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ADAB MEMBACA AL-OUR'AN DAN 
BERDOA 
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A: 


Sumber: http:/materiaqidahakhlaq.blogspot.com/2018/06/bab-viii-membiasakan-adab-membaca-al.html 


Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam memberikan banyak keberkahan bagi orang yang 
memuliakannya. Tidak sedikit tokoh sukses yang lahir karena memuliakan al-Qur'an. Karena 
pada dasarnya fungsi al-Qur'an sebagai kunci segala kunci suksesi kehidupan dalam berbagai 
keadaan khususnya kondisi terjepit maupun terhimpit. Oleh karenanya segala aktifitas yang 
berhadapan dengan al-Qur'an membutuhkan norma atau perilaku baik untuk memuliakannya. 
Termasuk aktifitas yang berhadapan dengan Allah, yakni berdoa juga membutuhkan sopan 
santun ketika memohon kepada-Nya agar segera dikabulkan keinginan kita. 


AL 


1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 


KOMPETENSI INTI 


2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 


dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
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AL 


1.9. Menghayati adab membaca al-Qur'an dan adab berdoa 


KOMPETENSI DASAR 


2.9. Mengamalkan perilaku istigamah sebagai implementasi adab membaca al-Qur'an 
dan adab berdoa 
3.9. Menerapkan adab membaca al-Qur'an dan adab berdoa 


4.9. Mempraktikan adab membaca al-Qur'an dan berdoa 


AL 


INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 


1.9.1 Mengamalkan adab membaca Al-Qur'an dan adab berdoa 
2.9.1 Menjelaskan pengertian adab membaca AlQur'an dan adab berdoa 
3.9.1 Menjelaskan adab-adab membaca al-Qur'an dan berdoa yang baik dan benar 


4.9.1 Menunjukkan contoh hikmah mengamalkan adab yang baik dalam adab 
membaca al-Qur'an dan berdoa 


4.9.2 Mempraktekkan adab-adab dalam membaca alQur'an dan berdoa 
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PETA KONSEP 
AKTIVITAS KETRAMPILAN 
Menjelaskan Menjelaskan pengertian 


pengertian adab adab membaca AlQur'an MAN 
membaca AlQur'an dan adab berdoa Communication 
dan adab berdoa 


Menjelaskan adab- Menjelaskan adab-adab 

adab membaca al- и, membaca al-Our'an dan : 
Qur'an dan berdoa | berdoa yang baik dan Collaborative 
yang baik dan benar benar 


Menunjukkan contoh Menunjukkan contoh 


hikmah mengamalkan hikmah mengamalkan Critical thinking 


adab yang baik dalam adab yang baik dalam 
adab membaca al- adab membaca al-Qur'an 


Qur'an dan berdoa dan berdoa 


Mampu Mampu mempraktekkan 
mempraktekkan adab- adab-adab dalam 


adab dalam membaca 


me mbaca alQur'an 
alGur'an dan berdoa 


dan berdoa Creativity 
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g 
Wa 


Amati gambar berikut !!! 


Cermatilah dan buatlah komentar dan pertanyaan tentang perilaku orang yang sedang 
berdoa dari gambar yang kalian amati! 


NO Kata Tanya | Pertanyaan 


1. | Apa Apakah anak ini ini sudah santun dalam berdoa? 
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WAWASAN TAMBAHAN 


Bacalah materi berikut dengan cermat! 


A. Membaca Al- Our'an 
1. Pengertian Al-Qur'an dan Membaca Al-Qur'an 
Secara bahasa Al-Our'an adalah berasal dari kalimat bahasa Arab, yaitu gara'a, 
yagra'u yang memiliki dua makna sebagai berikut. 


a. Talaa dalam bahasa Indonesia diartikan yang dibaca/ bacaan. 

b. Jam'u dalam bahasa Indonesia diartikan kumpulan dari berbagai macam kabar dan 
hukum. 

Sedangkan secara syariat Al-Ouran adalah kalamullah yang diturunkan kepada rasul- 

Nya dan penutup para nabi, yaitu Muhammad Saw. yang diawali surah Al-Fatihah (1) 

dan diakhiri surah An-Naas (114). 


Allah juga telah menjamin Al Ouran yang agung ini dari perubahan, penambahan, dan 
pengurangan ataupun pergantian, sebagaimana dijelaskan OS. Al-Hijr : 9, berikut : 


oshisi Мз ЖМУ GAS ú 


Artinya : “ Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Ouran, dan Sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya .” 


Membaca dibagi menjadi dua, yaitu : 


a. Tilawah lafdzihi, yaitu membaca Al-Ouran dari segi lafal-lafalnya, tahapan ini 
mestidilalui bagi pemula (orang yang baru mengenal Islam) atau pun anak-anak, 
yaitu mengenal atau mengetahui makharijul huruf (tempat keluarnya bunyi huruf 
dari lisan), sifat-sifat huruf Al-Quran serta mempelajari hukum-hukum ilmu 
tajwid yang semuanya berguna agar bacaan/ tilawah yang dilakukan menjadi 
bagus. 

b. Tilawah hukmihi, yaitu membaca Al-Ouran dari segi hukum-hukumnya, yaitu 
menelaah kandungan Al-Quran itu sendiri dengan mempercayai kabar-kabarnya, 
mengikuti hukum-hukum yang telah ditetapkan oleh Allah, dengan cara 
menjalankan perintah-perintah-Nya dan menjauhi seluruh larangan yang telah 
disebut di dalam Al-Qur'an. 


2. Kewajiban-Kewajiban Umat Islam Terhadap Al-Our'an 
Berikut adalah kewajiban bagi setiap muslim yang beriman terhadap Al-Ouran 
sebagai kitab Allah. 


а. Beriman Terhadap Al-Our'an 
Konsekwensi seorang mukmin terhadap Al-Quran adalah mempelajarinya, 
membacanya sekaligus mentadaburinya untuk mendapatkan nasehat dan 
pelajaran yang ada di dalamnya, karena salah satu sifat Al-Our'an sebagai 
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mau'idzah (nasehat, pelajaran). Sebagaimana firman Allah dalam OS. Yunus : 57 
berikut : 


Gara hali А539 6225 aal 8 ЦД дә об cá һе 54 б A5 ГЫШ La 


Artinya : “ Hai manusia, Sesungguhnya telah datang kepadamu pelajaran dari 
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam 
dada dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.” 


Demikian juga menjadikan Al-Quran sebagai petunjuk dalam menempuh 
perjalanan menuju Allah, dan dalam rangka inilah Al-Quran diturunkan. 
Sebagaimana firman Allah dalam OS. Al-Isra': 9 berikut : 


бы 51 aed О АА balané (a JI оша ТАШУ А951 СА KU сце Ola JAS ДА 0] 


Artinya : “ Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) 
yang lebih Lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang 
Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala 
yang besar,” 


b. Menjalankan Perintah Al-Our'an 
Setelah diimani dan diketahui hukum-hukumnya maka kewajiban kedua adalah 
menjalankan perintah-perintah Al-Quran sekaligus menjauhi hal-hal yang 
dilarangnya, kemudian mendakwahkannya ke seluruh umat manusia. Hal itu 
dimulai dari diri sendiri, kemudian keluarga, dan seterusnya. Hal itu walaupun 
hanya satu ayat. Sebagaimana sabda rasul sebagai berikut : 


(TETA 5) Std ola) У Ху ағ у 


Artinya: "Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat. "(НК. Bukhari No. 3461) 


3. Keutamaan Membaca dan Mempelajari Al Qur'an 
Berikut keutamaan bagi orang-orang yang membaca dan mempelajari Al Ouran. 


a. Termasuk Insan Terbaik 
Orang yang mempelajari, mengajarkan dan mengamalkan Al-Quran termasuk 
insan yang terbaik, bahkan ia menjadi ahlullah (keluarga Allah). 


b. Mendapat Syafaat Pada Hari Kiamat 
Orang yang membaca Al-Ouran akan mendapat syafaat dari Al-Ouran pada hari 
kiamat nanti. 


c. Memperoleh Derajat yang Tinggi 
Shahibul Our'an akan memperoleh derajat yang tinggi di surga. 


d. Melembutkan Hati. 
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Tilawah Al-Quran akan melembutkan hati bagi pembacanya dan orang yang 
mendengarkannya dengan baik. 


4. Adab-Adab Membaca Al-Ouran. 
a. Niat yang yang ikhlas karena mencari ridha Allah semata 
Dalam membaca Al-Our'an setiap muslim hendaknya mengikhlaskan niat untuk 
Allah semata, karena membaca Al-Qur'an termasuk ibadah. Sebagaimana sabda 
Rasulullah sebagai berikut : 


2 JS ai 


Artinya: "Sesungguhnya seluruh amalan itu tergantung pada niatnya. "(HR. 
Bukhari-Muslim) 


b. Khusyuk, Tenang, dan Sopan. 
Dalam membaca Al-Quran hendaknya menghadirkan hati (konsentrasi) ketika 
membaca, khusyuk, tenang, dan sopan, berusaha terpengaruh (terkesan) dengan 
yang sedang dibaca, dengan memahami (menghayati) atau memikirkan 
(tafakur/tadabur) sebagaimana tujuan utama dalam tilawah. Sebagaimana firman 
Allah: 


© Sow Ф222 < 
ОШАЙ a pasa МИ 


Artinya: "Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Ouran ?" (OS. An-Nisa' 
[4]: 82 dan OS. Muhammad [47]: 24) 


c. Di Tempat yang Suci. 
Tilawah Al-Our'an hendaklah di tempat yang suci terutama di masjid sebagai 
upaya memakmurkan masjid. Dilarang membaca di WC atau tempat-tempat yang 
tidak pantas untuk membaca Al-Qur'an yang suci. 


d. Membaca Doa Isti'azah. 
Ketika hendak membaca Al-Qur'an hendaknya seorang muslim membaca doa 
isti'adzah (berlindung kepada Allah Swt. dari godaan setan). Sebagaimana firman 
Allah berikut : 


mani АРЫЙ бул АМ ЗДА Op jali NG NAN 


Artinya: "Apabila kamu membaca Al-Qur'an hendaklah kamu meminta 
perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk. (О S. An-Nahl [16]: 
98) 


e. Membaguskan Suara. 
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Dalam membaca Al Quran seorang muslim hendaknya membaguskan suara 
namun tidak ghuluw(melewati batas), riya' (agar dilihat orang), sum'ah (agar 
didengar orang) atau ujub (mengagumi diri sendiri). Hadis nabi sebagai berikut : 


(ine) pS Hy ШО у al у дач уу аЬ OT (ш; 


Artinya: "Perindahlah bacaan Al-Ouran dengan suara kalian. "(HR. Ahmad, Ibnu 
Majah, Nasa'i, dan Hakim mensahihkan) 


Tetapi dilarang mengeraskan suara bacaan Al-Ouran di masjid yang di dalamnya 
terdapat kaum muslimin yang sedang melaksanakan shalat, hal ini dijelaskan 
Imam Malik dalam kitabnya Al-Muwatha'. 


f. Membaca dengan Pelan 
Jika khawatir terjadi riya' (agar dilihat orang), sum'ah (agar didengar orang) atau 
mengganggu ketenangan dalam masjid, maka seorang muslim hendaknya 
membaca Al- Our'an dengan sirri atau pelan. 


g. Membaca dengan Tartil 
Jika membaca Al-Quran, hendaknya dibaca dengan tartil. Sebagaimana firman 
Allah berikut : 


Уб Ole AN Sg... 


Artinya: "Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.” (OS.AI 
Muzzammil [73]: 4) 


Ali bin Abi Thalib menjelaskan makna tartil dalam ayat tersebut adalah 
mentajwidkan huruf-hurufnya dengan mengetahui tempat-tempat berhentinya 
(Syarh Mandhumah Al-Jazariyah halaman 13). 


Maka seyogyanya bersabar dalam membaca Al-Qur'an, jangan terburu-buru ingin 
selesai (khatam) atau terburu nafsu ingin segera menguasai (memahami) Al- 
Qur'an sehingga lalai memperhatikan kaidah-kaidah dalam tilawah. 


B. Berdo'a 


1. Pengertian Berdo'a 
Menurut bahasa berdo'a berarti memanggil, meminta tolong, atau mohon sesuatu. 
Sedangkan do'a menurut syariat Islam adalah memohon sesuatu atau 
memohonperlindungan kepada Allah Swt. dengan merendahkan diri dan tunduk 
kepada-Nya. 


Sebagaimana firman Allah Swt : 
Gila aa aiiu ke Ор bitig буй ОЈ" ASI anal gige akio 053 
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Artinya: "Dan Tuhanmu berfirman,  berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan 
Kuperkenankan bagimu. " (OS. Al-Mukmin [41]: 60) 


2. Manfaat Do'a 
Berikut beberapa manfaat yang didapatkan seseorang yang sering berdo'a. 


a. Terhindar dari keputusasaan, karena selalu berharap Allah memberikan sesuatu 
yang diinginkan. 

b. Terhindar dari sifat sombong dan takabur, karena sesungguhnya tiada kekuatan 
yang melebihi Allah. 

c. Menjadikan hati menjadi tenteram dan tenang. 

d. Merasa dekat dengan Allah Swt.. 

e. Allah menyediakan tempat yang mulia disisi-Nya. 


3. Lafal Do'a 
Dalam berdo'a setiap orang diperbolehkan untuk memohon kepada Allah Swt., dengan bahasa 
sendiri, karena Allah Maha Mengetahui (termasuk Maha Mengetahui atas seluruh bahasa 
yang ada di dunia ini). Tetapi banyak juga do'a yang indah jika diucapkan, juga mudah 
dimengerti, diajarkan dengan menggunakan bahasa Arab. Do'a seperti ini jika dipanjatkan 
juga boleh. Berikut contoh-contoh lafal 'do'a yang indah jika diucapkan, mudah 
dimengerti, dan diajarkan dalam bahasa Arab. 


A. Do'a untuk Kedua Orang Tua : 


2%, 


о дй шуй Ja kd 


Artinya: "Ya Allah, ampunilah aku dan kedua orang tuaku, kasihilah mereka 
sebagaimana mereka mengasihi aku sewaktu aku masih kecil. " 


B. Do'a Mohon Keselamatan Dunia Akhirat : 
а 2 а „=“ E 2 54 - a ги 2 3 Ра „> 
АЧ ыд? 8, а AI ag LS UI ә 5 


Artinya: "Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat 
dan lindungilah kami dari azab neraka. " 


4. Tata cara berdo'a 
Berikut adalah adab berdo'a. 


а. Dimulai dengan pujian terhadap Allah Swt. dan shalawat kepada Nabi 

Muhammad Saw. 

Dilakukan dengan serius sambil mengangkat kedua tangan. 

Membaca do'a hendaknya khusyuk dan dengan suara pelan. 

d. Mengulang-ulang do'a, dengan merasa tidak pernah putus asa, kalau do'a itu 
belum dikabulkan. 

e. Dilakukan dalam keadaan suci. 

f. Memahami makna dari do'a yang dibaca 


» 
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WAWASAN TAMBAHAN 


Sekarang, coba temukan perilaku-perilaku lain yang menunjukkan bahwa seseorang telah 
mengamalkan adab untuk berdoa dan membaca Al-Qur'an dengan baik sesuai harapan 
Islam, tentunya selain yang ada di atas. 


Adab berdoa: 
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Setelah kalian mempelajari tentang adab membaca АІ gur'an dan berdo'a, uraikanlah kisah 
tentang orang yang sukses berkat kekuatan do'a orang tua melalui karya tulis berupa 
cerpen/essai! Setelah itu kalian bisa bermain peran dengan materi yang kalian dapat dari 


literatur buku atau mengunduh di internet. Selamat bekerja! Semoga sukses 


1. Pengertian Al-Our'an secara syariat adalah kalamullah yang diturunkan kepada 
rasul-Nya dan penutup para nabi, yaitu Muhammad Saw. yang diawali surah Al- 
Fatihah (1) dan diakhiri surah An-Naas (114). 

2. Kewajiban-Kewajiban Umat Islam Terhadap Al-Our'an 


a. 
b. 


Beriman Terhadap Al-Our'an 
Menjalankan Perintah Al-Our'an 


3. Keutamaan Membaca dan Mempelajari Al Qur'an : 


a. 
b. 


кре р 


Termasuk Insan Terbaik 
Orang yang mempelajari, mengajarkan dan mengamalkan Al-Quran termasuk 
insan yang terbaik, bahkan ia menjadi ahlullah (keluarga Allah). 


c. Mendapat Syafaat Pada Hari Kiamat 
d. 


Orang yang membaca Al-Quran akan mendapat syafaat dari Al-Quran pada hari 
kiamat nanti. 


. Memperoleh Derajat yang Tinggi 


Shahibul Our'an akan memperoleh derajat yang tinggi di surga. 
Melembutkan Hati. 


g. Tilawah Al-Quran akan melembutkan hati bagi pembacanya dan orang yang 


mendengarkannya dengan baik. 


4. Adab-Adab Membaca Al-Ouran. 


о PP AN 


Niat yang yang ikhlas karena mencari ridha Allah semata 
Khusyuk, Tenang, dan Sopan. 

Di Tempat yang Suci. 

Membaca Doa Isti'azah. 

Membaguskan Suara. 

Membaca dengan Pelan 

Membaca dengan Tartil 
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B. Do'a 


a. Pengertian Do'a menurut syariat Islam adalah memohon sesuatu atau 
memohonperlindungan kepada Allah Swt. dengan merendahkan diri dan tunduk 
kepada-Nya. 

b. Manfaat Do'a 
Berikut beberapa manfaat yang didapatkan seseorang yang sering berdo'a. 


a. 


b. 


с 
d. 
е. 


Terhindar dari keputusasaan, karena selalu berharap Allah memberikan sesuatu 
yang diinginkan. 

Terhindar dari sifat sombong dan takabur, karena sesungguhnya tiada kekuatan 
yang melebihi Allah. 


. Menjadikan hati menjadi tenteram dan tenang. 


Merasa dekat dengan Allah Swt.. 
Allah menyediakan tempat yang mulia disisi-Nya. 
Lafal Do'a 


Dalam berdo'a setiap orang diperbolehkan untuk memohon kepada Allah Swt., 
dengan bahasa sendiri, karena Allah Maha Mengetahui (termasuk Maha Mengetahui 
atas seluruh bahasa yang ada di dunia ini). Tetapi banyak juga do'a yang indah jika 
diucapkan, juga mudah dimengerti, diajarkan dengan menggunakan bahasa Arab. 


d. Tata cara berdo'a 
Berikut adalah adab berdo'a. 


a. 


Dimulai dengan pujian terhadap Allah Swt. dan shalawat kepada Nabi Muhammad 
saw. 


b. Dilakukan dengan serius sambil mengangkat kedua tangan. 


. Membaca do'a hendaknya khusyuk dan dengan suara pelan. 
. Mengulang-ulang do'a, dengan merasa tidak pernah putus asa, kalau do'a itu belum 


dikabulkan. 


. Dilakukan dalam keadaan suci. 


Memahami makna dari do'a yang dibaca. 
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(2: 


1. Di antara adab membaca Al Qur'an adalah membaca dengan tartil, yang dimaksud 


dengan tartil adalah membaca Al Qur'an ... 


A. Dengan suara lirih 

B. Penuh dengan perasaan 

C. Dengan lagu, agar nikmat di dengar 

D. Pelan-pelan sesuai dengan kaidah tajwid dan makhraj yang benar 


2. Di antara sebab-sebab dalam membaca Al Qur'an harus memperhatikan adab-adab 


membaca Al Our'an adalah... 


A. Al Qur'an sumber ilmu pengetahuan 

В. Membaca Al Qur'an pahalanya banyak 

С. Al Qur'an berisi firman-firman Allah Swt. dan sebagai petunjuk bagi manusia 

D. Membaca Al Qur'an sama saja dengan membaca buku-buku ilmu pengetahuan 
lainnya 


3. Pengertian adab membaca Al Qur'an adalah ... 


А. Metode untuk dapat membaca Al Qur'an 

В. Suara yang tepat dalam membaca Al Qur'an 

С. Etika yang harus dilakukan, ketika membaca Al Qur'an 
D. Etika yang harus dilakukan untuk seni baca Al Qur'an 


4. Perhatikan terjemahan ayat berikut : “Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil 


menangis dan mereka bertambah khusyu '.” (OS. Al-Isra’ (171:109). Maksud terjemahan 
ayat di atas, dalam membaca Al Qur'an sebaiknya dengan ... 

A. Suara lirih 

B. Lagu yang indah 

C. Menggetarkan hati, agar dapat menangis 

D. Menikmati, meresapi arti atau kandungan ayat 


5. Di dalam berdoa hal-hal yang dianjurkan adalah... 


Harus di masjid 

Mengeraskan suara 
Melembutkan suara 
Mengenakan pakaian yang bagus 


Jawe 


6. Untaian do'a yang dibaca diusahakan hadir di dalam hati, mengandung maksud... 


Harus dengan bahasa Arab 

Untaian do'a yang dibaca diusahakan dikeraskan 
Lesan tidak perlu mengucapkan, cukup dibatin saja 
Merasakan apa yang diucapkan, penuh khusv’, ikhlas 


Jawe 
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7. Berikut bukan konsekuensi pertama dari keimanan seorang mukmin terhadap Al-Qur'an 
adalah .... 
A. Menghafalkan C. Membaca 
B. Mempelajari D. Mentadaburi 


8. Hadits berikut menjelaskan tentang ... 


Pen АД 5р. 


Keutamaan menghafalkaan Al-Ouran 
Keutamaan mempelajari Al-Quran 
Keutamaan beriman terhadap Al-Quran 
. Keutamaan cinta terhadap Al-Our'an 


опт р 


9. Berikut yang merupakan keutamaan membaca Al-Our'an adalah .... 
A. Menjadi pintar C. Juara kelas 
B. Peduli lingkungan D. Kelembutkan hati 


10. Berikut yang tidak termasuk adab membaca Al-Qur'an adalah .... 
A. Dengan cara riya” C. Membaguskan suara 
B. Membaca do'a isti'azah D. Di tempat suci 


Jawablah peryataan-pertanyaan berikut dengan berikut dengan benar ! 


1. Apa maksud OS. An-Nahl : 98 berikut ! 


1 


aal Os (ja АЙ. АДЫ Gp АЙ SNG NA 


2. Sebutkan empat hikmah membaca Al Qur'an ! 


4. Mengapa orang yang meninggalkan berdoa dianggap sebagai orang yang 
menyombongkan diri? Jelaskan! 

5. Mengapa ketika kita membaca Al Qur'an diperintahkan untuk bersuci terlebih dahulu? 
Jelaskan! 
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KISAH TELADAN NABI IBRAHINM AS 


ts AKIDAH AKHLAK MADRASAH TSANAWIYAH KELAS VII 
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Sumber: https://www.konfrontasi.com/ 


Belajar dari Nabi Ibrahim dalam menyebarkan kebaikan. Seorang yang memiliki 
kepribadian cerdas, rela berkorban harta, bahkan nyawanya pun rela dikorbankan hanya 
demi mempertahankan keimanan kepada Allah SWT. Kita bisa belajar dari beliau, 
kehidupan yang tidak menentu, terkadang kebutuhan hidup terpenuhi atau tidak 
terpenuhi, akan tetapi iman sealu kita junjung tinggi. Apalah arti harta yang kita miliki, 
jika berkorban untuk berdakwah enggan untuk kita lakukan. Termasuk kecerdasan yang 
kita miliki tidak berarti apa-apa, jika tidak dimanfaatkan untuk menebarkan kebaikan. 
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у, 


AL 


1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 


KOMPETENSI INTI 


2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong 
royong), santun, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya ten tang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 


dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 


AL 


1.10 Menghayati keteladanan kisah Nabi Ibrahim As. 


KOMPETENSI DASAR 


2.10 Menjalankan sikap peduli sebagai implementasi kisah keteladanan nabi Ibrahim As. 
3.10 Menganalisis kisah keteladanan Nabi Ibrahim As. 


4.10 Menyajikan hasil analisis sifat keteladanan nabi Ibrahim As. 


EZ 


1.10.1 Menghayati keteladanan Nabi Ibrahim As. 

2.10.1 Meneladani perilaku dari Nabi Ibrahim As. 

3.10.1 Menyebutkan dalil naqli tentang Nabi Ibrahim As 
3.10.2 Mendeskripsikan kisah keteladanan Nabi Ibrahim As 


INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 


3.10.3 Mampu meneladani perilaku dari Nabi Ibrahim As. 
3.10.4 Bercerita tentang peristiwa yang menunjuk pada kisah Nabi Ibrahim As. 
4.10.1 Mengambil manfaat dari kisah Nabi Ibrahim As. 
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AL 
P” [PETA KONSEP 
Mendeskripsikan 


kisah keteladanan 
Nabi Ibrahim As. 


AKTIVITAS 


KETRAMPILAN 


Communication 


Collaborative 


keteladanan Nabi Ibrahim 


| Mendeskripsikan kisah 
| As. 


Menyebutkan dalil Menyebutkan dalil nagli 
nagli tentang Nabi Е tentang Nabi Ibrahim As. 
Ibrahim As. 


Mampu meneladani Mampu meneladani 
perilaku dari Nabi perilaku dari Nabi Ibrahim 
Ibrahim As. А Аз. 
Critical thinking 


Bercerita tentang Bercerita tentang 
peristiwa yang peristiwa yang menunjuk 
menunjuk pada kisah | pada kisah 
Nabi Ibrahim As. Creativity 
Nabi Ibrahim As. 
Mengambil manfaat Mengambil manfaat dari 
dari kisah Nabi - kisah Nabi Ibrahim As. ш; Creativity 
Ibrahim As. 
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Amatilah gambar disamping kiri berikut! 


Apa yang ada dibenak saudara tentang gambar ini! 
Berikan argumentasi anda pelajaran apa yang dapat 

_ diambil dari peristiwa tersebut! 

Seberapa penting kita melakukan kegiatan tersebut? 
Apakah ada manfaat untuk orang lain ? sebutkan dan 
jelaskan manfaatnya! 


Cermatilah dan buatlah komentar dan pertanyaan tentang kisah yang kalian amati! 


NO | Kata Tanya | Pertanyaan 


1. | Siapakah Siapakah Nabi Ibrahim As. itu? 
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WAWASAN TAMBAHAN 4 


Baca kisah berikut ini! 


Kisah dan Keteladanan Nabi Ibrahim As. 
A. Kelahiran Nabi Ibrahim As 


Nabi Ibrahim lahir pada tahun 2295 sebelum masehi di mausul. Beliau adalah putera 
Aaazar (Tarih) bin Tahur bin Saruj bin Rau' bin Falij bin Aaabir bin Syalih bin 
Arfakhsyad bin Saam bin Nuh A.S. Ia dilahirkan di sebuah tempat bernama "Faddam 
A'ram" dalam kerajaan "Babylon" yang pd waktu itu diperintah oleh seorang raja 
bernama "Namrud bin Kan'aan."' 


Kerajaan Babylon pada masa itu termasuk kerajaan yang makmur rakyat hidup senang, 
sejahtera dalam keadaan serba cukup sandang maupun pangan serta sarana prasarana 
yang menjadi keperluan pertumbuhan jasmani mereka, akan tetapi tingkatan hidup 
rohani mereka masih berada di tingkat jahiliyah. Mereka tidak mengenal Tuhan Pencipta 
mereka yang telah mengaruniakan mereka dengan segala kenikmatan dan kebahagiaan 
duniawi. Persembahan mereka adalah patung-patung yang mereka pahat sendiri dari 
batu-batu atau terbuat dari lumpur dan tanah. 


Raja mereka Namrud bin Kan'aan menjalankan tampuk pemerintahnya dengan tangan 
besi dan kekuasaan mutlak.Semua kehendaknya harus terlaksana dan segala perintahnya 
merupakan undang-undang yang tidak dapat dilanggar atau ditawar. Kekuasaan yang 
besar yang berada di tangannya itu dan kemewahan hidup yang berlebih-lebihan yang ia 
nikmati lama-kelamaan menjadikan ia tidak puas dengan kedudukannya sebagai raja. Ia 
merasakan dirinya patut disembah oleh rakyatnya sebagai Tuhan. Ia berfikir jika 
rakyatnya mau dan rela menyembah patung-patung yang terbuat dari batu yang tidak 
dapat memberi manfaat dan mendatangkan kebahagiaan bagi mereka, mengapa bukan 
dia yang disembah sebagai Tuhan. Dia yang dapat berbicara, dapat mendengar, dapat 
berfikir, dapat memimpin mereka, membawa kemakmuran bagi mereka dan melepaskan 
dari kesengsaraan dan kesusahan. Dia yang dapat mengubah orang miskin menjadi kaya 
dan orang yang hina-dina diangkatnya menjadi orang mulia. Di samping itu semuanya, ia 
adalah raja yang berkuasa dan memiliki negara yang besar dan luas. 


Di tengah-tengah masyarakat yang sedemikian buruknya, maka lahir dan dibesarkanlah 
Nabi Ibrahim dari seorang ayah yang bekerja sebagai pemahat dan pedagang patung. Ia 
sebagai calon Rasul dan pesuruh Allah Swt yang akan membawa pelita kebenaran 
kepada kaumnya, jauh-jauh telah diilhami akal sehat dan pikiran tajam serta kesadaran 
bahwa apa yang telah diperbuat oleh kaumnya termasuk ayahnya sendiri adalah 
perbuatan yang sesat yang menandakan kebodohan dan kecetekan fikiran dan bahwa 
persembahan kaumnya kepada patung-patung itu adalah perbuatan mungkar yang harus 
diberantas dan diperangi, agar mereka kembali kepada persembahan yang benar ialah 
persembahan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Tuhan pencipta alam semesta ini. 


Semasa remajanya Nabi Ibrahim sering disuruh ayahnya keliling kota menjajakan 
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patung-patung buatannya, namun karena iman dan tauhid yang telah diilhamkan oleh 
Tuhan kepadanya ia tidak bersemangat untuk menjajakan barang-barang itu bahkan 
secara mengejek ia menawarkan patung-patung ayahnya kepada calon pembeli dengan 
kata-kata:" Siapakah yang akan membeli patung-patung yang tidak berguna ini?." Nabi 
Ibrahim As ingin melihat bagaimana makhluk yang sudah Mati Dihidupkan Kembali 
oleh Allah Swt. Nabi Ibrahim yang sudah berketetapan hati hendak memerangi syirik 
dan persembahan berhala yang berlaku dalam masyarakat kaumnya ingin lebih dahulu 
mempertebalkan iman ап keyakinannya,  menenteramkan hatinya serta 
membersihkannya dari keragu-raguan yang mungkin sesekali mangganggu fikirannya 
dengan memohon kepada Allah Swt, agar diperlihatkan kepadanya bagaimana Dia 
menghidupkan kembali makhluk-makhluk yang sudah mati. Berserulah ia kepada Allah: 
" Ya Tuhanku! Tunjukkanlah kepadaku bagaimana engkau menghidupkan makhluk- 
makhluk yang sudah mati."Allah menjawab seruannya dengan berfirman: Tidakkah 
engkau beriman dan percaya kepada kekuasaan-Ku? "Nabi Ibrahim menjawab:" Betul, 
wahai Tuhanku, aku telah beriman dan percaya kepada-Mu dan kepada kekuasaan-Mu, 
namun aku ingin sekali melihat itu dengan mata kepala ku sendiri, agar aku mendapat 
ketenteraman dan ketenangan dan hatiku dan agar makin menjadi tebal dan kukuh 
keyakinanku kepada-Mu dan kepada kekuasaan-Mu." 


Allah Swt memperkenankan permohonan Nabi Ibrahim lalu diperintahkanlah ia 
menangkap empat ekor burung lalu setelah memperhatikan dan meneliti bahagian tubuh- 
tubuh burung itu, memotongnya menjadi berkeping-keping mencampur-baurkan 
kemudian tubuh burung yang sudak hancur-luluh dan bercampur-baur itu diletakkan di 
atas puncak setiap bukit dari empat bukit yang letaknya berjauhan satu dari yang lain. 
Setelah dikerjakan apa yang telah diisyaratkan oleh Allah Swt itu, diperintahnyalah Nabi 
Ibrahim As memanggil burung-burung yang sudah terkoyak-koyak tubuhnya dan 
terpisah jauh tiap-tiap bahagian tubuh burung dari bahagian yang lain. 


Dengan izin Allah Swt dan kuasa-Nya datanglah berterbangan empat ekor burung itu 
dalam keadaan utuh bernyawa seperti sedia kala begitu mendengar seruan dan panggilan 
Nabi Ibrahim As kepadanya lalu hinggaplah empat burung yang hidup kembali itu di 
depannya, dilihat dengan mata kepalanya sendiri bagaimana Allah Yang Maha Berkuasa 
dapat menghidupkan kembali makhluk-Nya yang sudah mati sebagaimana Dia 
menciptakannya dari sesuatu yang tidak ada. Dan dengan demikian tercapailah apa yang 
diinginkan oleh Nabi Ibrahim As untuk mententeramkan hatinya dan menghilangkan 
kemungkinan ada keraguan di dalam iman dan keyakinannya, bahwa kekuasaan dan 
kehendak Allah Swt tidak ada sesuatu pun di langit atau di bumi yang dapat menghalangi 
atau menentangnya dan hanya kata "Kun" yang difirmankan Oleh-Nya, maka terjadilah 
akan apa yang dikenhendaki " Fayakun".Nabi Ibrahim As.merupakan seorang nabi yang 
hidup di masa jahiliyah, masa di mana puncak dari berkumpulnya orang musyrik dan 
kafir. Nabi Ibrahim As merupakan anak dari seorang pengrajin berhala yang termasyur 
pada jaman tersebut. Pada jaman beliau di mausul di perintah oleh Raja Namrud yang 
memerintahkan rakyatnya untuk menyembahnya sebagai tuhan. 


Ayah Nabi Ibrahim menyembunyikan Beliau di hutan untuk menyelamatkan bani 
Ibrahim dari pasukan Raja Namrud. Saat Nabi Ibrahim As. mulai tumbuh besar beliau 
mulai berpikir kenapa masyarakat menyembah berhala, padahal berhala hanya benda 
mati yang terbuat dari batu sehingga beliau tidak mau menyembah berhala. 
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B. Nabi Ibrahin As Mencari Tuhannya 


Pada masa Nabi Ibrahim As., kebanyakan rakyat di Mesopotamia (sekarang Irak) 
beragama politeisme yaitu menyembah lebih dari satu Tuhan. Dewa Bulan atau Sin 
merupakan salah satu berhala yang paling penting. Bintang, bulan, dan matahari menjadi 
objek utama penyembahan dan karenanya, astronomi merupakan bidang yang sangat 


penting. 


Sewaktu kecil, Nabi Ibrahim As. sering melihat ayahnya melakukan ritual menyembah 
berhala-berhala tersebut. Di sisi lain, sang ayah, Azar, bahkan membuat patung-patung 
sebagai gambaran dari para dewa-dewa tersebut untuk dijual dan dijadikan sembahan. 
Dari sinilah, nalar dan logika Nabi Ibrahim As. mulai berjalan dan berontak, diapun 


mencoba mencari kebenaran agama yang dianut oleh keluarganya itu. 
Dalam al-Quran Surah al-An'am ayat 76-78 dikisahkan sebagai berikut : 


бый da Y 05 Ja ТАЙ” 2) 3А OTK le (ИЙ Ае Дэ Lala 
Gadah „380 дл GI AO ita А ой 0% ON TAB ia OB SIG Айй Ne) АЁ 
bsk За Ша фай | аўы ОА СЫЙ АЙ” да) a OB АЁ JG сым рә al 


Artinya : “ 76. Ketika malam telah gelap, Dia melihat sebuah bintang (lalu) Dia berkata: 
"Inilah Tuhanku", tetapi tatkala bintang itu tenggelam Dia berkata: "Saya tidak suka 
kepada yang tenggelam.” 77. Kemudian tatkala Dia melihat bulan terbit Dia berkata: 
"Inilah Tuhanku". tetapi setelah bulan itu terbenam,Dia berkata: "Sesungguhnya jika 
Tuhanku tidak memberi petunjuk kepadaku, pastilah aku termasuk orang yang sesat." 
78. kemudian tatkala ia melihat matahari terbit, Dia berkata: "Inilah Tuhanku, ini yang 
lebih besar". Maka tatkala matahari itu terbenam, Dia berkata: "Hai kaumku, 
Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu persekutukan. Ayat menceritakan 
tentang Nabi Ibrahim As. dalam mencari Tuhannya, Inilah daya logika yang 
dianugerahkan kepada beliau dalam menolak agama penyembahan langit yang 


dipercayai kaumnya serta menerima Tuhan yang sebenarnya. 


C. Masa dakwah Nabi Ibrahim As. 


Dalam menjalankan dakwahnya Beliau dihadang dengan persoalan berat, masa jahiliyah 
adalah masa keserakahan, dan keburukan umat manusia terbesar. Berhala tersebar 
dimana-mana dijadikan Tuhan yang disembah oleh Raja Namrud dan rakyatnya. Suatu 
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hari pada saat orang-orang di negara Nabi pergi dan meninggalkan kampungnya, Nabi 
Ibrahim As. memiliki akal untuk menghancurkan semua berhala-berhala itu, Beliau 
menghancurkan berhala-berhala itu dengan sebuah kapak, lalu beliau menyisakan satu 
berhala dan sengaja menaruh kapak sebagai kalung berhala tersebut. 


Setelah Raja Namrud dan pengikutnya kembali ke negerinya, Raja Namrud sangat 
marah mengetahui kejadian tersebut, raja langsung menuduh Nabi Ibrahim sebagai 
pelakunya karena raja tahu bahwa Beliau tidak suka terhadap berhala-berhala itu, raja 
meminta agar Nabi Ibrahim As. dibawa ke hadapannya untuk di hukum. 


Nabi Ibrahim As. tidak mengaku bahwa ia lah yang menghancurkan berhala-berhala itu, 
dengan kecerdasan nabi, Beliau berkata bahwa berhala besar yang berkalung kapak 
itulah yang menghancurkan berhala-berhala lainnya itu. Raja Namrud tertawa dan 
mengatakan bahwa tidak mungkin berhala batu bisa melakukan hal seperti itu. Dari 
situlah nabi lalu mengatakan bahwa berhala yang tidak bisa melakukan apa-apa, kenapa 
harus disembah?. 


Mendengar perkataan Nabi Ibrahim As. tersebut para pengikut Raja Namrud tersadar 
bahwa berhala yang mereka sembah selama ini bukanlah tuhan. Raja Namrud semakin 
marah terhadap Beliau, raja memerintahkan pasukannya untuk membakar Beliau hidup- 
hidup. Nabi di ikat di tengah tumpukan kayu lalu raja memerintahkan untuk 
menghidupkan api untuk membakar Nabi Ibrahim As. 


Atas kuasa dan izin Allah Nabi Ibrahim As. diselamatkan dari kobaran api yang panas 
tersebut. Melalui surat An Anbiya ayat 69 Allah berfirman “ kami berfirman “ hai api, 
menjadi dinginlah dan menjadi keselamatan bagi Ibrahim”. Betapa terkejutnya Raja 
Namrud dan pengikutnya ketika api yang besar itu padam Nabi Ibrahim As. keluar tanpa 
luka sedikitpun. 


D. Nabi Ibrahim As. Di Uji Untuk Mengorbankan Anaknya 


Nabi Ibrahim As. mempunyai dua istri yang bernama sarah dan Siti Hajar, serta memiliki 
dua anak yang bernama Ismail dan Ishag, Nabi Ibrahim As. saat lahir anak pertamanya 
yaitu Ismail, Allah memerintahkan Beliau untuk menyembelih anak nya tersebut, 
padahal Beliau telah menanti berpuluh-puluh tahun agar dapat dikaruniai anak, karena 
kecintaan dan ketagwaannya kepada Allah. 


Nabi Ibrahim As. bersedia menyembelih anaknya Ismail dengan tulus ikhlas, melihat 
ketagwaan Beliau tersebut Allah kemudian mengganti Ismail dengan seekor kambing. 
Untuk menghormati peristiwa tersebut umat Islam di setiap tanggal 10 dzulhijah 
melakukan penyembelihan hewan gurban. Nabi Ibrahim As. pada akhirnya wafat dalam 
usia lebih dari 200 tahun. Kemudian dakwahnya digantikan kedua anaknya yaitu Ismali 
dan Ishag, keduanya pun juga diakui sebagai nabi. 
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Е. 


Keteladanan Nabi Ibrahim As. 


Diantara para rasul yang djadikan teladan adalah Nabi Ibrahim As, selain beliau nabi 
pilihan yang mendapat gelar kholilullah (kekasih Allah) juga disebut Abul anbiya 
(bapak dari para Nabi) karena Nabi-nabi sesudah beliau adalah dari zduriyahnya 
(keturunannya) nabi-nabi bani Israil Nabi Ishaq, Ya`qub Yusuf Syuaib Harun, Musa 
sampai nabi Isa As. Dan demikian juga junjungan Nabi kita Muhammad SAW, bin 
Abdullah, bin Abdil Mutholib, bin Hasyim bin Abdi Manaf bin Oushoy bin Kilab, bin 
Murroh bin Ka'ab, bin Luay, bin Gholib, bin Fihir, (Fihri dilagobi Ouroisy) bin Malik 
bin Nadlor, bin Kinanah bin Khuzaimah, bin Mudrikah bin Ilyas, bin Mudlor bin Nizar 
bin Ma'ad bin Adnan bin Nabi Isma'il bin Ibrahim AS. 


Ibrahim As. oleh Yahudi diklaim sebagai Yahudi, oleh kaum Nasrani diklaim sebagai 
pengikut Nasran, dan kaum musyrikin mengklaim bahwa mereka mengikuti millah 
Ibrahim. Untuk menolak anggapan mereka Allah turunkan ayat kepada Nabi Muhammad 
SAW.: 


055 aa буа GIS Lag Lala ыз. GIS GS Gil giat Yg Сз AA a) GE La 


Artinya : “Ibrahim bukanlah Yahudi dan bukanlah Nasrani akan tetapi dia adalah yang 
bersih dan muslim dan dia bukan orang yang mensekutukan Allah” (QS. Ali Imran [3]: 
67) 


Bentuk-Bentuk Keteladanan Nabi Ibrahim As. 


1. 


Keteladanan dalam hal mencari dan meyakini Allah Swt sebagai Tuhan yang 
patut disembah dan menjadi tujuan ibadah 


Keteladanan mentaati perintah Allah Swt. dalam menjalankan da'wah ditempat 
lainnya dengan meninggalkan Siti Hajar dan Ismail di Makkah yang serba 
kekurangan/keterbatasan 


Keteladanan dan keberaniannya ketika ingin mereformasi merubah 
masyarakatnya dan penguasanya dari penyembahan kepada materi, benda dan 
berhala-berhala kepada mengesakan Allah SWT. kalimat tauhid/kalimatul ikhlas 
laa ilaaha illallah bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, 
Terlebih dahulu Ibrahim As. Menyampaikannya kepada ayahnya, dengan bahasa yang 
santun beliau sampaikan pemahaman. Sebagaimana telah dikisahkan dalam Al-Quran : 


(EN) ә О АЙ- зау) 207 8 56375 

(+) 2ш Чунан Na La АЗЫ САЙ ану JG 
(#7) фу Bd 5805 200 Al La lali оа 805. A3 Sl cah 
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Artinya : “ Dan ingatlah dalam kitab Ibrahim sesungguhnya dia adalah orang yang 

benar lagi seorang nabi, ingatlah ketika ia berkata kepada ayhnya wahai ayahku 
kenapa engkau meyembah apa-apa yang tidak bisa mendengar dan tidak bisa 
melihat? wahai ayahku sesungguhnya telah sampai kepadaku whyu, apa-apa yang 
tidak diberikan kepadamu, maka ikutilah aku aku tunjukkan jalan yag lurus, wahai 
ayahku janganlah engkau menyembah setan sesungguhnya setan itu bermaksiat 
kepada Allah. Wahai ayahku sesungguhnya aku takut azdab Allah akan mnimpamu 
sehingga setan menjadi temanmu. Lalu ayah Ibrahim berkata kepada Ibrahim, Hai 
Ibrahim apakah engkau membenci tuhan- tuhanku? Sungguh jika engkau tidak 
berhenti membencituhan-tuhanku sungguh aku akan merajammu dan pergilah 
segera dariku. Ibrahim berkata semoga engkau selamat dan aku akan mendoakan 
untukmu agar Allah Tuhanku mengampunimu sesungguhnya Dia sangat baik 
kepadaku. (OS. Maryam [19]: 41-47). 


Ajakan Ibrahim As. kepada ayahnya mendapat penentangan yang keras sehingga 
Ibrahim As. diusir ayahnya, sekalipun demikian Ibrahim As. tetap baik dengan ayahnya 
dan tetap mendoakannya, Lalu Ibrahim AS. membuktikan kepada masyarakatnya 
bahwa berhala-berhala itu tidak dapat berbuat apa-apa dengan menghancurkan berhala- 
berhala sembahan penguasa namrud dan kaumnya, sehingga Ibrahim As. dimasukkan 
ke dalam api sebagai penyiksaan terhadapnya, kemudian Allah Swt. menolongnya 
dengan menjadikan apinya namrud dingin dan Ibrahim selamat tanpa ada bekas luka 
sedikitpun.Dijelaskan di dalam OS. al-Anbiya' : 69 berikut : 


еза ЫЕ Шз 15у; КУШ ШЗ 


Artinya : “ Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah 
bagi Ibrahim." 


4. Ketaatanya ketika Ismail beranjak dewasa Nabi Ibrahim As. kembali diuji Allah agar 
menyembelih putranya, putra yang sangat dicintai dan didamba-dambakan dalam 
doanya: Robbi hab lii minassholihin.Di jelaskan di dalam OS. as-Shaffat : 102 berikut : 


Sama la Jadi са 008. (655 155 05 Nasi С] ALT 8 eý il 05 JÓ АЛЛ aaa Б Lal 
ЫА 5а ТАДА ој 


Artinya : “ Maka tatkala anak йи sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama- 
sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai anakku Sesungguhnya aku melihat 
dalam mimpi bahwa аки  menyembelihmu. Мака fikirkanlah ара 
pendapatmu!" ia menjawab: "Hai bapakku, kerjakanlah apa yang 
diperintahkan kepadamu, insya Allah kamu akan mendapatiku Termasuk 
orang-orang yang sabar". 
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Kemudian Ibrahim As. melaksanakan perintah penyembelihan ketika keduanya pasrah 
dan ketika Ibrahim As. menempelkan pisau di leher Ismail. Allah Swt. memanggil 
Ibrahim As. : 


(Mona А% lalui ШЗ 

(1. fak о! 455% 

(л. о) а шуы 2306 51:62 507 2,594 25 

O -Viit WAT 1125 Gl 

(\.Ү) дё оь 42255 

(Moyes 4 tile Wis 

(1.4) еа С АШ» 

(Ал) АЙТ Sa SAS 

Artinya : “ Wahai Ibrahim engkau telah membenarkan perintahKu melalui mimpimu 
Sesungguhnya dengan demikian akan membalas orang-orang yang berbuat baik, 
sesunggguhnya ini adalah ujian yang nyata dan kami tebus Ismail dengan sembelihan 
hewan gurban yang besar. Dan kami jadikan teladan untuk orang-orang yang 


sesudahnya, keselamatan untuk Nabi Ibrahim, demikianlah kami membalas orang-orang 
yang berbuat baik.” (OS. As-shaffat [37]: 103-110) 


Ini adalah ujian kecintaan dan ketaatan Ibrahim As. kepada Allah. 


. Keteladanan Ibrahim As., ketika Ibrahim As. diperintah Allah Swt. agar merekonstruksi 
kembali ka bah Baitullah yang pertama dibangun dimuka bumi 


(43) ды АЙ 6255 902 AS SA мш 25 25 Dil GI 
34 033 Ўы А ЗАТ а ЇТ g> Т ДЕ dig alali ОК А15 оаза) АД Е е dad 
(кү) Т суе {бё ALT о 


Artinya : “ Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk (tempat beribadah) 
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah (Mekkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk 
bagi semua manusia. Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di antaranya) magam 
Ibrahim, barangsiapa memasukinya (Baitullah itu), menjadi amanlah dia, mengerjakan 
haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah, Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (OS. Ali 
Imran [3] : 96-97]. 


Nabi Ibrahim As. bersama Ismail membangun kembali ka bah sesuai dengan petunjuk 
Allah, dan sesudah selesai membangun Allah perintahkan Ibrahim As. agar memanggil 
ummat manusia untuk berhajji. Sebagaimana OS. al-Hajj : 26-29 berikut : 


(KA) SOE ә Ды ШЫ бай osis ses А а EA a эшш 
(Masi 5 06 суз бый sala (6 25 Уе, Ii GL ШЇ 3 oiis 
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(э ББА. АИЙ Hang оз 4335 15 ДЕ слу ЇЙ 4 AM fatal 195809 pl алда oiga 
(YA) BAN ШЇ 14А ЫЗ 
(YA) get 00, 1589215 ahai 155915 аз istai 53 


Artinya : 

26. dan (ingatlah), ketika Kami memberikan tempat kepada Ibrahim di tempat 
Baitullah (dengan mengatakan): "Janganlah kamu memperserikatkan sesuatupun 
dengan aku dan sucikanlah rumahKu ini bagi orang-orang yang thawaf, dan 
orang-orang yang beribadat dan orang-orang yang ruku' dan sujud. 

27. dan berserulah kepada manusia untuk mengerjakan haji, niscaya mereka akan 
datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan mengendarai unta yang kurus[984] 
yang datang dari segenap penjuru yang jauh, 

28. supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan supaya mereka 
menyebut nama Allah pada hari yang telah ditentukan[985] atas rezki yang Allah 
telah berikan kepada mereka berupa binatang ternak[986]. Maka makanlah 
sebahagian daripadanya dan (sebahagian lagi) berikanlah untuk dimakan orang- 
orang yang sengsara dan fakir. 

29. Kemudian, hendaklah mereka menghilangkan kotoran[987] yang ada pada badan 
mereka dan hendaklah mereka menyempurnakan nazar-nazar mereka[988] dan 
hendaklah mereka melakukan melakukan thawaf sekeliling rumah yang tua itu 
(Baitullah). 


Selanjutnya Nabi Ibrahim As. menyampaikan visi dan misinya sebagaimana terungkap 
dalam do`anya : 


("Na 3942 ОЗ 2а bian АЗ GAS KA Т од E ОША | 25 


Artinya : “ Ya Tuhanku jadikanlah negeri ini negeri yang атап dan jauhkanlah aku dan 
anak keturunanku dari penyembahan terhadap berhala, ya Tuhanku 
sesungguhnya berhala-berhala itu menyesatkan kebanyakan manusia, maka 
barang siapa yang mengikuti aku sesungguhnya adalah tergolong umatku dan 
barang siapa yang menentangku, sesungguhnya Engkau ya Allah maha 
pengampun lagi Maha penyayang. (OS. Ibrahim [14]: 35-36) 


Sa badi А505 Bala Iyaa] US a 2; us #35 55 ДЬ ala 895 оа Саб а 09 
Ga АДЫ SAR G3 339 ag буф 9б 

Artinya : “ Ya Tuhan kami sesungguhnya aku tempatkan dari anak cucuku di lembah yang 
tidak ada tanaman disisi baitikal harom, ya Tuhan kami supaya mereka 
menegakkan sholat, maka jadikanlah hati manusia condong kepada mereka dan 


berikanlah kepada mereka rizki dari buah-buahan supaya mereka bersyukur.(O.S. 
Ibrahim [14]: 37) 
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Dari doa Ibrahim terungkap visi dan missi Nabi Ibrahim As. dalam membangun negeri dari 
negeri yang tandus, kering dan tidak ada tanaman menginginkan agar : 


1. Menjadi negeri yang aman. 


2. Penduduknya terdiri dari orang-orang yang beriman bertagwa mendirikan sholat dan 
dijauhkan dari penghambaan terhadap berhala-berhala 


3. Menginginkan menjadi negeri yang yang menarik mempesona banyak dikunjungi manusia 


4. Menginginkan menjadi negeri yang penduduknya diberi kecukupan rizki.dari buah-buahan, 
demikianlah orientasi Ibrahim As. Dalam membangun negeri beroreintasi ke depan 
memikirkan anak cucu dan membangun dari nilai-nilai ruhani keagamaan dengan 
memakmurkan masjid (baitullah) dan memakmurkan bumi-Nya 


Do a-do'a Nabi Ibrahim As. digabulkan Allah, dan diabadikan dalam Alquran dan 
keteladanannya juga diabadikan dalam syariat rukun Islam ibadah haji dan ibadah 
udlhiyyah. Rasulullah Saw.. Bersabda : 


- 


Gilas Il бәз ó 553 2] 4ДЕ МЗ & А3 412-155 15; Їй Ya 


Artinya : “ Barang siapa yang mempunyai bekal dan kendaraan dan tidak berhajji, 


#3 


maka dikhawatirkan ia mati menjadi Yahudi atau Nasrani”. 


Dari Dua macam Ibadah tersebut dinyatakan, bahwa yang dimaksud oleh Allah Swt. 
adalah ketaatan, ketagwaan dan keikhlasan hamba-hamba-Nya dalam melaksanakannya. 


6. Keteladanan Ibrahim As., ketika Ibrahim As.bertawakkal kepada Allah Swt. untuk 
meninggalkan Siti Hajar dan Ismail 


Hajar berkata, “Wahai Ibrahim! Kemana engkau hendak pergi meninggalkan kami di 
lembah yang tak berpenghuni dan tak ada apapun di sini?” Hajar mengucapkan kata- 
katanya berulang kali, namun Nabi Ibrahim tidak juga menolehnya. Akhirnya Hajar 
bertanya, “Apakah Allah yang memerintahkan hal ini kepadamu?” Nabi Ibrahim 
menjawab, “Benar.” Hajar menimpali, “Kalau begitu, Allah tidak akan menyia-nyiakan 
kami.” kemudian Hajar kembali ke tempat semula. Nabi Ibrahim Alaihissalam terus pergi, 
hingga ketika sudah berada di jalan pegunungan dan tidak terlihat lagi oleh Hajar dan 
putranya, Nabi Ibrahim menghadapkan wajahnya ke (tempat yang nanti akan didirikan- 
red) Baitullah, lalu beliau memanjatkan doa berikut dengan mengangkat kedua tangannya: 


Bal 10 US) о А SG eg) 33 ДЕ Na йз Ое SKL AI G3 
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Artinya : “Ya Rabb kami! sesungguhnya aku telah menempatkan sebahagian keturunanku 
di lembah yang tidak mempunyai tanam-tanaman di dekat rumah Engkau (Baitullah) yang 
dihormati, wahai Rabb kami (yang demikian itu) agar mereka mendirikan shalat, maka 
Jadikanlah hati sebagian manusia cenderung kepada mereka dan beri rezkilah mereka 
dari buah-buahan, mudah-mudahan mereka bersyukur. | Ibrahim/ 14: 37] 
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Carilah literatur lain tentang kisah Nabi Ibrahim As. dan tulislah nilai-nilai teladan yang 
bisa diambil dari kisah Ibrahim As. ! ... 


Е 


Satu magalah dari As-Syafi'i tentang pemuda adalah: 


SE Oia E al ба О ba ii Gl 
“Bukanlah Pemuda itu adalah orang yang berkata ini ayahku, Tetapi pemuda sejati adalah 
orang yang berkata “Inilah Aku”. 


Diskusikan apa saja keteladanan yang bisa kita petik dari kisah Nabi Ibrahim As. ? 
Kemukakan alasan-alasan kalian!!! 
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Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan sebagai berikut: 


1. 


Dari doa Ibrahim terungkap visi dan missi Nabi Ibrahim As. dalam membangun negeri 
dari negeri yang tandus, kering dan tidak ada tanaman menginginkan agar : 


a. Menjadi negeri yang aman. 


b. Penduduknya terdiri dari orang-orang yang beriman bertagwa mendirikan sholat dan 
dijauhkan dari penghambaan terhadap berhala-berhala 


c. Menginginkan menjadi negeri yang yang menarik mempesona banyak dikunjungi 
manusia 


d. Menginginkan menjadi negeri yang penduduknya diberi kecukupan rizki.dari buah- 
buahan, demikianlah orientasi Ibrahim As. Dalam membangun negeri beroreintasi ke 
depan memikirkan anak cucu dan membangun dari nilai-nilai ruhani keagamaan 
dengan memakmurkan masjid (baitullah ) dan memakmurkan bumi-Nya 


. Rela berkorban harta, bahkan nyawanya untuk mengokohkan imanya dan da'wah li i'laa-i 


Kalimatillah. Dengan bukti, bahwa beliau di bakar oleh Raja Namrud, tetapi diselamatkan 
oleh Allah Swt. 


. Dalam ketagwaan dan kecintaannya kepada Allah Swt. melebihi cinta kepada lainnya. 


. Keteladanan dalam hal mencari dan meyakini Allah Swt sebagai Tuhan yang patut 


disembah dan menjadi tujuan ibadah. 


. Keteladanan mentaati perintah Allah Swt. dalam menjalankan da” wah ditempat lainnya 


dengan meninggalkan Siti Hajar dan Ismail di Makkah yang penuh 
kekurangan/keterbatasan segala yang dibutuhkan. 


. Keteladanan dan keberaniannya ketika ingin mereformasi merubah masyarakatnya dan 


penguasanya dari penyembahan kepada materi, benda dan berhala-berhala kepada 
mengesakan Allah SWT. kalimat tauhid/kalimatul ikhlas laa ilaaha illallah bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah Swt 


. Keteladanan Ibrahim As., ketika Ibrahim As.bertawakkal kepada Allah Swt. untuk 


meninggalkan Siti Hajar dan Ismail 
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Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang pada huruf A, B, C atau Р! 
1. Nabi Ibrahin As dilahirkan pada tahun ... 

А. 2295 SM С. 1295 SM 

B. 2095 SM D. 3259 SM 
2. Bapak Nabi Ibrahim As adalah... 


A. Azar C. Nazar 
B. Asar D. Bazar 
3.Pernyataan di bawah ini yang tergolong kejahiliyahan masyarakat kerajaan Babylon 
adalah ... 
А. Perang antar suku C. Membunuh bayi laki-laki 
B. Mengubur bayi perempuan D. Menyembah berhala 


4. Tempat kelahiran Nabi Ibrahim As di daerah... 
A. Faddam Aram C. Haddam Атат 
B. Faddam Husen D. Palestina 


5. Penguasa kerajaan Babylon adalah... 


A. Namrud bin Kan'aan C. Rau' ып Falij 
B. Tahur bin Saruj D. Saam bin Nuh As. 
6. Dalam al-Quran surat al-An'am ayat 76-78 mengkisahkan tentang... 
A. Ibrahim As. menyembelih Ismail C. Ibrahim As. mencari Tuhan 
B. Ibrahim As. meninggalkan Ismail D. Menunaikan ibadah haji 


7. Maksud OS. Ali Imran: 67 berikut adalah .... | 
GAS УДАЙ Uya SIS Lag А Lagi GIS A А Уз бз ы am 5 GS La 
А. Nabi Ibrahim As adalah seorang nabi 
B. Nabi Ibrahim As. adalah seorang muslim yang mentauhidkan Allah Swt. 
C. Perintah kepada Nabi Ibrahim As untuk menyembah Allah Swt 


D. Ajakan untuk menunaikan ibadah haji 
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8. Nabi-nabi berikut adalah bukti bahwa Nabi Ibrahim As mendapat gelar Abul Anbiya 
(bapak dari para Nabi) adalah nabi-nabi sesudah beliau adalah dari zduriyahnya 
(keturunannya), kecuali yaitu... 


A. Nabi Ishag As, Nabi Syuaib, nabi Isa As. 

B. Nabi Yusuf As, Nabi Musa As, Nabi Muhammad Saw 
C. Nabi Ya gub As, Nabi Harun As 

D. Nabi Idris As, Nabi Nuh As, Hud As 


9. Bukti ketagwaan dan kecintaannya Nabi Ibrahim As.kepada Allah Swt. melebihi cinta 
kepada lainnya... 


A. Perintah berhaji 

B. Perintah menyembelih Ismail 
C. Bersabar belum memiliki anak 
D. Menjalankan perintah berhitan 

10. Diantara keteladanan Nabi Ibrahim As. untuk mereformasi masyarakat, dalam bentuk: 
A. Mengingatkan pejabat kerajaan agar tidak korupsi 
B. Mengajak masyarakat menyembah kepada Allah Swt. 

С. Memberontak kepada Raja Namrud agar tidak dictator 
D. Mengadakan penghijauhan, agar tanah tidak mudah longsor 

Jawablah Pertanyaan-Pertanyaan berikut dengan benar ! 

1. Bagaimana bentuk dakwah Nabi Ibrahim As yang patut kita teladani atas 
keberaniannya mereformasi merubah masyarakatnya dan penguasanya dalam hal 
memahamkan tauhidullah ? 

2. Bagaimana bentuk ujian Nabi Ibrahim dalam hal ketagwaan dan kecintaannya kepada 
Allah Swt. melebihi cinta kepada lainnya ? 

3. Analisislah apa maksud OS. Ali Imran: 67 berikut ! 

GS JAN д» DS Lag Lah Usia SIS с; Чи зга) Уз Gosi дә 5 JS La 

4. Apa saja isi doa Nabi Ibrahim As yang bervisi dan missi dalam membangun negeri 


dari negeri yang tandus, kering dan tidak ada tanaman ! 


5. Bagaimana redaksi ayat yang berisi tentang Allah Swt. memerintahkan api agar 


menyelamatkan Nabi Ibrahim As, ketika dihukum raja Namrud ? 
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PENILAIAN AKHIR TAHUN 


Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar ! 
1. Perhatikan firman Allah Swt. di dalam OS. ar-Ra'd ayat 26 berikut ! : 
jain Uang Gk ЗУ ъа ЧИ 
Ayat di atas membuktikan Allah Swt. benar-benar memiliki sifat-sifat melalui al-asma' 
al- husna yang patut diyakini di antaranya ... 


A. Al “Adl 

B. Al Basith 
C. Al Ghaffar 
D. Al Oayyum 


2. Perhatikan OS. at Taubah ayat 128 berikut ! : 
kh Dad) akih аЬ базу patut (4 {ШЕ зур абі a 09А аб, ДА 
Ayat di atas membuktikan Allah Swt. benar-benar memiliki sifat-sifat melalui al- asma’ 
al- husna yang patut diyakini di antaranya ... 


A. Al “Adil 
B. ArRauf 
C. Al Ghaffar 
D. Al Qayyum 


3. Seseorang yang telah memberikan peluang pekerjaan kepada teman yang membutuhkan, 
maka orang ini berarti telah meneladani sifat di dalam asma'ul husna... 
A. Al- Aziz 
В. An- Adl 
C. Al-Basith 
D. Al- Ghaffar 
4. Menolong orang yang kecelakaan di jalan raya adalah bentuk keteladanan asma Allah... 
А. Al- Aziz 
B. Al-Basith 
C. Al-Gaffar 
D. Al-Oayyum 
5. Seorang hakim yang bekerja secara professional dalam memutuskan suatu perkara dalam 
persidangan dengan menegakkan kebenaran berdasarkan fakta dan saksi yang dipercaya 
merupakan bentuk meneladani asma'ul husna... 
А. Al- Adl 
Al-Fath 
Al- Aziz 
. Al-Gaffar 


ып 


6. Pernyataan berikut yang merupakan keteladanan sifat Allah Swt. Al fath adalah... 
A. Terbuka dalam memecah pergaulan. 
B. Senang menerima nasihat dari orang lain. 
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C. Ikhlas menolong orang yang pernah menolong kita 


D. Terbuka dalam membeda-bedakan keadaan seseorang 


7. Dahsyatnya peristiwa gempa bumi yang membawa banyak korban jiwa dan tidak ada 
satupun manusia yang dapat menghentikannya.. Fakta ini menunjukkan Allah Swt. bersifat 


A. Al-Barr 
В. Al-' Aziz 
С. Al- Adl 
D. Al-Oayyum 
8. Pada hari kiamat semua manusia akan mengalami pengadilan dari Allah Swt. ketika mulut 
dikunci semua anggota badan bersaksi dan berbicara. Hal ini membuktikan, bahwa Allah 


Swt. memiliki sifat... 
A. Al “Adi 
B. Al-Barr 
C. Al-Gayyum 
D. Ar-Rahman 
9. Adanya ilmuwan yang mendapat petunjuk dari hasil penelitian tentang Islam, akhirnya 
menjadi sebab mendapat hidayah masuk Islam, Hal ini mengindikasikan kebenaran Allah 


Swt. bersifat ..... 
A. Al Fath 
B. Al Gaffar 
C. Al Basith 
D. Al Gayum 
10. Dialah Allah menganugerahkan aneka anugerah untuk kemaslahatan makhluk-Nya, 
anugerah yang sangat luas dan tidak terhingga. Walaupun terhadap manusia yang durhaka 
kepada-Nya, namun Dia tetap melimpahkan kebaikan-Nya kepada mereka 
A. Al Barr 
B. Al Hayyu 
C. Al Basith 
D. Al Gayum 
11. Cinta kasih yang lembut dari Allah Swt terhadap alam semesta terlihat jelas dengan 
adanya ekosistem pada benda dan unsur alami yang ada, betapa berartinya cacing-cacing 
di dalam tanah yang bermanfaat untuk kesuburan tanah, sampai kepada apa saja yang 
disebutkan “ plasma nuthfah” semua itu menunjukkan Allah bersifat .... 


A. Al Barr 

B. Al Hayyu 

C. Al Basith 

D. Al Latiif 

12. Meyakini bahwa Allah Swt. telah menciptakan makhluk dari nur yang selalu taat 

menjalankan tugas merupakan pengertian dari iman kepada .... 

A. Malaikat Allah Swt. 

B. Nur ciptaan Allah Swt. 

С. Para utusan Allah Swt. 
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13. 


14. 


15. 


16. 


17. 


18. 


D. Makhluk ghaib ciptaan Allah Swt. 
Perhatikan OS. Al Hijr ayat 30 berikut ! 


5,4251 А ASI 254% 
Ayat di atas menjadi bukti bahwa ... 
Malaikat adalah makhluk ghaib, dan wajib kita imani keberadaannya 
Malaikat itu jumlahnya banyak sekali dan wajib kita imani keberadaannya 
Malaikat itu bersujud bersama-sama dan wajib kita imani keberadaannya 
Malaikat adalah makhluk yang dibuat dari cahaya wajib kita imani keberadaannya 
Perhatikan OS. At Tahrim : 6 berikut ! 


опы р 


Ayat yang bergaris bawah menunjukkan sifat-sifat malaikat, yaitu... 

A. Selalu bertasbih 

В. Membaca al Our'an 

C. Bersujud siang malam 

D. Tidak akan mengingkari dan selalu taat kepada perintah Allah Swt. 

Pernyataan di bawah ini merupakan perilaku seseorang yang beriman kepada malaikat- 


malaikat Allah Swt, kecuali... 
A. Mengetahui keagungan Allah Swt, kekuatan-Nya, dan kekuasaan-Nya. Kebesaran 


makhluk pada hakekatnya adalah dari keagungan sang Pencipta 

B. Dapat mengenal bahwa malaikat makhluk yang tak bernafsu, namun patuh dan taat 
menjalankan perintah Allah , sehingga dapat kita minta sesuai keinginan. 

C. Syukur kepada Allah Swt atas perhatian-Nya terhadap manusia sehingga memberi 
tugas kepada malaikat untuk mengawasi, mencatat amal-amal, dan berbagai 
kemaslahatan lainnya. 

D. Kita jadikan contoh sifat malaikat yang disiplin dan ikhlas melaksanakan perintah 
Allah, dalam rangka beribadah kepada Allah Swt. 

Allah Swt menciptakan malaikat Munkar Nakir ditugasi untuk ... 

A. Menyampaikan wahyu 

B. Menanyai di alam kubur 

C. Menjaga surga dan neraka 

D. Mencatat amal baik dan buruk 

Malaikat yang ditugasi mencatat amal baik dan menyampaikan wahyu adalah... 

A. Ragib danJibril 

B. Jibril dan Mikail 

C. Israfil dan 'Izrail 

D. Munkar dan Nakir 

Perhatikan Al-Qur'an Surat Al-Anbiya” ayat 20 berikut : 


1 588 YA PU A Wi 
бәй YANG Ja Garan 


Ayat di atas menjelaskan tentang sifat malaikat, yaitu... 
A. Membaca tahlil setiap siang malam 
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19. 


20. 


21. 


22. 


23. 


24. 


B. Membaca tasbih setiap malam dan siang 

C. Bartakbir kepada Allah Swt. siang malam 

D. Selalu bersujud kepada Allah Swt. siang malam 
Perhatikan OS. An Nahl : 49 berikut ! 


baki 3 jong АШ; 405 уз gaT G Lag АТ G Ga а 4% 
Ayat yang bergaris bawah merupakan sifat malaikat yaitu... 


A. Tidak memiliki nafsu 
B. Tidak makan dan minum 
C. Tidak menyombongkan diri 
D. Selalu bertasbih kepada Allah Swt. 
Perhatikan OS.AI Baqarah ayat 168 berikut ! 
| 


415 ОШ А1 laka pala аў ОША walaka | 3 ga Y Ngka ЫЛ! к 


2 50 


Ayat yang bergaris bawah di atas merupakan sifat syetan, yaitu... 


Menuruti hawa nafsu 
Mengajak kepada hal yang keji dan mungkar 
Mengajak kepada hal ma'ruf dan mencegah yang mungkar 
. Mengajak kepada suatu pekerjaan yang banyak pahalanya 
Sifat-sifat di bawah ini yang menunjukkan sifat jin adalah ... 
A. Tidak dapat merubah bentuk 
B. Diciptakan dari cahaya yang sangat panas 
С. Memiliki bobot yang lebih berat daripada udara 
D. Memiliki akal/ilmu pengetahuan lebih maju daripada manusia 
Di antara perbedaan antara malaikat dan Jin adalah..... 
A. Cara penciptaannya 
B. Malaikat dan jin adalah makhluk ghaib 
C. Malaikat dan jin di ciptakan dari cahaya yang panas 
D. Malaikat taat kepada Allah Swt, jin ada yang taat ada yang ingkar Allah Swt. 
Peristiwa Nuzulul Qur'an adalah diturunkannya wahyu pertama kepada Nabi Saw. 
merupakan bukti adanya malaikat yang di utus menyampaikan wahyu. Nama malaikat 
tersebut adalah... 
A. Jibril 
B. Mikail 
C. Jibril, Mikail 
D. Munkar, Nakir 
Adanya terapi terhadap seseorang dengan sistem dirugyah, karena sakit jiwa. Pada waktu 
dirugyah merasakan sakit, dan teriak-teriak merasakan panas yang hal ini membuktikan 
Allah Swt. menciptakan ... 
A. Jin 
B. Ruh 
C. Malaikat 
D. Manusia 


PN 


25. Perhatikan Al Qur'an Surat Al A'raf ayat 12 berikut : 


с ол 0550 ya a 4045 Б] Д 2652 3) АААЙ Gaia La JG 
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26. 


21. 


28. 


29. 


30. 


31. 


Artinya :” Allah berfirman : "Apakah yang menghalangimu untuk bersujud (kepada 
Adam) diwaktu menyuruhmu?" Dia menjawab : "Saya lebih baik daripadanya: Engkau 
ciptakan saya dari api sedang dia Engkau ciptakan dari tanah". 
Kisah tersebut menjadi bukti kebenaran bahwa Allah Swt. menciptakan ... 
A. Iblis 
B. Malaikat 
C. Manusia 
D. Jin muslim 
Perhatikan Sabda Rasulullah Saw berikut ! : 


(алај) sb Sada Ms 43 Мае 259 Se 40 KAN 
Hadits di atas mengandung maksud... 


A. Riya’ menyebabkan amal kebaikannya dikenal orang 

B. Surga adalah tempat bagi orang yang beramal shaleh 

C. Syarat diterimanya amal oleh Allah Swt. adalah amal yang baik 

D. Perbuatan riya’ mengakibatkan amal seseorang ditolak Allah Swt. 

Pernyataan di bawah ini yang tergolong upaya menghindari riya? adalah ... 
A. Tidak sakit hati ketika ada orang yang mengejek perbuatan baik kita 

B. Beramal secara bersama-sama, agar kelihatan amal baiknya 
C. Sakit hati jika kita beramal baik tidak ada yang memberi apresiasi pujian 
D. Jika beramal sedekah malam hari, supaya tidak ada orang yang mengetahui 
Memamerkan perbuatan baik di depan orang lain dengan maksud ingin disanjung orang 
lain merupakan pengertia sifat .... 

A. Nifag 

В. Riya? 

C. Fasik 

D. Tawadhu' 

Sikap seseorang bermuka dua, ketika berinteraksi sesama manusia disebut ... 

A. Riya’ 

B. Kafir 

C. Nifaq 

D. Kufur 

Seseorang yang tidak sadar mendirikan shalat, bersedekah, dan beramal shaleh lainnya, 
berprinsip yang penting beriman keimanan dalam hatinya, perbuatan tersebut dinamakan 


A. Kufur 

B. Kafir 

C. Syirik jali 

D. Nifaq amali 

Perhatikan QS. An Nisa’ : 145 berikut ! 


уча? kil 23 CAB УЙ ә JAS УАЙ 4 билай! 0 
Sesuai ayat yang bergaris bawah akibat perbuatan nifak, maka di akhirat nanti akan 
berada di neraka .... 
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А. Pinggiran 

В. Di tengah 

C. Paling bawah 

D. Tempat yang paling atas 
32. Perhatikan hadits berikut ! 


о gilig 2051 425145 GIS Bis 131: 25% Маз Ай 


( «аса 6) О! ola) 
Apa tanda-tanda orang munafik menurut hadits yang bergaris bawah adalah .... 


A. Berkhianat 
B. Berbohong 
С. Mengingkari janji 
D. Banyak pembicaraannya 
33. Di antara sebab-sebab dalam membaca Al Qur'an harus memperhatikan adab-adab 
membaca Al Qur'an adalah .... 


A. Al Qur'an sumber ilmu pengetahuan 
B. Membaca Al Our'an pahalanya banyak 
С. Al Qur'an berisi firman-firman Allah Swt. dan sebagai petunjuk bagi manusia 
D. Membaca Al Our'an sama saja dengan membaca buku-buku ilmu pengetahuan 
lainnya 
34.Pengertian adab membaca Al Our'an adalah .... 


А. Metode untuk dapat membaca Al Qur'an 

В. Suara yang tepat dalam membaca Al Qur'an 

С. Etika yang harus dilakukan untuk seni baca Al Qur'an 

D. Etika yang harus dilakukan, ketika membaca Al Qur'an 
35.Perhatikan OS. Al-Isra’ [17]:109 berikut : 


Page pi дуб OS saja 
Maksud ayat di atas, dalam membaca Al Qur'an sebaiknya dengan .... 
A. Suara lirih 
B. Lagu yang indah 
C. Menggetarkan hati, agar dapat menangis 
D. Menikmati, meresapi arti ayat dengan khusyu” 


36. Pernyataan di bawah ini yang tergolong kejahiliyahan masyarakat kerajaan Babylon 
adalah .... 
А. Perang antar suku 
B. Mengubur bayi perempuan 
С. Membunuh bayi laki-laki 
D. Menyembah berhala 
37. Tempat kelahiran Nabi Ibrahim As di daerah .... 
A. Faddam A'ram 
B. Faddam Husen 
C. Haddam A'ram 
D. Palestina 
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38. Penguasa kerajaan Babylon adalah .... 


A. Namrud bin Kan'aan 
B. Tahur bin Saruj 
C. Rau' bin Falij 
D. Saam bin Nuh As. 
39. Maksud OS. Ali Imran: 67 berikut adalah .... 


GS ik Iya GIS 1591544 Ша GS 0509 а оз paul SE La 


A. Nabi Ibrahim As adalah seorang nabi 
B. Nabi Ibrahim As. adalah seorang muslim yang mentauhidkan Allah Swt. 
C. Perintah kepada Nabi Ibrahim As untuk menyembah Allah Swt 
D. Ajakan untuk menunaikan ibadah haji 
40. Bukti ketagwaan dan kecintaannya Nabi Ibrahim As.kepada Allah Swt. melebihi cinta 
kepada lainnya... 


A. Perintah berhaji 

B. Perintah menyembelih Ismail 
C. Bersabar belum memiliki anak 
D. Menjalankan perintah berhitan 


JAWABLAH PERTANYAAN-PERTANYAAN BERIKUT DENGAN BENAR i 
41. Pilihlah 3 Asma'ul Husna dan buktikan dengan dalil aglinya ! 


42. Perhatikan hadits berikut ! 
BE Gelas АТ ЕК nas Ba Nela SG Desak Ag 


(luwas 6) dl ola) 
Apa sajakah tanda-tanda munafig yang terdapat pada hadits di atas ? 


43. Bagaimana cara menghindari sifat riya” dan nifag 
44. Sebutkanlah 5 adab dalam berdoa kepada Allah Swt ! 


45. Apakah saja keteladanan yang patut diteladani dari kisah Nabi Ibrahim As.? 
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